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ABSTRAK

JAMES D.D. MASSIE. Analisis Pilihan Keputusan Pengembangan
Mansjemen Usahatani Padi Sawah Berkelanjutan bagi Petani di
Kabupaten Minahasa Tenggara Provinsi Sulawesi (tara, Sebuah
Penerapan Model the Analytic Hierarchy Process (AHP) (dibimbing oleh
W.LM. Poli dan Sanusi Fattah)

Penelitian ini bertujuan menggambarkan kecenderungan responden
extension agent maupun responden petani membuat pilihan terhadap
pengembangan manajemen usahafani padi sawah berkelanjutan yang
memenuhi lima kriteria, yaitu usahatani yang mampu menghasilkan nilai
ekonomi, menghasilkan produk yang memenuhi persyaratan kesehatan,
proses produksi ramah lingkungan, dan proses produksi yang
menghasilkan produktivitas berkelanjutan serta proses produksi berbasis
masyarakat.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan multikriteria keputusan seperti the analytic hierarchy process
(AHF), the sensitivy performance, dan dynamic sensitivy analysis yang
diterapkan secara agregat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tiga alternatif keputusan
responden memutuskan memilih manajemen usahatani pada organik
penuh sebagai pilihan pertama dengan vektor prioritas 0,628, menyusul
manajemen usahatani semiorganik dan usahatani konvensional dengan
bobot masing-masing sebesar 0,246 dan 0,126, Keputusan ini didukung
oleh rasio inkonsistensi keseluruhan sebesar 0,01. Artinya, responden
konsisten dengan berbagai jawaban atas pertanyaan berbentuk
perbandingan berpasangan dalam hal memilih alternatif keputusan yakni
manajemen usahatani padi sawah berkelanjutan.

Kata kunci : mainstream management, mulltistream management,
bounded rationality, manajemen usahatani berkelanjutan, pertanian
organik penuh, pertanian semiorganik, pertanian konvensional, AHP
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ABSTRACT

JAMES D.D. MASSIE. Analysis of Decision Preference in Developing
Sustainable Rice Farm Management for Farmers in Southeast Minahasa District
- North Sulawesi Province: an Application of the Analylic Hierarchy Process
(AHF) Mode! (Supervised by W.LM. Poli and Sanusi Fattah)

This study aims at describing the tendency of respondents (extention
agents and farmers) in making their choice for sustainable rice farm management
that meets five criteria: ability to generate economic value, delivering of products
that meet health requirements, eco-friendly process of production, sustainable
productivity, and community-based production. -

Multi Criteria Decision Approach (MCDA) consisting of the Analytic
Hierarchy Process (AHP), the Sensitivity Performance Analysis; and the Dynamic
Sensitivity Analysis were applied.

Agregatively, the synthesized result of this study reveals that of the three
available decision alternatives, responderits put their first choice on fully organic
farming system, with a priority vector of 0.628. This is followed by semi-organic
and conventional farming systems, which reach only 0246 and 0.126
respectively. The choice is supported by the overall inconsistency ratio of 0.01.
This means that the answers of the respondents are consistent with their
answers to paired comparing questions concerning the three altemnative choices.

Keywords: mainstream management, multistream management, bounded
rationality, sustainable famm management, fully organic farming system, seémis
organic farming system, conventional farming system, AHP
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mencapai pembangunan  berkelanjutan  dalam upaya
meningkatkan kualitas lingkungan telah menjadi issue utama di mana-
mana lerutama kaitannya dengan pertumbubhan ekonomi dan
kesejahteraan umat manusia yang mendiami planet bumi ini. Menipisnya
lapisan ozone, perubahan iklim, kehilangan sumberdaya hayati,
kandungan organik tanah yang semakin mengalami degradasi,
deforestasi, meningkatnya polusi udara dan air, seta kesehatan
masyarakat terganggu akibat lingkungan berubah, semua ini  telah
menjadi ancaman bagi kehidupan manusia saat ini dan masa depan
{Algore, 2006).

Konferensi PBB tentang Pembangunan dan Lingkungan (United
Nations Confarence on Environment and Development-UNCED) yang
pertama kali dilaksanakan pada tahun 1972 di Stockholm kemudian
menyusul di Rio De Jeneiro yang dikenal dengan “Earth Summit yang
menghasilkan "Agenda 21", adalah indikasi kian bangkitnya kesadaran
umat manusia akan bahaya yang ditimbulkan oleh pembangunan yang

tidak sustainable yang mengakibatkan kehidupan manusia semakin

terancam.




Hasil utama Agenda 21 adalah penetapan rencana aksi masa
depan sebagai elaborasi strategi dan program terintegrasi dalam upaya
menghentikan dan mengembalikan pengaruh degradasi lingkungan
serta mengembangkan  pembangunan berkelanjutan., Sebenarnya,
Indonesia telah memiliki begitu banyak Undang-Undang atau peraturan
yang mendukung rencana aksi global tersebut. Salah satu contoh, U.U
No. 4 tahun 1982 tentang ketentuan pokok pengelolaan lingkungan
hidup yang dengan jelas telah mengatur berbagal upaya penyelamatan
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Misalnya, pasal 5 ayat (1)
menyebutkan bahwa setiap erang mempunyai hak atas lingkungan hidup
yang baik dan sehat. Kemudian pasal 5 ayat (2) menyatakan bahwa
setiap orang mempunyai kewajiban untuk memelihara lingkungan hidup
serta mencegah dan menanggulangi kerusakan dan pencemaran yang
mungkin terjadi.

Salah satu tujuan pengelolaan lingkungan hidup menurut undang-
undang tersebut adalah terlaksananya pembangunan berwawasan
lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan generasi masa
depan. Untuk lebih mendukung tujuan tersebut, maka pada tahun 2002
pemerintah Indonesia telah mencanangkan “Indonesia Go Organic
201077

Latar belakang mengapa negara-negara di dunia termasuk

Indenesia mulai menyadari pentingnya pembangunan pertanian ramah

lingkungan adalah karena munculnya berbagai penelitian yang
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menghasilkan efek negatif yang ditimbulkan baik dari limbah industri
yang mengakibatkan polusi udara maupun penggunaan bahan-bahan
kimia sintetis dalam bidang pertanian. Menurut perkiraan EPA, setiap
tahun terdapat ketambahan 6.000 kasus penyakit kanker yang
diakibatkan oleh berbagai residue pestisida yang mengandung 200 zat
carcinogen yang ada pada makanan. Pekerja di bidang pertanian dan
konsumen yang mengkonsumsi makanan mengandung residu kimia
sintetis, memperoleh peringkat kategori terkena resiko penyakit kanker
dan non kanker yang sangat tinggl (Pagoulatos, et al, 1990),

Mulanya penggunaan bahan-bahan kimia seperti pupuk dan
pestisida disambut penuh harap yakni diharapkan produktivitas hasil
pertanian meningkat secara terus menerus. Seakan-akan pupuk kimia
dan pestisida kimia sintetis mampu menyelesaikan masalah kesuburan
tanah dan pengendalian hama tanaman fanpa menimbulkan dampak
merugikan terhadap lingkungan dalam jangka panjang. Setelah muncul
kerusakan struktur tanah akibat tanah semakin mengeras, tanah
semakin mengalami kesulitan menyerap air, semakin berkurangnya
kandungan organik demikian pula hama yang semakin resisten terhadap
pestisida, terbunuhnya organisme bukan sasaran, munculnya hama
sekunder, dan terjadinya pencemaran lingkungan, maka masyarakat

baru mulai menyadari bahwa masalah pemanfaatan bahan-bahan kimia

sintetis tidak sesederhana yang dipikirkan. Sumber-sumber ekonomi




e

utama masyarakat petani kian hari makin mengalami erosi nilai secara
ekonomis maupun sosial dan ini juga berpengaruh pada biaya produksi.

Revitalisasi perlanian yang dicanangkan pemerintah dalam
memacu peningkatan produksi hasil pertanian dengan menggunakan
bahan-bahan kimia sintetis dalam jangka pendek secara kuantitas boleh
berhasil. Akan tetapi dalam jangka panjang perlu dipikirkan kembali
cara-cara mengembangkan peranian seperti ini karena di samping
aspek kuantitas dan kualitas produksi dan faktor-faktor produksi mulai
tergerus, aspek sosial, budaya, lingkungan dan kesehatan semakin
terancam. Dalam jangka pendek keuntungan dapat diperoleh akibat
meningkatnya produktivitas. Akan tetapi dalam jangka panjang belum
tentu keuntungan masih dapat diperoleh akibat rusaknya sumber-
sumber daya alam dan lingkungan serta sumber-sumber ekonomi
masyarakat petani yang mau tak mau harus dipikul.

Contoh, di Kabupaten Minahasa Tenggara akhir-akhir ini petani
mengeluh karena faktor-faktor produksi mulai terganggu—kualitas tanah
sawah semakin rusak, biaya produksi semakin tidak terjangkau akibat
biaya input eksternal semakin tinggi, biaya tenaga kerja mahal, harga
Jual beras baik ditetapkan pemerintah maupun yang berlaku di pasar
tidak sesuai dengan biaya pengeluaran petani,

Issue lain: resiko berusahatani semakin tinggi—hama semakin

tidak terkendali, ekosistem semakin terancam, kecenderungan petani

mulai meninggalkan usahatani dan kini beralih profesi menjadi pengojek.
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Ada kecenderungan petani yang berusia tua lebih bertahan melanjutkan
usahatani dibandingkan mereka yang berusia mudah.

Menjadi issue hangat pula di masyarakat adalah ketika revitalisasi
pertanian diterapkan di masyarakat, ada kecenderungan nilai-nilai
budaya seperti kearifan budaya lokal yang diterapkan selama ini dalam
usaha pertanian semakin tergerus bahkan cenderung mulai punah.
Kecenderungan inl  turut memberikan kontribusi terhadap iklim
berusahatani. Contoh, sebelum adanya teknologi pertanian berkembang,
seperti pemanfaatan benih hibrida, penggunaan pupuk kimia sintetis,
dan pestisida kimia serta bahan-bahan kimia sintetis lainnya, masyarakat
sudah dibiasakan dengan mengintensifkan pemanfaatan benih-benih
lokal terpilih, dan bahan-bahan kimia alami (organik) lainnya sebagal
limbah pertanian untuk dijadikan pupuk. Demikian pula ada berbagai
adat’kebiasaan yang merupakan pantangan-pantangan untuk tidak
boleh dilanggar oleh masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan
usahataninya tetap terpelihara.

Di bidang kelembagaan, organisasi kerjasama gotong-royong
berbasis komunitas antar petani dalam upaya meringankan beban
ekonomi dan sosial di antara mereka demikian kuat dikembangkan dan
dipelihara pada masa itu. Hal semacam itu dirasakan sangat membantu
manakala antar mereka merasa sepenanggungan. Misalnya, ketika

salah satu petani merasa kekurangan benih padi, dia cukup memintanya

kepada tetangga. Bagi yang berkelebihan, dia akan menawarkan kepada
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petani yang lain. Demikian pula untuk meringankan beban biaya
produksi lainnya seperti tenaga kerja, mereka biasanya membentuk
kerja sama gotong royong (istilah lokal: mapalus) untuk mengerjakan
sawahnya secara bergiliran.

Masih kuat dalam ingatan petani yang sudah berusia tua, ketika
melakukan wawancara, mereka menceritakan bahwa umumnya mereka
jarang atau bahkan tidak pernah mengalami kekurangan pangan karena
pada waktu itu, mereka terbiasa mengkonsumsi makanan ftidak hanya
bergatung pada beras saja tapi dari berbagai sumber makanan lainnya
seperti: nasi jagung, pisang dan umbi-umbian yang semuanya bersifat
alami.

Semua fradisi yang diuraikan di atas adalah merupakan bagian dari
kearifan lokal yang kini mulai terkikiz oleh arus perubahan modern yang
cenderung materialistis, individualis dan kapitalistik. Kinl bermunculan di
berbagal tempat seperti kekurangan pangan, biaya produksi usahatani
semakin mahal, ketergantungan petani terhadap pemodal yang
menyediakan sarana produksi pertanian semakin tinggi, sementara
harga hasil pertaniannya cenderung tidak sebanding dengan kerja keras
nya. Berikut rekaman cerita seorang petani tua di areal persawahan

yang menjadi objek penelitian:

Bapak Lemus Korompis, 89 tahun bercerita: “Dulu seliap
petani memilild “godong” — istilah lokal dari lumbung padi
(tempat menyimpan padi). Tempatnya ferbuat dar papan
yang dibentuk semacam kofak besar atau bahkan dibusaf
semacam rumah kecil terpisah dari bagian rumah tempat




tinggal yang atapnya dar daun pohon sagu. Setiap kali
panen, semua padi disimpan df godong. Ada aturan, fidak
boleh mengambil seluruhnya padi yang ada di dalam; harus
disisakan. Umumnya kami tidak pemah kehabisan
makanan karena di samping makanan dari beras padi, fuga
biasanya kami menanam “milu™—{"jagung” dalam bahasa
Indonesia) unfuk digiing menjadi beras jagung buat
makanan kami sehari-hari yang dicampur dengan beras
dari padi. Sefiap kali panen, di samping ada yang langsung
dijemur di panas matahar sebagian besar mily tersebut
disimpan i atas “para-para” yang berada of dapur dimana
dibawahnya dijadikan tempaf masak sehari-hari Gunanya
sebagai cadangan untuk makanan.

Selain itu, semua masyarakaf khususnya pefani
Juga menanam Ubi Jalar dan Ubi Talas serta Ubl Kayu.
kami umumnya tidak pernah kehabisan makanan®, Semua
sehat-sehat dan jarang mengalami penyakit seperti
sekarang Inl. Zaman sekarang semua fradisi-tradisi seperts
itu mulai jarang kelihatan,

Bapak Osfor Momongan, 70 tahun, seorang petani
berpengalaman dan tokoh masyarakat. "sampal tahun 1967
Sungai Pinasungkulan dan sungal-sungai kecil yang
mengalir melintasi areal persawahan di desa kami Desa
Molormpar masih relatif mudah  ditemukan berbagai jenis
ikan seperti ikan Nilem, Udang, Kepiting serta lkan Baru.
Sekarang Jenis ikan-ikan tersebut dipastikan tidak lagi
diterukan di sungai-sungai fersebut. Kalaupun ada, ity
dapat ditemukan di daerah hulu sungal dimana airmya
belum terkonfaminasi dengan bahan-bahan Kimia sintetis
fainnya”.

Perubahan lainnya, kata beliau: "Dulu begitu mudah
mendapatkan cacing dof sawah untuk digunakan sebagai
umpan manakala kita akan memancing. Lihat saja
tandanys, jika sawah mengering akan muncul gemburan-
gemburan tanah diparmukaan. ftu artinya, ada cacing
didalamnya sedang beraktivitas menggemburkan fanah.
Sekarang kondisi sawah sudah jauh berbeda, Kelika musim
panas fiba, yang muncul tidak lagi gemburan-gemburan
tanah akibat adanya akfivitas cacing tapi justru yang
muncul adalah tanah mengeras dan pecah-pecah. kondisi
ini terfadi ketika masyarakat petani mulai menggunakan
bahan-bahan kimia seperti pupuk kimia, pestisida kimia
dalam mengelola usahataninya.

Selanjutnya Bapak Osfor menambahkan, “Ada
beberapa pantangan/ aturan yang harus ditaati masyarakat:




1. Tidak boleh menanam padi lebih duly atau belakangan
tanpa mengikuti jadwal yang ditetapkan bersama afau
ditelapkan oleh pemerintah desa. Alasannya: jika tidak
mengikuti jadwal, kemungkinan resiko gagal panen
sangat besar karena akan kena serangan hama.

2. Pada saat persiapan menyemai benih, petani tidak boleh
membunuh atau memakanTikus. Alasannya; Tempat
semaian akan dirusak oleh tikus.

3. Sebelum melakukan akiivitas menanam afau menebang
pohon  harus lihat bulan: jika bulan baru, itu tandanya
tidak boleh menanam atau memotong kayu. Effeknya
akan membusuk atau akan kena serangan hama,

4. Wanita yang lagi datang bulan tidak boleh ke sawah.
Menurut kepercayaan, tanaman akan rusak karena akan
ciserang hama.

3. Sementara padi dalam proses pembuahan sampai masa
panen tidak boleh berteriak-teriak di sawah. Menuruf
kepercayaan, akan mengganggu kenyamanan hama
fikcus.

6. Tidak boleh melakukan bakar-bakaran, memanjat kelapa,
memotong daun Kalu (daun pohon Sagu), demikian juga
tidak boleh membawa bambu panfang menyusur
pematang sawah sementara padi dalam proses
pembuahan. Menurut kepercayaan, ini juga akan
mengganggu kenyamanan fkus.

7. Dilarang membunuh ular hitam dan jenis burung-burung
saperti burung Manguni dan burung Gelatik. Menurut
kepercayaan, binatang-binatang tersebut bertugas
sebagal penjaga tanaman padi dari serangan hama.

8. Perlu menanam kebutuhan bahan dapur seperti Batang
bawang, jahe, kunyit, kemangi, daun sereh of setiap
pematang. Menurut kepercaysan, ini dapat mencegah
masuknya hama.

9. Seliap kali memulal panen harus ferlebih  dulu
memilih/memetik padi yang berkualitas bagus untuk
dijadikan benih.




10.Ketika panen fiba, sisihkan segepok padi  unifuk
ditinggalkan disawah. Menurut kepercayaan, sebagai
ucapan syukur dan terima kasih kepada alam sekitar

11. Setiap petani perlu menyediakan lumbung padi. Pada
saal panen fiba semua padi sefelah dikeringkan harus
ditampung di lumbung. Ketika mengambiinya, lidak boleh
ambil semuanya tapi harus sisihkan secukupnya. Menurut
kepercayaan, jika padi diambil seluruhnya tanpa sisa,
maka untuk panen berkut jumiah padi yang ditampung di
lumbung akan berkurang diluar perhitungan petani.

12. Setelah panen padi sawah harus diistirahatkan selama
safu atau dua bulan sampai jerami padi dan batang padi
membusuk. Gunanya, di samping untuk kebutuhan
makanan ikan juga untuk pembentukan pupuk alami.

Jika aturan ini tidak dipatuhi atau dilanggar maka akan

menmimbulkan bencana seperfi tanaman akan kena
serangan hama atau tanaman tidak akan menghasilkan.

Ungkapan cerita kedua tokoh petani tersebut adalah merupakan
sebagian gambaran dari suatu pengalaman yang permnah ada dalam
kehidupan usahatani dan saat ini sedang mengalami kepunahan karena
terpengaruh oleh kegiatan usahatani yang serba instan, Saat ini tidak

sedikit petani mulai meninggalkan usahataninya dan beralih profesi

karena nasib sebagai petani tidak menjamin masa depannya.

B. Rumusan Masalah
Pelaku ekonomi selalu berasumsi bahwa penerapan manajemen
pertanian alternatif secara luas dengan menggunakan teknologi baru

dapat saja dilakukan, akan tetapi minimal mampu memberikan

keuntungan yang sama dengan praktik manajemen pertanian teknologi
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konvensional atau sekurang-kurangnya memiliki keuntungan non
moneter yang signifikan (NRC 1989, p 195). Pemyataan seperti ini
menyiratkan keragu-raguan bagi pelaku ekonomi dalam menerapkan
praktik manajemen pertanian alternatif (sustainable) karena selama ini
sudah terbiasa dengan penerapan manajemen pertanian konvensional
yang cenderung mengandalkan ketergantungannya pada penggunaan
bahan-bahan kimia sintetis demi tercapainya produktivitas yang tinggi
atau berupaya meraih keuntungan maksimum. Produkfivitas dan profit
yang maksimum boleh saja tercapai, tetapi masalahnya adalah apakah
produktivitas dan upaya meraih keuntungan semata dapat sustainabla?
Di samping itu, apakah dengan keuntungan vang dicapai secara
bersamaan menghasilkan produk yang sehat, aman dikonsumsi di
masyarakat, dan ramah terhadap lingkungan serta menghasilkan
produktivitas berkelanjutan?

Sayang sekali hingga saat ini belum diternukan suatu studi yang
menentukan besarnya bobot yang tepat yang ditetapkan petani dalam
mencapai tujuan usahatani yang beraneka ragam secara simultan
seperti, tujuan meraih nilai ekonomi, tujuan menghasilkan produk sehat,
tujuan mengatasi issue lingkungan, dan tujuan memperoleh penghasilan
melalui produksi yang  berkelanjutan (sustainable) serta tujuan
berusahatani berbasis komunitas.

Munculnya perkembangan di bidang pengetahuan, teknologi,

ekonomi, sosial dan lingkungan, ini memberikan peluang bagi petani
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untuk mencari cara-cara baru atau praktik baru sebagai bahan
pertimbangan  dalam menunjang  usahataninya mengantisipasi
perubahan dan tuntutan zaman. Dewasa ini, trend mengkonsumsi
produk makanan sehat mengalami peningkatan pesat (Chan, Marian,
2004} seperti produk makanan organik yang semakin diminati terutama
bagi kalangan menengah keatas.

Sebagai produsen, petani periu mengambil sikap untuk membuat
keputusan strategis karena ini merupakan peluang yang tidak boleh
diabaikan. Memang petani menghadapi trade-off antara kebiasaan
bertani yang sudah berangsung lama menerapkan sistem pertanian
tidak organik (menggunakan input eksternal seperti pupuk dan pestisida
yang banyak mengandung kimia sintetis) dan berani organik
(menggunakan input internal seperti penggunaan pupuk hasil olahan
limbah ternak atau limbah hifauan yang banyak mengandung kimia
alami).

Begitu banyak literatur yang mengemukakan berbagal alasan
yang memotivasi petani mengadopsi teknologi baru dalam usahataninya
(NRC, Ravinderpill et al, 1991, Yaron et al, 1992). Penelitian ini
berupaya melakukan identifikasi dengan menggunakan sebuah teknik
pengambilan keputusan multi objektif melalui pemeringkatan berbagai
alternatif masalah pilihan petani dan memformulasikannya kedalam

sebuah struktur hirarkhis baik menyangkut tujuan-tujuan petani maupun

faktor-faktor yang menentukan pilihan petani.




Sebagai anggota masyarakat yang akhir-akhir ini menjadi korban
praktik pertanian yang banyak menggunakan input eksternal, para petani
periun memiliki kemauan untuk mengambil keputusan bijak dalam
memilih teknik manajemen pengembangan usaha pertanian. Untuk itu,
perlu  pengetahuan dan informasi yang memadai sehingga berbagai
tujuan atau keinginan yang mereka harapkan dapat terakomodasi dan

memberikan kepuasan melalui proses pengambilan keputusan,

1. Masalah Utama

Dari berbagai permasalahan di atas akhimya datang pada kesimpulan
yaitu: Terancamnya pengelolaan usaha pertanian padi sawah secara

berkelanjutan,

2.  Alternatif Pemecahan

Perlu memilih alternatif keputusan pengelolaan {manajemen) usahatani
yang dapat memberikan kepuasan bagl petani dan sfakeholder seria

dengan produktivitas berkelanjutan,

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan kecenderungan

responden extension agent maupun responden petani membuat pilihan

keputusan dari tiga alternatif manajemen usahatani yang diajukan dalam
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kaitannya dengan pengembangan manajemen usahatani padi sawah
berkelanjutan.

Lima kriteria diajukan dalam memilih alternatif mana yang
memenuhi syarat berkelanjutan yaitu usahatani yang mampu
menghasilkan nilai ekonomi, menghasilkan produk yang memenuhi
persyaratan kesehatan, proses produksi ramah lingkungan, dan proses
produksi yang menghasilkan produktivitas berkelanjutan serla proses
produksi berbasis komunitas.

Sebelumnya, penelitian dengan model seperti inj umumnya hanya
menekankan pada analisis menggunakan single objectives {profit
maximizafion), sementara beberapa kriteria yang teridentifikasi,
penerapannya kebanyakan menggunakan model regresi yang
mengeliminasi berbagai faktor yang tidak menunjukkan secara empiris
adalah faktor penting secara signifikan karena faktor tersebut masih
sedikit perhatian dari petani (Feder et al, 1977)

Peneliian yang dilakukan saat ini akan dikembangkan
berdasarkan dinamika perubahan-perubahan yang terjadi selama
beberapa dekade terakhir dalam kaitannya dengan perkembangan di
bidang ekonomi, manajemen teknologi, sosial, budaya dan manajemen
lingkungan serta manajemen sistem pertanian di Indonesia dan

pertanian di seluruh dunia. Di samping itu, penelitian ini berupaya

mengantisipasi trend pasar’konsumen yang semakin menyadar akan




pentingnya mengkonsumsi makanan sehat, bebas kimia sintetis dan
produk yang ramah lingkungan.

Mengingat pengetahuan dan akses informasi responden relatif
terbatas maka dalam penelitian ini mengakomodasi berbagai informasi
yang relevan dari berbagai pihak terutama dari petani dalam upaya
pengembangan usahatani padi sawah berkelanjutan  dengan
menggunakan pendekatan Analytic Hierarchy Process (AHP),

Karena adanya keterbatasan informasi maka dasar pemikiran
teoritis dalam penelitian ini antara lain menggunakan Teorl bounded
rationality. Teori bounded rationality mengatakan bahwa karena adanya
keterbatasan pengambil keputusan dalam hal pengetahuan (cognitive
resources) atau keterbatasan akses informasi maka pengamibil
keputusan tidak perlu mengambil keputusan yang rasional tapi lebih
menekankan pada hal-hal yang heuristic.

D. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelifian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi pembuat keputusan dan pengambil kebijakan
dalam bidang peranian terutama dalam upaya menyelamatkan
sumber-sumber asset masyarakat petani yang selama ini telah
menjadi korban implementasi program yang hanya mengejar

produktivitas dan kuantitas hasil melalui penggunaan berbagai
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teknolgi kimia sintetis dalam proses produksi tanpa memikirkan

T —

efek kerugian yang ditimbulkan di kemudian hari balk bagi petani

itu sendiri, masyarakat, lingkungan maupun generasi masa

depan.

2. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi kaum peneliti sebagai suatu pencerahan dan
penyadaran dalam menerapkan konsep renewable economy—
suatu konsep meraih keuntungan dengan terdebih dahulu
memperhitungkan kemungkinan efek kerugian atau pengorbanan
faktor-faktor produksi lain seperti kesehatan, lingkungan serta
kualitas produktivitas sumber-sumber daya dalam jangka panjang,
berkelanjutan dan terbarukan. Jika kita semata-mata hanya
memikirkan bagaimana memaksimumkan keuntungan tanpa
memperhitungkan efek kerugian akibat pengorbanan faktor faktor
produksi lain maka tanpa sadar kita termasuk mahluk ekonomi
yang hanya memikirkan hidup hari ini tanpa memikirkan efek
kerugian masa depan yang tidak berkelanjutan. Untuk masa
depan adalah tanggung-jawab generasi yang akan datang?

3. Hasil dari penelitian kurang lebih dapat bermanfaat bagi mereka
yang ingin lebih mendalami terutama dalam upaya pemberdayaan
ekonomi lokal berkelanjutan demi kesejahteraan bagi mayoritas

masyarakat petani Indonesia yang selama ini cenderung
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dianggap hanya sebagai masyarakat komplimenter dari

| masyarakat industri,

E. Batasan Masalah

Membahas manajemen usahatani fidak lepas kailannya dengan
pengelolaan pembangunan pertanian berkelanjutan secara keseluruhan.
Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang berupaya
memenuhi kebutuhan munusia saat ini tanpa kompromi terhadap upaya
pemenuhan kebutuhan generasi yang akan datang. Jadi, permasalahan
tentang manajemen usahatani berkelanjutan adalah demikian luas dan
kompleks. Luas dan kompleks karena berkaitan erat dengan berbagai
pihak yang memiliki kepentingan berbeda-beda.

Penelitian tentang pengembangan manajemen usahatani
berkelanjutan di Kabupaten Minahasa Tenggara hanya akan
memfokuskan pada lima kemponen/kriteria dimana masing-masing
kriteria memiliki sub kriteria. Lima kriteria tersebut adalah aspek
ekonomi, kesehatan, lingkungan, sustainability dan basis komunitas.
Dari lima kriteria dan sub kriteria kemudian diperhadapkan dengan tiga
alternatif pilihan keputusan. Tiga alternatif keputusan usahatani yang
menjadi pilihan adalah wusahatani konvensional, semi organik dan

organik penuh. Penelitian ini hanya melibatkan responden petani yang

telah mempraktikkan tiga cara sistem manajemen usahatani tersebut,




F.  Organisasi Penelitian

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Berikut sistimatikanya.

BAB 1 Pendahuluan, menguraikan latar belakang masalah beserta
rumusan masalah, masalah utama dan alternatif pemecahannya.
Termasuk dalam bagian Ini juga menjelaskan tentang tujuan penelitian
dan manfaatnya, batasan masalah dan organisasi penelitian.

BAB Il Tinjauan Lietartur, didahului dengan uraian tentang kajian
teoritis. Ada empat dasar pemikiran yang digunakan sehubungan
dengan penelitin ini yakni: Mainstream Management versus Multistream
Management, Teori Bounded Rationality dan Pengambilan Keputusan,
The Analytic Hierarchy Process (AHF) dan Manajemen Pertanian
Berkelanjutan. Hubungannya,dengan dasar pemikiran teoritis, beberapa
kajian penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada kajian empiris
kaitannya dengan penelitian manajemen pertanian berkelanjutan serta
pengalaman prakiik penerapan manajemen pertanian berkelanjutan di
Bangladesh menarik untuk dijelaskan,

Atas dasar pemikiran teoritis, dihubungkan dengan kajian
penelitian terdahulu serta pengalaman empiris, kemudian ditarik sebuah

kerangka pikir yang penjelasannya pada sesi sendii masih dalam

bagian ini. Sebagai bagian dari kerangka pikir, pada Bab Il ini pula




menjelaskan tentang Model struktur  keputusan pengembangan
manajemen usahatani berkelanjutan dan hipotesis.

BAB |ll, Metode Peneltian, menjelaskan cara penelitian yang
melalui enam tahapan dimulai dar brainstorming dan pembentukan
hirarkhi keputusan, pembuatan kuesioner perbandingan berpasangan
(pairwise comparison questionnaire), pengumpulan data di lapangan,
penghitungan tingkat konsistensi/validitas dan triangulasi, penghitungan
eigen vektfor dan eigen value dan terakhir melakukan sintesis. Bagian ini
pula menjelaskan tentang lokasi penelitian, tipe responden,
subjektivitas penelitian dan berbagai hambatan dalam penelitian,

BAB IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan adalah bagian yang
menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan, Bagian ini
didahului dengan pengenalan wilayah penelitian berupa gambaran profil
Kabupaten Minahasa Tenggara dan lebih khusus lokasi yang menjadi
objek penelitian yaitu areal persawahan bemama Ranombolal, sekilas
tentang kearifan budaya lokal masyarakat sekitar areal persawahan
serta profil responden. Termasuk pada bagian ini adalah uraian tentang
hasil penelitian dengan pendekatan AHP yang terdiri dari tujuh bagian
utama.

Dimulai dengan penjelasan hasil pengujian konsistensi penilaian
responden kemudian dilkuti bagian penjelasan tentang hasil keputusan

responden kelompok extension agent dan kelompok petani, Beberapa

perbedaan dan Persamaan Hasil Hirarkhi Keputusan Responden
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Extension Agent dan Kelompok Petani dijelaskan pada bagian tersendiri.

e

Untuk mengetahui secara keseluruhan altematif keputusan mana yang
dipiih mayoritas responden maka pada bagian agregasi hirarki
keputusan menjelaskan secara detail. Performance Sensitivity dan
Dynamic Sensifivily Analysis pada baglan ini menjelaskan tentang
perubahan salah satu kriteria dan kemungkinan dampaknya terhadap
kriteria lain serta alternatif keputusan yang ftelah diambil sebelumnya.
Hasil hirarkhi keputusan responden kemudian dihubungkan dengan
beberapa pernyataan hipotetis dan ini dijelaskan pada bagian kedua
terakhir. Atas hasil-hasil temuan dilapangan kemudian dilakukan
pembahasan yang merupakan akhir dari bagian Bab V.

BABV, Simpulan, Rekomendasi dan Implikasi adalah bagian
akhir dari penelitian ini, didalamnya berisi rangkuman hasil penelitian
dan berbagai rekomendasi kepada sfakeholder atau kepada mereka
yang berkepentiangan terhadap penelitian ini seria beberapa implikasi
yang perlu ditindak-lanjuti  sebagai peluang untuk penelitian akan

datang.




BAB 11
TINJAUAN LITERATUR

p S o

A. Kajian Teoritis

1.  Mainstream Management versus Multistream
Management

Masalah utama dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan keputusan
mengadopsi manajemen usahatani yang sesuai demi menyelamatkan
mata pencarian utama petani yang cenderung fterancam secara
berkelanjutan. Diharapkan dengan keputusan manajemen usahatani
yang tepat, tujuan petani untuk memperiahankan dan bahkan
meningkatkan usahanya secara berkelanjutan dapat tercapai

Secara umum definisi manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan serta pengendalian berbagai sumber
sumber ekonomi atau faktor produksi untuk mencapai tujuan yang
efisien dan efektif. Max Weber, seorang sociofogist Jerman yang banyak
mempengaruhi teori prilaku organisasi memberikan kerangka konseptual
tentang manajemen yang efektif. Beliau memberikan dua kriterig

pendekatan tentang manajemen yang kemudian dinamakan mainstream

dan multistream effectiveness criteria (Greenwood and Lawrence, 2005).




1.1. Mainstream Management

Menurut Dyck Bruno and Mitchell J. Neubert (2009), pendekatan
Mainstream Management menekankan pada materialisme dan
individualisme. Pandangan mafenialist-individualist dalam mencapai
manajemen yang efeklif menitik-beratkan pada upaya maksimisasi
produktivitas, profitabilitas dan kemampuan bersaing. Kata Weber,
pandangan mainsfream lebih menekankan kesejahteraan diukur dengan
uang lebih dan kurang memperhatikan kesejahteraan pada aspek lain
seperti aspek fisik, sosial, spiritual, estetika, lingkungan serts
kesejahteraan intelektual. Idea pendekatan mainstream menyatakan
bahwa jika setiap individu bekerja sesuai kepentingannya sendiri maka
tujuan dalam upaya memenuhi kebutuhannya akan terpenuhi.

Logika dibalik pandangan mainstream concepl ini sebetulnya
berasal dari interpretasi teori Klasik Adam Smith dengan metaphora
“invisible hand” yang mengatakan bahwa kesejahteraan masyarakat
pasti akan tercapai bilamana semua iIndividu diber kesempatan
mengejar tujuan kepentingan mereka masing-masing.

Fandangan ini ternyata menimbulkan persaingan hidup di mana
masing-masing individu bersaing melakukan eksploitasi sumber-sumber
ekonomi yang langka dalam upaya memaksimum kesejahteraan yang
dinilai dalam bentuk materi (uang). Pendekatan maistream management,

kata Weber, telah memberikan kontribusi cukup besar karena telah
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menghasilkan produktivitas yang tidak terduga sebelumnya demikian
juga dengan kemakmuran masyarakat,

Akan tetapi celakanya, produktivitas yang dihasilkan serta
kemakmuran yang diperoleh tidak sustainable karena menimbulkan
dampak merugikan bagi umat manusia umumnya yang kini sedang
dirasakan. Selanjutnya Weber mengatakan bahwa pendekatan
materallst-individualist dari  mainstream management  telah
meninggalkan umat manusia terperangkap dalam apa yang disebut “the
fron cage”. Untuk keluar dari the iron cage, kata Weber, individu periu
meninggalkan teori dan praktik yang menekankan pada pendekatan

malerialist-individualist,
1.2 Multistream Management

Kelangkaan sumber-sumber ekonomi yang dirasakan dimana-mana dan
adanya degradasi serta kerusakan lingkungan, pemanasan global,
anomali perubahan iklim diduga sebagai dampak yang ditimbulkan oleh
penerapan mainstream management yang menekankan pada upaya
persaingan mencapai tujuan secara mafenalist-individualist dari pelaku
ekanomi. Multistream management concept adalah pendekatan alternatif
Konsep manajemen yang muncul untuk mengimbangi efek negatif akibat
penerapan praktik mainsiream management concept. Pendekatan
praklik manajemen multistream menekankan pada berbagai bentuk
tujuan untuk kepentingan mulfi stakeholder (Dyek Bruno and Mitchell J.
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Neubert). Stakeholder yang dimaksud adalah pemilik, karyawan,
konsumen, investor, dan masyarakat umum nya.

Efektivitlas  multistream concept terletak pada kerjasama
stakeholder dalam menciptakan keseimbangan di antara berbagai
bentuk kesejahteraan. Bukan berarti bahwa pendekatan ini mengabaikan
tujuan finansial tetapi dibandingkan dengan mainstream concept,
pendekatan multistream lebih menempatkan penekanan yang lebih
besar pada berbagai bentuk kesejahteraan yang lebih luas.

Di satu sisi, menurut Dyck Bruno dan Mitchell, mulfistream
concept dapat menghambat maksimisasi kekayaan individu dan
pertumbuhan organisasi tetapli di lain  sisi dapat mendukung
kesejahteraan masyarakat, melindungi sumber-sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan, meningkatkan keadilan sosial dan
sebagainya. Teori dan praktik multistream management sebenarnya
berasal dari beberapa dasar konseptual dan philosofi. Contoh, konsep ini
ada hubungannya dengan pemikiran The Theory of Moral Sentiments
yang dikemukakan oleh Adam Simith. Ketlka itu, Smith mengatakan:
everyone should be perfectly free to pursue his (her) own interest™
Menurut Smith, kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan
mempertimbangkan hal-hal yang hakiki seperti berbuat kebajikan,
menggunakan kearifan praktis (practical wisdom), keadilan dan
pengendalian diri (Smith A.,1982).
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Tabel 21 Perbedaan Mainstream Management dan Multistream

Management
Definisd Maingfream Approsch Mutistream Approsch

Marmagimaent Prasas Perencanaan, Proses Perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, | pengorganisasian, pangarahan, dan
dan pengawasan sumberdaya pengawasan sumberdeya manusia
maniusia dan sumber-sumber dan sumber-sumnber organisasi
organisasi lainmya wiiuk lainnya untuk mencapai tujean
mencapai tujuan organisasi organisasi secara hakiki (virtuously)
secara efisien dan karena Hu dan karena itu efeklif
afektf

Hay ideas Maksimisasi produktivitas via Memeltara komunitas via kebalikan
kepentingan din sendiri

Flamming Menetapkan tuian dan strateg| Sacara bersama-sama
ofganisasi dan memudusken mengidentifikas| tisan dan
sumber-sumber daya organisasi organisasi serta berbagai sumber-
yang dipedukan untus sumber daya lainnya yang diperiukan
MEencapainya uniuk mencapai

Kay ideas [ Tujuan tenskur, fop-down hear Kearifan praktis, parisipast
dtatysiz

Organizing Pembaglan fugas dan pengaturan | Memastkan Dalwa tugas-lugas yang
sumber-sumber days unbuk ditetapkan dan sumber-sumber daya
memenuhi tujuan organisasi yang talah diatur dapat mlamudmmn
it Tujuan . i karcapa

Hey ideas Standardisasi, spesiaksasi dan mﬁiﬁ#"m
santralisasi

Leacing Memotivael orang lain sehingga | Melaiui kerjasama dengan yang 1ain
Mereks berugaya memenihi sehingga pekerfaaan seliap orang
tujuan organisasi dalam upaya mencagai tujuan

efganisasi yang sudah disetujul
bersama dapal terpenubhd

Koy ideas Moativasi insfrumental oufput Redational sef-control, pemulihan

Controling Monitoring kinerja anggata Memastikan bahwa tindakan anggota
Grganisas, 3 organisasi dalam batas yang wajar
dengan standard dan mengambil | dan konsisten dengan nilak-nilal yang
findakan korektf untuk perbaikan Frenjac sokoguns (Underpinning)
| Kinarja ge | organisasi

Koy ideas Kevwaspadaan, ssstem informasi, jujuran, sensdization,
e 1 Keadilan/keju

Sumber: Dyck Bruno and Mitchell ). Neubert {2009)

Pandangan Aristoteles dalam bukunya “the wirtue theory”

mengatakan bahwa

tujuan manajemen adalah bukan

hanya
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memaksimisasi produklivitas, effisiensi dan juga bukan memaksimisasi
kepentingan diri sendiri.

Akan tetapi lebih dari itu, tujuan tindakan manusia adalah untuk
memaksimisasi the people’s happiness yang oleh Aristoteles
menamakan “the supreme good” — kebahagiaan yang agung.
Kebahagiaan tersebut dicapai dengan mempraktikannya dalam suatu
komunitas (Aristotle, 1962). Pendekatan the virtue theory terhadap
multistream management terutama menekankan pada praktik anggota
organisasi terhadap empat kebaikan utama yakni kearifan praktis
(practical wisdom), pengendalian diri (self conirol), keberanian (courage),
dan  keadilan (justice) yang dihubungkan dengan fungsi-fungsi
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian,

Tabel 2.1 menggambarkan beberapa perbedaan pendekatan
definisi Mainstream Management dan Multistream Management.

2.  Teori Bounded Rationality dan Pengambilan
Keputusan

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahwa petani
'maupun anggota masyarakat lainnya adalah bukan hanya sebagai orang
yang meraih tujuan nilai ekonomi semata seperti ayng sudah diuraikan
pada bagian sebelumnya tentang multistream approach. Akan tetapi,
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mereka juga adalah orang yang berupaya mencapai berbagai tujuan lain
yang mampu memberikan kepuasan ketika mengambil keputusan,

Sefiap hari setiap orang harus mengambil keputusan yang tidak
terhitung banyaknya. Analisis keputusan dengan multi objective
memberikan kerangka yang memungkinkan petani, seperti pelaku
ekonomi lainnya dapat memasukkan unsur rasa keperdulian mereka
seperti menyangkut produk yang menyehatkan, produk yang perduli
lingkungan, produk yang memperhatikan proses pengolahan tanah
(sebagai salah satu kontribusi petani dalam upaya penyelamatan bumi),
produk yang perduli produktivitas berkelanjutan serta produk yang
dihasilkan melalui proses produksi yang melibatkan kepentingan
bersama (community-based product) kedalam proses pengambilan
keputusan.

Secara alamiah, kepulusan adalah lebih penting dari lainnya.
Orang mungkin berpikir bahwa dengan pengetahuan dan sistem nilai
yang dia miliki adalah sudah cukup akurat untuk mengorganisasikan
informasi sebaik mungkin sebagai syarat menghasilkan keputusan lebih
baik. Bagi keputusan yang sifatnya rutin dan terjadi setiap hari
pernyataan itu dapat dibenarkan, Akan tetapi, manusia kadang-kadang
menghadapi  keputusan yang kompleks yang mungkin diluar
kapasitasnya melakukan sintesis secara intuisl atau efisien terhadap

semua data yang diperiukan (Saaty, 1980, 1990),
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Karena pengambilan keputusan dianggap merupakan akfivitas
atau kemampuan manusia secara alami maka peneliti biasanya enggan
menentukan metode mana yang tepat yang seharusnya digunakan
dalam pengambilan keputusan. Malahan mereka hanya menjelaskan
secara sederhana tentang cara atay proses pengambilan keputusan
dengan harapan setiap orang dapat memanfaatkan pengetahuan
tersebut untuk mengambil keputusan lebih baik (Saaty 1890, Foltz,
1991),

Herbert A. Simon dalam artikelnya berjudul Rational Decision
Making in Business Organization telah menjelaskan pemikirannya
tentang Teori Bounded Rationality. Beliau menjelaskan bahwa bounded
rationality adalah sebuah residual category yakni rasionalitas yang
memiliki kekurangan pengetahuan (residual cognitive resources) (Simon
H, 1978). Kegagalan akibat kurangnya pengetahuan adalah merupakan
suatu kegagalan besar untuk mengetahui semua alternatif, ketidak-
pastian tentang berbagal peristiwa eksogen, dan ketidak-mampuan
menghitung berbagai kosekuensi,

Oleh karena itu, menurut Simon, diperlukan kharakterisasi yang
lebih positif dan formal terhadap mekanisme pilihan berdasarkan kondisi
bounded rationalify. Dua kharakteristik dari bounded rafionality adalah
“search” and “satisficing.” Jika alternatif terhadap pilihan tidak diberikan
lebih  dulu  maka pengambil keputusan perlu  melakukan

penelusuran/penelitian (search). Problem solving adalah merupakan
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sualu  “search” -- penelusuran kesimpang-siuran yang sangat luas
terhadap berbagai kemungkinan. Rasionalitas adalah bounded rationality
atau terbatas oleh adanya kesimpang-siuran berbagai kemungkinan
yang sangat luas yang lerdapat di sekitar lingkungan kita.

Dengan adanya kesimpang-siuran atau ketidak-jelasan informasi
atau keterbatasan pengetahuan (residual cognitive resources) maka
proses pengambilan keputusan cenderung menggunakan intuisi atay
pengetahuan alam bawah sadar. Hal tersebut justru lebih penting
dibandingkan dengan menggunakan variabelvariabel dalam ilmu
ekonomi karena dapat membuat keputusan lebih  memuaskan
(satisficing) daripada maksimisasi. Jadi, Simon manantang aliran
ekonomi klasik tentang definisi rasionalitas dengan mengusulkan konsep
bounded rationality yang memiliki dua kharakteristlk, search dan
salisficing. Kata Simon, people do not optimize. Instead, they salisfy,
meaning they seek a satisfactory alfernative,

Definisi rasional menurut teori kiasik berkaitan dengan
maksimisasi utilitas. Rasionalitas yang substantif terjadi bilamana prilaku
memadal  dalam mencapai tujuan vyang sudah direncanakan,
berdasarkan pada suatu kondisi (konsirain). Dengan kata lain,
rasionalitas yang substantif adalah menyangkut cufcome (Frantz Roger,
2003). Teori klasik secara substantif adalah rasional karena
menggunakan asumsi sekurang-kurangnya memiliki sejumlah informasi

tentang semua aspek yang ada relevansinya dengan lingkungannya,
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memiliki kemampuan menghitung manfaat dan biaya terhadap
implementasi rencana alternatif yang tersedia, memiliki informasi tentang
probabilitas outcome setiap prilaku yang dipilih, serta memiliki kemauan
dan kemampuan memahami dan mempertimbangkan secara simultan
semua alternatif yang tersedia saat ini dan dimasa depan,

Teori klasik juga berasumsi bahwa seliap individu secara
substantif adalah rasional dan oleh karena itu mereka dapat memiliki
tujuan terentu karena ilmu ekonomi dapat menghitungnya secara
kalkulus tanpa memerlukan psychology. Namun demikian kata Simon:
there is a complete lack of evidence that in actual human cholce
situations of any complexity, these computations can be, or in fact
performed. (Simon. H, 1982). Dalam berbagai situasi pilhan yang
demikian kompleks terdapat kekurangan bukti bahwa perhitungan-
perhitungan tersebut dapat terjadi.

Menurut Simon, rasionalitas manusia terbatas dalam beberapa
hal;

* Informasi tidak lengkap, tidak sempurna dan bahkan misleading

* Masalah demikian kompleks

* Proses informasi manusia terbatas

« Waktu yang dihabiskan dalam pengambilan keputusan terbatas

» Pengambil keputusan sering memiliki preferensi yang
menimbulkan konflik dalam mencapai tujuan tertentu,
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Selain itu, Simon mengatakan informasi dalam organisasi memiliki dua
jenis. Pertama, fakta yang dapat diverifikasi dengan data dan kedua,
nilai-nilai yang datang dari pola pikir yanhg melekat pada budaya dan
pendekatan-pendekatan umum organisasi (Simon H, 1947)

Penelitian tentang keputusan petani memilih alternatif manajemen
usahatani mana yang sesuai dengan tujuan dan keinginan mereka tentu
tidak lepas dari upaya memanfaatkan berbagai informasi baik yang
berasal dari petani itu sendiri maupun dari berbagai pihak yang
berkompeten dan juga nilai-nilai budaya yang berkembang di lingkungan
sekitar objek penelitian.

Seperti halnya masyarakat lain, bagi petani, proses pengambilan
keputusan tidak pernah berhenti. Sebelumnya petani mengambil
keputusan bahwa untuk meningkatkan produktivitas padi perlu memberi
asupan input ekstemal berupa bahan-bahan kimia sintetis seperti pupuk,
pestisida dan zat-zat perangsang tumbuh terhadap tanamannya. Hasil
yang diperoleh memang meningkat. Akan tetapl, efek kerugian yang
ditimbulkan belum diperhitungkan dengan matang. Contoh, kualitas
struktur tanah yang rusak akibat memasukkan bahan-bahan kimia
sintefis, sumber air semakin terkontaminasi, terjadi erosi tanah, polusi
udara, serta bahaya kesehatan yang mengancam mereka, keluarga
mereka serta konsumen terhadap produk yang mereka hasilkan.

Praktik peranian konvensional tersebut yang mengandalkan

pemanfaatan input eksternal oleh petani atau masyarakat pedesaan,
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atau di beberapa daerah bahkan negara, jelas secara tidak langsung
telah menimbulkan biaya produksi yang tinggi dan perubahan ini sulit
dihindari. Contoh, Jika tingkat ka ndungan zat nitrat pada air minum yang
melampaui ambang batas, maka masyarakat tentu merasa keberatan
dan akan menekan petani untuk mengelola dan melakukan kalibrasi
ternadap pupuk nitrogen dan pupuk kimia lainnya yang diperlukan pada
tanaman (Edwards et al, 1983),

Ketika herbisida kimia dipakai untuk meangurangi biaya produksi,
kemungkinan petani terkena penyakit kanker cukup tinggi (Hoar, et al),
dengan demikian petani yang rasional tentu akan membertimbangkan
lebih hati-hati tentang hasil yang diperoleh akibat biaya produksi rendah
dan biaya jangka panjang akibat penyakit yang diderita dan
kemungkinan kematian yang akan dialami. Jelaslah, ketika kesadaran
petani terhadap efek samping akibat dari penerapan manajemen
pertanian konvensional semakin meningkat maka semakin banyak
pertimbangan keputusan untuk memilih antara sistem pertanian yang
menjadikan suatu findakan seimbang antara efek positif dengan profit
yang tinggi dan efek negatif dengan adanya penggunaan input eksternal
terhadap keseluruhan utilitas.

Satu hal yang penting perlu diingat disini adalah perbedaan
antara analisis prilaku individu terhadap situasi berisike dan prilaku
individu atas dasar situasi yang tidak pasti, Knight yang pertama-tama

membuat perbedaan ini menyatakan bahwa pada situasi yang tidak
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pasti, outcome yang mungkin diperoleh dan berbagai kemungkinan
berikutnya akan terjadi tidak dapat diketahui. Namun demikian pada
suatu lingkungan yang beresiko, baik hasil maupun kemungkinan-
kemungkinan yang akan teradi dengan sempurna dapat diketahui
pengambil keputusan (Debertin, 1986). Akhir-akhir Ini perbedaan
tersebut kurang ada penekanan. Peluang terjadinya suatu peristiwa
biasanya diukur dengan probabilitasnya. Ide probabilitas objektif
diperoleh dari struktur situasi logls atau dari observasi uji coba berulang-
ulang, jadi memberikan hasil kepada para penelti frekuensi kejadian
yang relatif,

Akan tetapi dalam keputusan bisnis tidak sesederhana itu
digambarkan karena dalam dunia nyata repetisi uji-coba yang identik
tidak selalu terjadi dimana hasilnya dapat pertahankan terus (Dillon,
1971). Dalam beberapa kasus pendekatan subjektif atau pendekatan
Judgemental dapat dilakukan ( Bell and Raiffa, 1988). Ketika seseorang
mengambil keputusan, maka keputusan tersebut dapat saja didasarkan
atas ide probabilitas yang berasal dari dirinya sendiri (Savage, 1969},
Probabilitas subjektif dapat diperoleh dari bukti objektif, dari pengalaman
pribadi petani, darl extension agent (para ahli di bidang tertentu), atau
dari media. Ketika pengambil keputusan mengambil keputusan, terdapat
sekumpulan oufcome dengan probabilitas subjekif yang melekat pada
setiap outcome (Webster, 1992).
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3. The Analytic Hierarchy Process (AHP)

The Analytic Hierarchy Process (AHP) dikenal sebagai sebuah metode
pembobotan mulli atribut yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
Model ini di kembangkan oleh Prof. Thomas L Saaty dari Wharton
School of Business, Universitity of Pennsylvania pada tahun 1970
{Saaty, 1980). Menurut pengealaman berbagai peneliti, alat pemodelan
AHP dapat membantu pengambil keputusan menangani berbagai
masalah kompleks yang berisi begitu banyak faktor-faktor kuantitatif

maupun kualitatif (Ikedi,1988), ( Hwang,1990), { Saaty, 1990).

Penerapan model AHP terhadap masalah pilihan petani adalah
merupakan konsekuensi logis dari sebuah kerangka teoritis yang
berasumsi bahwa petani seperti halnya pelaku-pelaku ekonomi lainnya
tidak secara sederhana bertujuan meraih keuntungan semata tetapi
tujuannya lebih luas dari itu yakni menghasilkan produk sehat ramah
lingkungan, menghasilkan produktivitas berkelanjutan, berbasis

komunitas dan mampu memberikan kepuasan bagi semua pihak,

Metode AHP adalah struktur hirarki kriteria, fungsional dengan
inputan persepsi manusia. Metode ini menggabungkan kekuatan dari
perasaan dan logika yang bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu
mensintesis berbagal pertimbangan yang beragam menjadi hasil yang
cocok dengan perkiraan kita secara loglka maupun intuitif.  AHP
digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah pengambilan
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keputusan yang kompleks pada berbagai disiplin iimu, seperti memilih
alternatif keputusan manajemen uniuk kebijakan publik, manajemen
strategi, penentuan tujuan berkelanjutan, forecasting, serta juga dapat
digunakan uniuk project management (Kamal, 2001). Diikuti dengan
pendekatan pair-wise comparison, AHP menyajikan suatu cara
mengkalibrasi skala numerik terutama pada area-area bary dimana

pengukuran dan perbandingan kuantitatif belum ada,

AHF merupakan sebuah metode yang memecah-mecahkan suatu
situasi masalah kompleks dan tidak terstruktur kedalam berbagai bagian
komponen yang kemudian bagian-bagian (variabel) tersebut disusun
membentuk sebuah struktur yang hirarkhis (Chi-Yang Chao, 2006).
Metode ini didasarkan pada penetapan nilal numerik dari berbagai
pertimbangan subjektif terhadap kepentingan relatif masing-masing
variabel, kemudian mensintesiskan pertimbangan-pertimbangan tersebut
untuk menentukan variabel mana yang memiliki priontas yang paling
tinggi. Karena kebanyakan berbagal keadaan sulit disatukan untuk
mengambil satu keputusan maka dengan sebuah sintesis AHP,
keputusan dapat dengan mudah dilakukan (Hauser, D. et al, 1996).

Hsing Hung Chen, et al (2008) mengatakan bahwa AHP adalah
sebuah metode pengambilan keputusan multi kriteria (Muwiti Criteia
Decision Making—MCDM) yang populer dewasa ini yang dapat
digunakan untuk menangani pilihan keputusan pengembangan produk

baru yang strategis dengan melakukan sintesis pertimbangan subjektif,
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serta pertimbangan pakar yang biasanya kurang jelas. Analytic
Hierarchy FProcess (AHP) mendasari pada : kerangka terstruktur,
sistematis, konsisten, logis dan matemnatis yang kuat.

Teknik AHP dapat membantu memilih keputusan yang tepat
dengan cara-cara yang dapat dibenarkan (Norita Ahmad, Yadh Afrit,
2008). AHP tidak hanya mengidentifikasi dengan jelas berbagai alternatif
yang sangat penting tetapi juga preferensi setiap alternatif dari masing-
masing pengambil keputusan. Oleh karena itu, dengan menggunakan
AHP, analisis proses pengambilan keputusan dapat menghasilkan
kejelasan preferensi  yang tepat terhadap berbagai alternatif
Berdasarkan hasil survey, metode AHP adalah metode yang unggul
dalam menyajikan persepsi manusia. Metode ini dapat digunakan secara
efeklif dalam bidang strategic management atau pada berbagal masalah
pilihan proyek.

Model AHP dapat membantu proses pengambilan keputusan
memberikan kepuasan kepada semua pihak dalam berupaya mencapai
tujuannya. Teknik AHP dapat membantu memilih keputusan yang tepat
dengan cara-cara yang dapat dibenarkan. AHP tidak hanya
mengidentifikasi dengan jelas berbagai alternatif yang sangat penting
tetapi juga preferensi setiap alternatif dari masing-masing pengambil
keputusan.

Menghadapi begitu banyak elemen baik elemen yang dapat

dikontrol maupun tidak dapat dikontrol dalam suatu situasi yang
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kompleks, AHP mengumpulkan elemen-elemen tersebut kedalam
kelompok kategori yang berbeda-beda dan melalui proses yang sama
secara berulang dilakukan pada level yang lebih tinggi sampai mencapai
suatu elemen yang paling tinggi dimana elemen inilah kemudian
dinamakan tujuan darl proses pengambilan keputusan. Pengelompokan
elemen-elemen ini dinamakan hirarkhi yakni sebuah sistem tingkat
stratifikasi dimana setiap tingkat memiliki berbagai elemen atau faktor.

Kunci utama dari terbentuknya hirarkhi adalah untuk meneniukan
seberapa kuat elemen-elemen individu atau faktor pada fingkat-tingkat
yang berbeda mempengaruhi tujuan secara keseluruhan, Oleh karena
faktor-faktor yang berbeda-beda tidak perlu memiliki pengaruh yang
sama pada tujuan maka intensitas masing-masing faktor atau prioritas
masing-masing faktor tetap menjadi hal utama dalam proses
pengambilan keputusan.

Akan tetapi, dalam menentukan prioritas faktor-faktor yang paling
rendah pengaruhnya terhadap tujuan secara keseluruhan, itu dapat
dikurangi dengan suatu sekuensi masalah-masalah prioritas. Setiap
masalah prioritas ini adalah merupakan suatu sekuensi perbandingan
berpasangan (pairwise comparison) yang menjadi unsur utama dalam
AHP (Saaty, 1950).

Tiga konsep utama AHP (Analytic, Hierarchy, Process)
diringkaskan oleh Harker ef al, Hwang (1990) dan Saaty (1990) sebagai

berikut:
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Analytic: Semua keputusan biasanya menggunakan dasar
matematika atau logika. Oleh karena ity keputusan tersebut bersifat
analitis demikian pula dengan model AHP yang menggunakan
angka-angka dengan suatu cara yang logis.

Hierarchy. Proses hierarkhi yang bersifat analitis menstrukturisasi
masalah keputusan pada berbagai tingkatan yang berhubungan
dengan setiap pemahaman situasi pengambil keputusan yakni pada
goal, kriteria, sub kritela, dan alternatif. Hukum Miller dalam
psikhologi  menyarankan bahwa manusia hanya dapat
membandingkan 5 sampai 9 item dam saly periode wakiu. Jadi
dengan memecah-mecahkan masalah kedalam beberapa
tingkatan, pangambil keputusan dapat memfokuskan perhatiannya
Pada kumpulan keputusan yang lebih kecil setiap saat,

Process: Sebelum datang pada keputusan seliap orang harus
melalui  prozes pembelajaran, berdebat, beragumen, dan
melakukan revisi tentang mana yang menjadi prioritas keputusan.
AHP didisain untuk digunakan dalam membanty dan

mempersingkat proses keputusan ini.

Secara keseluruhan philosophy AHP menyajikan metode iimiah yang
solid sebagai alat bantu dalam membentuk formulasi yang kreatif, artistik
di samping sebagai sebuah model analisis masalah keputusan.
Meskipun AHP mengkombinasi pemanfaatan secara simultan aniafa

data kuantitatif dan judgement (lkedi, 1989), AHP pada kenyataannya
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lidak perlu bagi evaluator mengkuantifikasi kriteria keputusan tersebut

sebelum melakukan pemeringkatan,

Gambar2.1  Beberapa Keuntungan dan Karakleristik AHP (sumber:
Saaty, 1988)
Gambar 2.1 menunjukkan beberapa keuntungan dan karakteristik dari
AHP (Saaty, 1988). Singkatnya AHP adalah sebuah pendekatan
pemodelan masalah keputusan yang memastikan bahwa semua elemen
keputusan dengan jelas dapat dipertimbangkan. Dengan melakukan hal
tersebut, proses ini memungkinkan bagi analis mendefinisikan masalah
yang ada dan sewakiu-wakiu dapat merevisinya jika diperlukan

(Beaumariage, 1990, p151).
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3.1. Empat Langkah Utama Dalam Pembuatan Model AHP

Empat langkah dalam membuat model AHP untuk menyelesaikan suatu
masalah seperti contoh gambar 2.2,

Langkah pertama: menetapkan hierarkhi keputusan  dengan
memecahkan masalah-masalah keputusan kedalam suaty hierarkhi

elemen-elemen keputusan yang saling berhubungan.

Laved 1 BAIN GOAL
Bt the Decislon Problem

: Decision Decision Decision
atrib. atrib. atrib.

Level 3 More Detailed Mare Detaded Mare Detailed
Drecison atrib, Decizian atrib, Declsion atrib,
Decislon Deckion wsassssas|  Dhacichon

— alternative 1 alternative 2 altarnative n
Decisian atrib, Decksion atrib,

Gambar 2.2 Bentuk standard AHP dar skema pangambilan kepulusan {sumber. Saaty,
1951)
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Dekomposisi  tersebut merupakan cara yang effisien dalam
menstrukturisasi masalah dan ini dilakukan dengan menggunakan
format standard seperti digambarkan pada gambar berikut:

Pada tingkatan paling top terletak tujuan keputusan yang paling
makro, yang merupakan keputusan terbaik (seperti memilih manajemen
sistern pertanian terbaik). Level yang lebih rendah dari hierakhi tersebut
adalah berupa kriteria keputusan yang tujuannya memberikan kotribusi
terhadap kualitas keputusan, Level yang paling rendah berisi berbagal
altematif keputusan atau pilihan keputusan (Beaumariage, 1930).
Keputusan petani memilih manajemen sistem pertanian dalam penelitian
ini dijelaskan pada bagian berikut.

Langkah kedua: Mengumpulkan data input dengan menggunakan
perbandingan berpasangan (pairwise comparison) terhadap berbagai
elemen keputusan yang berbeda-beda. Skala preferensi perbandingan
berpasangan seperti pada Tabel 2.2 digunakan dalam menentukan
elemen mana yang lebih penting/disukai dibandingkan elemen lain.

Setiap perbandingan berpasangan dimasukkan kedalam sebuah matriks
persegi. Dengan menggunakan skala penilaian seperti Tabel 2.2, AHP
memberikan dasar bagi peneliti untuk mengungkapkan berbagai
preferensi dan memungkinkan peneliti dapat terhindar dari ketidak-

akuratan dan ketidak-konsistens|.



Tabel 2.2 Skala Preferensi Penilaian Perbandingan Berpasangan
(pairwise comparison)

Intengitas I
] Penilaian Definisi

Equally important: Sama penting antara satu elemen dengan elemen lainnya

Fodl | =

Equally Important to Moderately More Impartant: Antara sama panting sampai
lebih panting moderat i

Moderately More Important: Lebih penting moderat antara satu elemen
dibandingkan elemen lainnya

Moderately to Strongly important, Antara lebih penting moderat sampai
penting kuat

Ingrhgﬂ]r Impartant: penting yang kuat antara satu elemen dengan elemen
ainmya,

@ on A o

S-'ruﬂgl_'_r,rfn very strongly Important: Antara elemen yang finghkat
:ap-anlmann:.ra kuat dengan elemen yang tingkat kepenfingannya sangat
ual

=~y

very strangly important: Tingkat kepentingan sangat kuat dibandingkan
dengan eleman lain

Very strongly to extremely impartant- elemen yang berada antara tingkat

a
| kepentingan sangat kust sampai tingkat kepentingan yang ekstrim kuat

! Extremely impartant: elemen yang memiliki tingkat kepentingan ekstrim,
Dengan kata lain, alemen saty memiliki kepantingan ekstrim sangat eksirim
penting dibandingkan dengan alemen lain.

Sumber: Modifikasi dari Taylor IIl B.W (2010), Saaty (1990), Goodwin
dan Wright (2004) .

Ketidak-konsistensi terutama dapat dihindari dengan melakukan
uji konsistensl. Jika hasilnya berada di atas batas tertentu yang dapat
diterima, katakanlah 10 persen, maka pengambil keputusan diberi
kesempatan untuk melakukan kembali perbandingan berpasangan
(pairwise companson). Saaty memberikan alasan pembenaran tentang
penggunaan skala penilaian seperti di atas (Saaty, 1990 pp 55).

1. Skala penilaian tersebut menunjukkan perbedaan kualitatif yang
berarti dan dalam praktik, perbedaan tersebut memiliki elemen
ketepatan ketika elemen-elemen itu diperbandingkan dengan
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susunan besaran yang sama dengan properti yang digunakan
dalam melakukan perbandingan.

. okala penilaian tersebut menunjukkan kemampuan manusia
membuat  perbedaan yang  bersifat  kualitatif yang
direpresentasikan dengan baik melalui lima atribut, yakni: equal,
wealk, strong, very strong dan absolufe. Kompromi antara atribut
yang berdekatan dapat dibuat jika membutuhkan ketepatan yang
lebih besar.

- Skala penilaian tersebut adalah sebuah metode praklis digunakan
dalam mengevaluasi berbagai elemen dengan melakukan
klasifikasi stimuli kedalam suaty trichotomy area yakni: rejection,
Indifference dan acceptance. Untuk klasifikasi ﬁng lebih baik,
maka setiap klasifikasi ini dibagi dalam sub bagian trichotomy dari
fow, medium dan high yang kemudian menghasilkan total
sembilan bentuk perbedaan yang berarti. Dengan sembilan corak

perbedaan ini akan memberikan dasar bagi skala penilaian AHP,

Pertanyaan untuk dijawab bagi peneliti pada langkah kedua ini adalah

kriteria level hirarkhi kedua yang mana yang dianggap lebih penting dan

seberapa kuat kriteria tersebut (Beaumariage,1990). Sebagai contoh,

keputusan petani dalam memilih antara berbagai manajemen sistem

pertanian berkelanjutan, pertanyaannya dapat diformulasikan dengan

cara berlkut: untuk mendapatkan pilihan terbaik dari manajemen sistem
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pertanian, objektif mana yang menurut pemahaman peneliti adalah lebih
penting dan seberapa kuat peneliti mendukung objektkif tersebut?
Pertanyaan seperti ini ditanyakan pada sefiap level hierarkhi keputusan,
demikian juga pada skala perbandingan berpasangan. Setiap level
memiliki matriks perbandingan berpasangan dengan baris n(i) dan pada
setiap kolom (n adalah angka atribut keputusan, i adalah level hierarkhi
keputusan dan k=n(i-1)x {jumlah elemen pada level i),

Sebagai contoh, dalam melakukan pemeringkatan manajemen
sistem pertanian alternatif berkaitan dengan peningkatan produktivitas
pada generasi yang akan datang, para ahli menetapkan bobot yang
sama penting antara manajemen pertanian konvensional dan pertanian
semi organik yang pemeringkatannya berturut-turut adalah dua kali dan
lima kali lebih penting dibandingkan dengan pertanian organik.

Ketika membandingkan dengan elemen itu sendifi maka seliap
elemen tersebut memiliki kepentingan sama. Oleh karena itu, elemen
diagonal dari matriks perbandingan berpasangan selalu sama dengan 1
dan elemen segi tiga yang lebih rendah dari matriks tersebut adalah
bersifat reciprocal dengan elemen seq tiga di atas. Jadi, data
perbandingan berpasangan biasanya dikumpulkan hanya setengah dari
matriks diluar elemen diagonal
Langkah ketiga: Menggunakan metode eigenvalue untuk meangestimasi
bobot relatif dari berbagai elemen keputusan yang berbeda-beda pada

sebuah matriks berpasangan seperti yang diilustrasikan berikut ini.
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Karena metode ini didasarkan pada perbandingan berpasangan, maka
prosedurnya adalah juga memasukkan analisis konsistensi penilaian
yang memungkinkan adanya revisi,

FPada langkah ketiga ini, perbandingan berpasangan yang
diciptakan pada langkah kedua dimasukkan sebagai input dalam
penyelesaian AHP yang kemudian menghasilkan bobot pada berbagal
elemen di setiap level sebagai output. Sebagai ilustrasi menggunakan
metode eigenvalue pada langkah ini, misalnya: kita ingin
membandingkan elemen n secara berpasangan sesuai bobotnya.
Penting untuk diingat disini rangking ordinal yang digunakan dalam
perbandingan berpasangan akan ditransformasikan kedalam rangking
cardinal yang pada akhirnya dikonversi kedalam bobot.

Seandainya diketahui bobot dari elemen-elemen n tersebut yang
ditunjukkan melalui A1, A2, ... An sebagai elemen dan W1,
W2,............\Wn sebagai bobotnya maka bentuk matriks perbandingan
berpasangan ditulis sebagai berikut:

1 2 . SR |
1 Wiy Wilws Wi W W
2 walwy walws Wl W e, WiW
A= 3 walwy walws WalWa oo W W
n o Wphwy Wi Wil Wa. e W W
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Matriks perbandingan berpasangan di atas diciptakan dengan
menggunakan prosedur yang diuraikan Saaty (Saaty, 1980) yakni kriteria
A atau atribut Ai yang ditunjukkan disebelah kiri dibandingkan dengan
kriteria atau atribut Aj yang ditunjukkan dibagian atas matriks. Jika A
lebih besar dari Aj maka nilai numerik lebih besar dari 1 (Ai, Aj) akan
ditempatkan di posisi Matriks A. Jika Al lebih penting dari Ai, maka
reciprocal {Ai.Aj), sebagai angka yang lebih kecil dari 1 akan digunakan,
Dalam beberapa hal, nilai reciprocal berapa saja yang dimasukkan pada
posisi Al Aj secara otomatis masuk pada posisi Aj, Ai (Saaty, 1986).
Langkah Keempat: Mengumpulkan bobot relatif elemen-elemen
keputusan untuk menentukan peringkat alternatif keputusan atau
outcomes. Dimana terdapat kiuster yang berbeda, prioritas elemen/faktor
pada sebuah kluster yang ada dikalikan dengan induk faktornya. Proses
ini diulangi pada setiap faktor di level hierarkhi yang ada.

Prioritas akhir diperoleh dengan memberikan bobot nilai pada
setiap hierarkhi dan menghitung jumlah total masing-masing atternatif
keputusan dan menormalisasikan hasilnya untuk dijumlahkan menjadi
sama dengan 1. Dengan kata lain, bobot vektor gabungan elemen-
elemen pada level k (level hirarkhi dasar) dapat dihitung dari:

CILk] =1 B* (i)
1-2
Dimana C [1,k] adalah veklor bobot gabungan elemen-elemen pada

level 1; dan B(i) adalah n(i-1) dikalikan matriks n{i) pada baris-baris
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yang terdiri dari estimasi vektor W: n ( i) merupakan jumlah elemen pada
level | dan sama dengan elemen-elemen pada level lain kecuali tulisan
yang di bawah garis menunjukkan tanda tersebut milik level |
(Beaumarriage, 1990).

Dengan adanya perbandingan berpasangan pada matriks A
(langkah 2) maka bobot relatifnya dengan mudah dapat diperoleh dari
setiap baris n pada matriks A. Dengan kata lain, matriks A memiliki

peringkat 1 dan rumusnya sebagai berikut:
AW =aW

Dimana W = (w1, w2, ...} T adalah vektor bobot real dan n adalah
angka berbagai elemen. Selanjutnya n dan W beriurut-turut merupakan
eigenvalue dan eigenvector matriks A (Zahedi).

AHP berasumsi bahwa peneliti tidak mengetahui besarnya nilai W
dan oleh karena itu peneliti tidak sanggup menghasilkan secara akurat
bobot matriks A. Jadi matriks A yang diamati mengandung ketidak
konsistensi. Estimasi W dapat diperoleh sebagai berikut:

AW = A W

Dimana A" adalah matriks observasi dari perbandingan berpasangan , A

max adalah eigen value terbesar dari A" dan W adalah eigen value
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sebelah kanan, A, eigen value matriks A di atas digunakan untuk
membangun indeks konsistensi ] = (= A max -n)/(n-1) dan rasio
konsistensi CR = (CI/ACI)*100 dimana ACI adalah indeks rata-rata dari
bobot yang dihasilkan secara random (Saaty, 2005). Berdasarkan
penglaman (rule of thumb), consistency ratio (CR) 10% atau kurang
dapat diterima. Jika ditolak maka direkomendasikan agar dapat di
lakukan observasi kembali untuk menyelesaikan ketidak konsistensi
dalam pairwise comparison. Nilai di atas 10 % ditetapkan berdasarkan
pemahaman bahwa kemungkinan terdapat 10% dapat diterima yang
dibuat pengambil keputusan terhadap keseluruhan penilalan
(Beaumariage, 1990, Vargas, 2003).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
mengestimasi nilai W, seperi membagi elemen-elemen setiap kolom
dengan menjumlahkan kolom tersebut (normalisasi) dan kemudian
tambahkan elemen-elemen tersebut pada setiap baris yang dihasilkan
dan membaginya jumlah ini dengan sejumlah elemen-elemen pada baris
(Beamariage, Saaty 2005). Langkah keempat ini tidak lain dari upaya

menghasilkan prioritas keputusan.

3.2. Membentuk Prioritas (Priority) Keputusan

Menurut Saaty (1991) prioritas adalah angka-angka yang dihubungkan

dengan sebuah hirarkhi AHP yang merepresentasikan bobot relatif dari
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berbagai simpul dalam group hirarkhi. Seperti halnya probabilitas,
prioritas  menunjukkan angka absulut antara nol dan satu tanpa

menunjukkan unit atau dimensi.

Definisi prioritas terhadap tujuan (goal) biasanya ditetapkan
dengan bobot 1,000 (satu). Kefika tujuan didekomposisi kedalam
berbagai sub tujuan/kriteria maka sub tujuan yang terbentuk tersebut
bobotnya selalu berjurnlah 1,000. Demikian pula alternatif yang terbentuk
bobotnya juga selalu berjumlah 1,000. Jika struktur keputusan hanya

terdiri dari satu level maka bobot prioritas adalah selalu 1,000,

Prioritas dengan hanya satu level pada AHP disebut defaulf
priority. Menjadi semakin kompleks bilamana  struktur keputusan
didekomposisikan menjadi lebih dari satu level. Bila ini terjadi maka
konsep prioritas akan terdiri dari prioritas lokal (local priority) dan
prioritas global (global priority). Prioritas lokal menggambarkan bobot
dari simpul-simpul dalam satu group yang sama dihubungkan dengan
simpul induknya. Fricritas global dipercleh dengan mengalikan prioritas
lokal dengan prioritas global dari simpul induknya. Prioritas global pada
semua sub kriteria di setiap level bobotnya harus berjumlah 1,000.

Gambar 2.3 contoh strukiur AHP yang memiliki satu level dengan

default priorify dan gambar 2.4 struktur AHP yang memiliki lebih dari

satu level yang menghasilkan local priority dan global priority.”
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Goal
1.000

Kritieria 1
0,250

Alternatif 1
0,333

Kriteria 2

0,250

Kriteria 3
0,250

Alternatif 2
0,333

Alternatif 3
0,333

Kriteria 4
0,250

Sumber: Saaty (1 Eiiﬁ]l

Gambar 2.3 Struktur AHP satu

Saafy 1991)

level dengan default priofity{Sumber:

Contoh gambar 2.3 menunjukkan defauft priority untuk kriteria 1-4 dari

tujuan berjumiah 0,1000, demikian pula pada level alternatif berjumlah

0,1000.

Kriteria 1 Kriteria 2
0,500 0,500
0,500 0,500
Sub kriteria Sub kriteria Subs kriteria Sub kriteria
0,500 0,500 0,250 0,250 0,250
0250 o250 o125 0,125 0,125

/N

/N

/N

/N

/N

Sub kritaria
0,250
0,125

Gambar 2.4 Struktur AHP lebih dari satu level dengan pricritas lokal dan
prioritas global (angka yang italic dan di bold- Sumber: Saaty, 1991).




Contoh Gambar 2.4 menunjukkan struktur AHP lebih dari satu level yang
memiliki bobot prioritas lokal (angka yang tidak dibold) dan prioritas
global (angka italic dan di bold). Dalam penelitian, angka-angka yang
menggambarkan prioritas  lokal maupun prioritas  global adalah
merupakan hasil proses analisis keputusan dari responden yang
menggunakan kuesioner berbentuk skala perbandingan berpasangan
(pairwise comparison. Untuk leblh memudahkan dalam perhitungan ini
maka dalam analisis selanjutnya akan dibantu dengan mengoperasikan

paket software Expert Choice Versl 11.

3.3. Empat Aksioma AHP

Sekalipun nampaknya sederhana, perkembangan teori AHP didasarkan
pada aksioma berikut (Vargas, 2003):

Aksioma 1: Reciprocal comparison: pengambil keputusan harus mampu
membandingkan dan menyatakan kekuatan atas preferensinya.
Intensitas preferensi ini harus memenuhi kondisi yang resiprokal, yakni:
jika A adalah x kali lebih disukai daripada B, maka B sama dengan 1/x
kall lebih disukai daripada A. Aksioma ini dapat saja mengindikasikan
bahwa peranyaan kadang-kadang memunculkan penilaian atau
perbandingan berpasangan (pairwise comparison) yang pernyataannya

tidak benar atau kurang jelas.
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Aksioma 2: Homogeneity., Preferensi yang direpresentasikan dengan
skala, yakni dalam perbandingan ini, oleh pengambil keputusan tidak
boleh menilai terhadap alternatif keputusan yang ada dengan nilai yang
tidak terbatas yang lebih baik daripada alternatif lain berdasarkan kriteria
yang ada. Agar supaya perbandingan tersebut berarti, maka elemen-
elemen yang dinilai dikumpulkan kedalam kumpulan yang homogen
kemudian dibandingkan dengan level hirarki yang lebih tinggi (Hwang).
Jika aksioma ini tidak memuaskan, maka elemen-elemen yang
diperbandingkan kemungkinan belum homogen, cleh karena itu perlu
dikelompokkan lagi kedalam kluster yang homogen,

Aksioma 3: Independence. Ketika menyatakan preferensi, maka kriteria
yang dipakai diasumsi independen dari properti berbagai alternatif
keputusan. Aksioma ini juga berkaitan dengan kemampuan
membandingkan dengan sebuah struktur hirarki. Jadi, aksioma ini
menyatakan bahwa, bobot dar kriteria haruslah independen dari
alternatif yang dipertimbangkan. Cara untuk mengatasi pelanggaran atas

aksioma ini adalah dengan menggunakan pendekatan matriks.

Aksioma 4: Expectalions. Untuk mencapai tujuan pengambilan
keputusan, maka struktur pengambilan keputusan diasumsi lengkap
yakni, segala sesualu yang dipersoalkan harus dimasukkan dalam

hirarki keputusan. Jika aksioma ini dilanggar, maka pengambil
21
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keputusan tidak akan menggunakan semua kriteria dan atau semua

alternatif yang tersedia dan oleh sebab it peru penuhi lebih dulu

ekspektasi yang reasonable sehingga hasil keputusan menjadi lengkap.

4. Manajemen Pertanian Berkelanjutan

Istilah manajemen pertanian berkelanjutan memang masih menimbulkan
kebingungan bagi beberapa pengarang terutama jika dihubungkan
dengan latar belakang budaya, praktik pertaniannya, dan atau teknik
yang digunakan dalam pertanian berkelanjutan (Francis et al., Grantsein,
Scheller, 1990). Demikian pula, konsep berkelanjutan dan pembangunan
yang berkelanjutan dapat dipahami secara intuitif, tetapi sulit
diungkapkan secara kongkrit operasional (Briassoulis, 2001). Konsensus
terhadap tujuan umum dan prinsip utama tentang pembangunan yang
berkelanjutan dapat diperoleh dalam teori. Tetapi konsensus secara
detail tentang bagaimana pembangunan dapat dicapai dan
dipertahankan secara berkelanjufan adalah sulit ditemukan dalam
praktik. Kesulitan ini ditandai dengan berbagai persepsi berbeda
berdasarkan konteks politik dan sosial budaya yang berubah dari waktu
ke waktu (Brent et al, 2005; Briassoulis, 2001). Sebagai contoh, sesuai
hasil dokumentasi, terdapat inkonsistensi yang sangat tinggi tehadap
berbagai pertimbangan tentang batas-batas penilaian sustainability yang
strategis (Noble, 2004). Kelemahan ini dijelaskan terutama pada negara-

negara berkembang dimana untuk membangun sistem yang bersifat
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operasional agak sulit karena untuk mendapatkan dukungan data saja
dalam mengukur kriteria pembangunan pertanian yang berkelanjutan
sesuai yang tertuang dalam prinsip-prinsip Agenda 21 masih terasa sulit

Untuk lebih memperkecil perbedaan definisi, berikut penjelasan
dari Brundtland Report tentang pembangunan berkelanjutan kaitannya
dengan manajemen pertanian berkelanjutan (United Nations, 1987).
Fembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa kempromi terhadap pemenuban kebutuhan
generasi masa depan. Definisi ini semakin berkembang dan didalamnya
memasukkan istilah Three R's, yaitu: reduce, recycle, reuse dan energy
serta efficiency (Estes, M Jonathan, 2009).

Bagl petani-petani kecll di negara-negara berkembang dimana
anomali perubahan iklim demikian berpengaruh terhadap usaha mereka
maka konsep sustainability ditransformasikan kedalam tiga komponen
utama yang memiliki kelergantungan satu dengan yang lain, yakni
people—aspek keadilan sosial yang mencakup kepastian mendapatkan
manfaat terhadap peluang dan hak yang sama bagi umat manusia,
planet—aspek lingkungan yang mencakup perlindungan kualitas alam
ekosistem kita demi manfaat dan kesehatan generasi masa depan,

profit—aspek ekonomi yang mencakup keseimbangan pertumbuhan

' keuangan terhadap kesadaran dan keprihatinan pengelolaan lingkungan

dan modal sosial (Elkington, John 1999).




Pembangunan  berkelanjutan  fidak lepas dari  upaya
memanfaatkan berbagal sumber-sumber yang ada di lingkungan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini sambil memelihara dan
melindungi sumber-sumber tersebut untuk generasi yang akan datang
(Schermerhorn, 2011). Demikian pentingnya mengelola lingkungan dan
memelihara serta melindungi sumber-sumber daya alam demi masa
depan generasi maka ini telah menjadi keprihatinan pula bagi para ahli
manajemen. Dalam suatu pertemuan tahunan 2009 para ahli
manajemen yang tergabung dalam academy of management telah
membahas berbagai persoalan menyangkut “Green Management.”
Menurut Marcus et.al (2009), Green Management didefinisikan sebagai
upaya memanage orang dan organisasi dengan cara-cara yang dapat
mendemonstrasikan dan mampu mengelola lingkungan alam secara
bertanggung jawab. Dengan kata lain, green management
memperlakukan manusia dan sumber-sumber daya dengan cara-cara
yang memberikan prioritas tinggi terhadap pembangunan dan
pemeliharaan lingkungan alam secara berkelanjutan.

Sering manajemen pertanian berkelanjutan yang menggunakan
akronim LEISA (Low External Input of Susfainable Agricuitura) untuk
membedakan dengan manajemen pertanian fidak berkelanjutan yang
diberi akronim HEIA (High External input Agriculfure) yang lebih
menekankan pada sistem pertanian menggunakan input luar seperti

pupuk kimia sintetis dan pestisida kimia sintetis,




Lembaga internasional seperti FAO, WHO dan IFOAM
(Intemational  Federation of Organic  Agriculture  Maovements)
mendefinisikan  pertanian organik sebagai suatu proses produksi
makanan dan serat yang dilakukan dengan cara-cara yang dapat
diterima secara sosial, menguntungkan secara ekonomi, dan
berkelanjutan secara agro-ekosistem. Definisi lain tentang organik
adalah suatu sistem disain dan manajemen pertanian yang diarahkan
untuk menciptakan suatu ekosistem yang bertujuan mencapai
produktivitas berkelanjutan tanpa menggunakan input eksternal artifisial
seperti pupuk dan pestisida kimia sintetis.

Untuk memahami lebih balk tentang pertanian sustainable atau
berkelanjutan maka perlu membedakan sistem pertanian tersebut
dengan pertanian konvensional sebagaimana yang didefinisikan oleh
Cacek dan Langner (1886) bahwa sistem pertanian konvensional adalah
suatu sistem produksi yang menerapkan praktik pemanfaatan pupuk
kimia dan pestisida kimia sintetis hingga pada level yang dapat
memaksimumkan keuntungan petani tanpa perduli akan kemungkinan
dampak negatif yang ditimbulkannya.

Tujuan secara keseluruhan adalah kesejahteraan dan kepuasan
petani dan sfakeholder dengan mengkombinasikan beberapa sub tujuan
yakni mencapai nilal ekonomi, menghasilkan produk sehat, proses
produksi yang ramah lingkungan, menghasilkan produktivitas

berkelanjutan dan proses produksi berbasis komunitas. Mencapai tujuan
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tersebut di atas adalah merupakan inti dari sebuah Kkombinasi
pendekatan dan praktik yang bersifat spesifik karena biasanya situasi
dan kondisi area pertanian berbeda-beda satu dengan lainnya.

4.1. Beberapa Tujuan yang Menimbulkan Konflik dan
Persaingan

Ronald, Pamela C, dan Raoul W. Adamchak (2008) mengatakan bahwa
manajemen pertanian alternatif atay organik muncul sebagai respons
terhadap berbagai masalah kesehatan dan lingkungan yang diakibatkan
oleh penggunaan bahan-bahan kimia sintetis yang berlebihan pada
pertanian konvensional. Pertanian organik dijelaskan sebagai a betfer
farming through bioiogy karena sistem ini didasarkan pada penggunaan
organisme hidup. Berbeda dengan sistem pertanian konvensional yang
digambarkan sebagai a better farming through Chemistry, karena
umumnya petani menggunakan pupuk maupun pestisida kimia sintetis.
Tujuan pertanian konvensional adalah hasil yang tinggi dan harga
produk yang murah. Sedangkan tujuan pertanian organik adalah di
samping menghasilkan keuntungan yang memuaskan juga berupaya
meraih tujuan yang perduli terhadap kesehatan; dalam hal ini kesehatan
atas tanah, kesehatan atas hasil produksi, kesehatan atas petani,
kesehatan lingkungan maupun konsumen serta produktivitas yang

berkelanjutan.




Disinilah konflik muncul kefika diperhadapkan dengan manajemen
system pertanian dalam upaya mencapai pertanian multi tujuan. Konflik
bukan hanya antara tujuan yang dikejar oleh petani secara individu tetapi
Juga tujuan petani tersebut dengan tujuan masyarakat. Contoh, dalam
langka pendek petani menggunakan pupuk dan pestisida serta bahan
kimia sintetis lainnya untuk memaksimumkan keuntungan pribadi. Akan
tetapi, biaya yang timbul di masyarakat akibat penggunaan bahan kimia
sintetis cenderung jauh lebih besar diba ndingkan dengan yang
dikeluarkan oleh petani itu sendiri.

Dalam konteks penelitian ini, asumsi yang digunakan adalah
bahwa tujuan petani tidak hanya sekedar mengejar keuntungan semata
tetﬁpi juga mengejar beberapa tujuan. Ada lima tujuan utama yang akan
dicapai:

1.  Meningkatkan nilai ekonomi

2. Meningkatkan kesehatan manusia

3. Melindungi lingkungan melalui peningkatan kualitas tanah, air dan
udara

4.  Sustainability melalui pengelolaan kualitas sumberdaya alam untuk
menjaga keberlanjutan produktivitas lahan dalam jangka panjang.

5. Usahatani berbasis komunitas

Meraih tujuan ini secara individu cenderung menimbulkan konflik antara

tujuan satu dengan yang lain dari wakiu ke waktu, Akan tetapi, melalui




manajemen pertanian Yang sustainable, tujuan-tujuan ini dapat sekaligus
dilakukan secara bersamaan.

Meskipun dalam jangka pendek tujuan-tujuan ini cenderung
bersaing tetapi dalam jangka panjang justru sebaliknya tidak akan
bersaing. Selama lingkungan fidak diperhatikan maka basis sumber-
sumber daya pertanian akan rusak dan ini juga pada akhirnya
mempengaruhi  hasil produksi maupun keuntungan dalam jangka

panjang (Schaller, 1990).

4.2 Beberapa Komponen Manajemen Sistem Pertanian
Berkelanjutan

Manajemen sistem pertanian berkelanjutan mencakup spektrum sistem
pertanian mulai dari sistem organik yang menghindari penggunaan input-
input eksternal seperti pupuk kimia dan pestisida kimia sintetis sampai
pada penggunaan pestisida atau antibiotik secara hati-hati dalam
mengendalikan hama atau penyakit tertentu. Termasuk di dalamnya
adalah Manajemen Hama Terpadu (MHT); rotasi tanaman untuk
meningkatkan kesehatan tanah dan hasil produksi, mengurangi erosi
tanah, memanfaatkan legum (tumbuhan kacang-kacangan) untuk

memperbaiki dan meningkatkan kandungan nitrogen dalam tanah, serta

berbagai upaya untuk mengendalikan rumput/gulma pengganggu

tanaman (Francis, et al, 1990, pp1-6).
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Sebagai komponen sistem pertanian berkelanjutan, MHT meliputi
pengendalian secara biologis, pengendalian kultur dan kemungkinan
penggunaan pestisida kefika populasi hama telah melampai ambang
batas ekonomis dalam hal biaya pengendaliannya. Pengendalian hama
secara biologis dimulai dengan memonitor secara biologis dengan
mengambil sampel hama untuk mengestimasi  populasinya dan
organisme yang menguntungkan. Pengendalian secara biologis dapat
menggunakan parasit seperti tawon, lalat, tungau, nematode, patogen
seperti bakteri, jamur atau virus: predator seperti kumbang, lebah,
burung, laba-laba, dan penggunaan pejantan yang sudah dimandulkan
atau secara genetik tidak lagi sesual dengan anggota populasi hama
tersebut (Francis et al, 1990, pp 75).

Pengendalian kultur meliputi perubahan pola tanam. penggunasn
pesitisida berbasis microba, hormon, repellent (penclak) sebagai alat
penghalang. Berbagal paraktek kultur yang umum digunakan seperti;
sanitasi, rotasi tanaman, mulli cropping, manajemen kelembapan, dan
penambahan nutrisi tanaman,

Manajemen gulma merupakan salah satu komponen sistem
pengembangan pertanian berkelanjutan termasuk penerapan kultur
yang sudah disebutkan sebelumnya seperti: menggunakan cover crop,
menutup gulma dengan tanah, memanipulasi temperatur dan
kelembapan dan khusus untuk padi sawah dilakukan dengan cara

memasukkan air pada saat-saat tertentu. Jika semuanya sudah
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dilakukan tetapi gagal maka Penggunaan herbisida dapat dilakukan
dengan hati-hati,

Manajemen Ferilitas merupakan komponen sistem pertanian
berkelanjutan yang berkali-kali sudah dijelaskan sebelumnya. Termasuk
didalamnya adalah manajemen limbah kotoran ternak yang dapat diolah
menjadi pupuk untuk meningkatkan kandungan organik tanah, di
samping dapat menyelesaikan masalah limbah yang mampu
meminimisasi biaya lingkungan.

Ringkasnya, cirl-ciri sistem pertanian berkelanjutan meliputi rotasi
tanaman, manajemen fertilitas dan atau nutrisi tanah, manajemen hama
(terutama serangga), pengendalian gulma dan manajemen pertanian
terpadu (misalnya, berusahatani dan beternak). Rotasi tanaman,
berbeda dengan pertanian konvensional yang hanya mengembangkan
satu jenis fanaman secara terus menerus. Pertanian berkelanjutan
melalui rotasi tanaman meliputi pergantian tanaman, misalnya dengan
Jenis kacang-kacangan, kacang kedelai, dengan tanaman untuk
kebutuhan ternak; dan berbagai jenis padi-padian yang pada prinsipnya
apakah itu sebagai tanaman utama sebagai penunjang kebutuhan
keluarga di samping tanaman tersebut berfungsi sebagai tanaman
penutup lahan tanah. Banyak sekali manfaat rotasi tanaman, misalnya,
dengan rotasi tanaman dapat meningkatkan produktivitas tanah, lebih

mudah mengendalikan hama dan juga lebih mudah memberantas



penyakit. Di samping itu, rotasi tanaman dapat mengimbangi portofolio
' pendapatan melalui diversifikasi tanaman.

Manajemen Fetilitas: Pertanian berkelanjutan dirancang untuk
mengurangi ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk kimia
sintetis dan resiko kekurangan dan atau kontaminasi air tanah melalui
penggunaan limbah hijauan dan kotoran hewan, bahan-bahan organik
dan legum sehingga dapat meningkatkan dan mempertahankan
kandungan nitrogen dalam tanah,

Manajemen Gulma: Pemberantasan gulma pada sistem pertanian
berkelanjutan lebih berkaitan dengan rotasi tanaman dan pengolahan
tanah dari pada menggunakan herbisida yang memiliki dampak negatif
karena menimbulkan kontaminasi pada fanah, air dan makanan.
Akhirnya akan membahayakan kesehatan manusia ketika memakan
tanaman yang ditanam, meminum air atau memanfaatkan air tersebut
(Francis et al, pp 111-133).

Fengendalian hama dan serangga: Resizstensi terhadap pestisida
yang sudah terdaftar beredar di pasaran semakin meluas sementara
pengenalan kemanjuran pestisida yang baru, perlahan-lahan mulai
menurun, jadi hal ini mengancam keberlanjutan pertanian. Pertanian
berkelanjutan membantu prakfik manajemen hama terpadu yang
menggunakan aneka macam pengendalian kultur dan biologis dengan
peran gandanya yakni memungkinkan petani dapat mencapai tujuan

lainnya seperti manajemen nutrisi atau pengendalian erosi,
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Pertanian terpady yakni tanaman dan ternak: merupakan -
marajemen sistem pertanian berkelanjutan yang saling bersinergi.
Limbah temak diolah menjadi Pupuk organik bersama-sama dengan
limbah hijauan, dan limbah hijauan dapat pula digunakan untuk pakan
ternak. Manajemen sistem pertanian terpadu antara tanaman dan ternak
mampu  meningkatkan kualitas [|ahan dengan biaya murah dan
menjadikan petani lebih mandiri tidak selaly bergantung pada pupuk
kimia sintetis.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

1.  Berbagai Jenis Studi Kaitannya dengan Manajemen
Pertanian Berkelanjutan

Meningkatnya kesadaran mengkonsumsi produk makanan organik yang
sehat, ramah lingkungan yang dihasilkan dari manajemen produksi
sistem pertanian berkelanjutan, ini memicu peneliti dar berbagai disiplin
imu untuk melakukan kajian tentang bagaimana menghasilkan produk
dari usaha pertanian alternalif tersebut. Negara Amerika sebagai
konsumen produk organik terbesar dunia, sampai tahun 1990 saja telah
menghasilkan penelitian pada bidang itu sebanyak 140 penelitian yang
oleh Fox et.al (1990) mengkategorikan kedalam 5 bidang yang berbeda, I
Kelima bidang tersebut meliputi, manajemen konservasi erosi tanah,

manajemen hama, manajemen biaya proteksi lingkungan dalam
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pertanian, Evaluasi praktik pertanian menggunakan input eksternal, serta
analisis perbandingan sistem pertanian organik dan konvensional,

Sebagian besar metode yang digunakan meliputi Linear
programming, dynamic programming, dynamic optimization, enterprise
budget, stochastic dominance, stochastic stimulation serta cost and
benefit analysis. Dari peneliian  tersebut kebanyakan tentang
perbandingan antara sistem pertanian  konvesional dan pertanian
alternatif atau pertanian organik. Penelitian lainnya menitik beratkan
pada analisis perbandingan profitabilitas  yang mempraktikkan
penggunaan berbagai karakteristik seperti hasil produksi (Brown et al.,
1889, Keeling et al, 1988), net farm income (Berglund et al., 1981,
Doster et al., 2007, Mikesel et al, 1988, Hendeson et al., Pope et
al., 2008, Maranayan et al and Shearer et al, 1980), Biaya (Hinman et
al 1881, Klemme, 1983).

Issue-issue lainnya seperti analisis resiko penerapan pertanian
alternatif (Jolly et al, 1983, Johnson, 1982) timeliness of adoption
(Lockeretz, 1984, Lybeker et al, 1984), Sikap petani dalam mengadopsi
praktik pertanian altemnatif (Pollard et al, 1979), analisis pertanian
organik dari aspek ekonomi (Masuda), Pertanian pada batas aspek
sosiologi (Goldberger, 2005).

Beberapa penelitian tentang manajemen sisten produksi alternatif
lainnya seperti penerapan sistem filage (pengolahan lahan) yang

berbeda, termasuk filage nol (dan Pagoulatos et al, 1990),
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Penggunaan herbisida untuk Pengendalian gulma, penggunaan pupuk
nitrogen dan pupuk lainfya secara terbatas, rotasi tanaman (Lybecker et
al., 1884, Rosenberg et al, Setia et al), manajemen hama terpadu
(greene et al., Masuda et al, 2007), pengendalian guima (King, et al
1955) dan sistem penanganan pupuk (Heimiich et al).

Menark pula untuk dicermati beberapa peneliti Eropa yang
memiiiki konsumen organik terbesar kedua dunia. Misainya, penelitian
tentang maksimisasi utilitas dihubungkan dengan sistem pemodelan
ekologis guna melakukan penilaian tentang dampak ekologis dar
parameter manajemen kund tertentu (Cglethorpe dan Sanderson, 19449),
Dua model digunakan yakni Subjective Expected Utility Maximazing
Model (SEUM) dan Vegeiation Environmental Management Model
(VEMM). Analisis ini lebih menekankan pada analisis kebijakan
manajemen pertanian yang dilakukan pemerintah.

Hasilnya menjelaskan bahwa terdapat relevansi yang tinggi
tentang perunya dukungan  kebijakan  pemerintah  dalam
mengembangkan manajemen sistem pertanian organik. Lohr dan
Salomonson (2000) memfokuskan penelitian mereka pada fakior-fakior
yang menentukan apakah subsidi perlu dilakukan untuk memotivasi
petani melakukan konversi ke pertanian organik. Model yang digunakan
adalah Utility Difference Model dengan objek penelitian di Swesdia.
Hipotesis diuji berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi

perlunya subsidi untuk melakukan konversi ke organik.
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Hasilnya menunjukkan bahwa petani memerlukan subsidi yang
Iebih besar jika areal pertanian organik ingin diperluas. Pietola dan Cude
Lansink  (2001) menekankan pada analisis faktor-faktor  yang
menentukan pilihan antara teknologi pertanian organik dan konvensional
di Finlandia. Mereka mengkaji seberapa besar respons petani terhadap
insentif ekonomi untuk mengalinkan usahanya ke teknologi pertanian
organik. Bellman Equation Mode/ digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor yang menentukan pilihan antara kedua sistem pertanian tersebut.
Hasilnya menyatakan bahwa menurunnya harga output pada produksi
konvensional dan meningkatnya subsidi langsung kepada petani organik
adalah merupakan pemicu petani beralih ke teknologi pertanian organik.

Penelitian dilakukan oleh Kim Chang-Gil dan Kim Tae Young
(2004) tentang analisis aspek ekonomi terhadap konversi penerapan
produksi padi rama lingkungan di Korea. Enterprise budget mode!
digunakan untuk membandingkan profitabilitas dengan menitik beratkan
pada biaya dan hasil praktik manajemen pertanian alternatif tersebut.
Ketidak pastian tentang harga maupun biaya input diakomodasi dengan
menggunakan analisis sensitifitas secara parsial. Hasilnya menunjukkan
bahwa periu melakukan pembayaran konversi untuk mengembangkan
praktik pertanian padi ramah lingkungan sebagal kompensasi terhadap
n'renirhgkalﬂ;r& biaya atau menurunnya pendapatan selama tiga sampai

lima tahun masa peralihan; tergantung pada farm-gate premium price.
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Setiap penelit

umumnya memiliki motif dan tujuannya masing-

masing secara parsial, apakah memaksimisasi keuntungan, apakah
untuk mefihat dampaknya terhadap produk kesehatan, untuk kesehatan
lingkungan atau untuk melihat pengaruh produktivitas dalam jangka
panjang serta melihat dampaknya terhadap kebijakan pemerintah,

Dalam penelusuran berbagai literatur, ditemukan dua model yang
sangal erat kaitannya dengan rencana penelitian yang akan datang,
seperti Mwana Nanga Mawampanga (1993) dengan judul penerapan
analytic hierarchy process (AHP) dalam mengadopsi pertanian di
Kentucky Bagian Barat, USA dan penelitian tentang preferensi petani
terhadap teknologi padi ladang dengan penerapan model AHP di

Lampung Tengah dan Lampung Selatan, Propinsi Lampung oleh Kurnia,

et al (2005).

Penelitian Mwana Nanga Mawampanga tentang penerapan AHP
dalam mengadopsi sistem pertanian, menarik untuk dikaji karena dalam
penelitian ini peneliti menjelaskan tentang bagaimana petani-petani dan
para extension agent—dalam hal ini beberapa pakar di bidang pertanian
sebagal responden memadukan berbagai tujuan yang berbeda-beda
memilih sistern pertanian tertentu di antara berbagai teknik manajemen
sistem pertanian, seperti sistem pertanian konvensional, semi organik
dan sistem organik penuh. Tujuan penelitian ini adalah memilih sistem
pertanian yang berkelanjutan. Sedangkan sub tujuan adalah

maksimisasi profit, tujuan untuk kesehatan manusia, fujuan untuk
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keperdulian lingkungan dan tujuan untuk produktivitas fahan dalam
jangka panjang.

Data berasal dari petani dan extension agent yang dipilih secara
convenient yang kemudian menggunakan pairwise comparison,
melakukan pemeringkatan tujuan dan pemeringkatan sistem pertanian
alternatif. Hasil menunjukkan bahwa maksimisasi profit merupakan
tujuan yang sangat kurang penting dalam memilih sistem pertanian
alternatif. Petani dan extension agent menetapkan bobot terhadap
keperdulian terhadap kesehatan sebesar 0.37, lebih besar daripada
maksimisasi profit yang hanya 0.29, sedangkan tujuan untuk keperdulian
lingkungan dan jangka panjang produktivitas lahan masing-masing
sebesar 0.21 dan 0.15.

Petani dengan ekspektasi profit yang lebih tinggi cenderung
menetapkan peringkat yang lebih rendah dan bobot yang lebih kecil
terhadap maksimisasi profit. Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa baik
petani maupun extension agent lebih menyukai sistem pertanian biologis
(yang mendapat bobot 0.42) dibandingkan dengan sistem pertanian
konvensional (0.32) atau dengan sistem pertanian organik yang
menerima bobot sangat rendah (0.26). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan dalam penelitian ini bahwa petani rela melepaskan sebagian
keuntungan mereka untuk tetap sehat, dapat melindungi lingkungan dan
dapat menjamin kehidupan generasi yang akan datang. Bobot dan

peringkat yang ditetapkan oleh petani terhadap beberapa sub tujuan
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pengurangan biaya produksi (0,32) dan peningkatan hasil (0.36) secara
statistik tidak berbeda. Dengan kata lain, petani adalah indifferent dalam
mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil. Rata-rata petani
memberi bobot terhadap sub-tujuan pengurangan erosi tanah sebesar
0.39 lebih tinggi daripada pengurangan kontaminasi air sebesar 0.30.
Sebaliknya, exfension agent menetapkan bobot yang lebih tinggi
terhadap pengurangan kontaminasi air (0.38) daripada sub tujuan
pengurangan erosi tanah (0.37),

Ada satu hal yang belum di jelaskan pada model penelitian ini
seperti proses produksi. Proses produksi, seharusnya dimasukkan

dalam siruktur keputusan dan merupakan variabel yang menjadi baglan

dari tujuan meningkatkan nilai ekonomi Oleh sebab ftu, penelitian

selanjutnya di samping mengadopsi struktur keputusan yang sudah
digunakan dalam penelitian ini juga pada sub tujuan ditambahkan satu
variabel yaitu proses produksi berbasis komunitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Indraningsih, K.S., et al tentang
analisis preferensi petani terhadap karakteristik teknologi padi ladang di
Kabupaten Lampung Tengah dan Lampung Selatan adalah penelitian
yang berfujuan mencari karakteristik teknologi padi yang dibutuhkan
petani. Beberapa kriteria/sub tujuan yang digunakan adalah aspek
ekonomi, teknis, sosial, ramah laingkungan dan berkelanjutan,
Sedangkan beberapa alternatif yang ditawarkan adalah pola tanam,

varietas, olah tanah, jumlah bibit, pengendalian PHT (Pengendalian
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Hama Terpadu), Pemupukan, dan pasca

petani setempat dan para ahii

panen. Sampel diambil dari

pertanian yang berada didaerah tersebut,

Jumlah sampel sebanyak 30 orang termasuk pakar pertanian setempat.

Model yang digunakan adalah Analytic Hierarchy Process.

Tabel 2.4 Tinjauan empiris model

AHP yang digunakan oleh Mwana

Nanga Mawampanga dan Kumia Suci Indamingsih et al dalam
penelitiannya masing-masing.
BTUDI CBJIEK STRUETUR
AL _PENELITIAN_ | METODE | % iaiisis
Mwana Manga | Aplikasi AHP Petani-Petani | AHP Tusan:
Mawampanga | terhadap dan Pakar e Siztem pertanian
Kiaputusan Patani pertanian elternelif
ana.dupul satempal Sub Tujuan:
Pertandan komodi = Proft
Berkalanjulan Jagung, e Kaenatan Masy
Tembakau dan k Kesahatan
Kedelai & Lingh.
Kentucky Barat, e ?
s Alternatif;
e Sist Per.
Organi,
s Biologis,
. p_Korvensional
Kurnia Sucl Analisis Preferensi | Petani-Patani | AHP Tuan:
Indranimgsih, Petani tertadap Paddi Ladang = Karakieristik
&, al Kharakheristk dan lekal di Teknologl vang
Taknologi Padi Lampung dipakal
Ladang {Kasus di Salatan dan Sub Tujuan:
Lampung Selatan | Tengah, n Taknilk, Exonomi,
dan Tengah)} indonasia Ramah
lingkungan,
Berketanjutan
Allernatif;
b Teknologi lokal
. Teknologi
adaptif
= Ta ma|u

Sumber: hasil olah data

Hasilnya menunjukkan bahwa teknologi pertanian padi yang

dipilih adalah kombinasi teknologi lokal dan adaptasi dari luar dengan

pendekatan budaya. Pemeringkatan pilihan penerapan teknologi petani
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diklasifikasikan sebagai

berikut: teknologi lokal (39-77%), teknologi
adaptif i
pif (20-23%), teknologi Maju (3-36%). Skala prioritas dari teknologi

padi yang lebih disukai petani adalah aspek ekonomi (0.33),
berkelanjutan (0.32), teknis (0.23}, dan sosial budaya (0.12). Komponen
teknologi yang diprioritaskan adalah: pemupukan (0.24), pengendalian
hama(0.19), dan pasca panen (0.13). Kesimpulan penelitian ini
menyatakan bahwa preferensi karakteristik teknologi yang lebih disukai
petani adalah teknologi lokal yang mengadopsi budaya lokal.

Penelitian yang akan datang, karakteristik petani yang tergambar
dalam pemodelan, diadopsi dan dimasukkan dalam karakteristik itu
sebagai kumpulan kriteria dalam sub judul kriteria berbasis komunitas.
Tabel 2.4 menggambarkan kesimpulan tinjauan empiris dari model AHP
yang digunakan oleh Mwana Nanga Mawampanga dan Kurnia Suci

Indarningsih et al dalam penelitiannya masing-masing.

2. Belajar dari Pengalaman Penerapan Manajemen
Pertanian Berkelanjutan Berbasis Komunitas
Masyarakat Bangladesh

Menarik untuk dikaji penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
seperti Alam _Joni Jahangir' dari UBINIG-Bangladesh, Farshad Mashar
(2008), dan Zillacus, Marie Anne’ tentang pengalaman dan praktik

mengadopsi manajemen sistem pertanian organik berbasis komunitas

Il[htl; - e prain orpfRd/ e -5t dia: as-full-ba
"

digs/cases/doc-pdffas-full-bangladesh-en pdf)
m,g_'{m'.w.g;igta.ggpuhljﬁ;inns{crm' nel 200 1-AuR CF-AUG 2001 -Ziliacws. pdf
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sebagal gerakan pertanian alternatif yang dilakukan oleh sebuah
kelompok tani masyarakat Bangladesh yang menamakan diri Nayakrishi
Andolon artinya gerakan pertanian bary,

Di  Bangladesh, pertanian organik berbasis masyarakat
(community-based organic farming) mulai diimplementasi ketika muncul
pengaruh-pengaruh yang berbahaya akibat apa yang disebut pertanian
modern pada waktu ity (selanjutnya dikenal dengan revolusi hijau).
Sistem pertanian ini diperkenalkan pemerintah Bangladesh pada
periengahan tahun 1960an dengan pemberian satu pakel sarana
produksi pertanian (saprotan) yaitu pupuk kimia, pestisida kimia dan
benih padi unggul (High Yield Variefy—HYV) kepada petani padi sawah
serta dilengkapi dengan program perbaikan saluran irigasi. Ketika
diterapkan, lama kelamaan hasilnya mulai menunjukkan panen yang
menurun dan mengarah pada meningkatnya kebutuhan yang sangat
tinggi terhadap penggunaan input berupa pupuk dan pestisida.

Sewaktu revolusi hijau dimulai, jumlah aplikasi pupuk urea untuk 1
kg masih menghasilkan 20 kg padi gabah. Saat ini jumlah aplikasi urea 1
kg tinggal menghasilkan 8-10 kg padi gabah (FAQ, 2004). Sumber air
tanah tidak lagi tersedia seperfi biasanya. Jumlah ternak, ikan maupun
populasi unggas menurun. Varietas eksotik mulai diperkenalkan secara
periahan-lahan, Banyak petani miskin terpaksa menjual lahan dan
berbagai aset produktif lainnya dan kemudian beralih pekerjaan dari

usahatani ke usaha non pertanian. Pada tahun 1988-89 Bangladesh
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mengalami bencana banjir yang

sangat parah. Hasil tanaman padi

sawah musnah dan benih untuk musim tanam berikut tidak ada lagi,

Oi tengah menghadapi peristiwa tersebut, beberapa petan
berkumpul mencari suatu cara bertani yang bukan hanya bertani
menggunakan metode pertanian alternatif semata tetapi metode kerja
berbasis masyarakat yang secara alamiah bersifat organik. Mereka
namakan metode tersebut Nayakrishi Andofon (sebuah nama dar
bahasa Bengali arinya: gerakan pertanian baru). MNama tersebut
digunakan sebagai dasar pemikiran bahwa metode ini bukan merupakan
metode bertani model “lama® dalam pengertian terkebelakang, tetapi
metode ini justru merupakan metode lebih baru; yang memasukkan
pengetahuan tradisional dan kearifan (wisdom) lokal serta ide-ide lebih
baru yang sesuai (appropriate) ditambah dengan berbagai inovasi yang
sesuai dengan petani serta lingkungan.

Melalui interaksi dan rasa kebersamaan yang kuat antara petani,
baik pria maupun wanita, mereka mengembangkan suatu dasar filosofi
yang menghubungkan alam dan upaya mencarl kebahagiaan dalam
kehidupan secara produktif. Mereka juga menamakan Andolon sebagai
sebuah gerakan, karena mereka merasakan adanya perubahan dalam
pola pikir manusia dalam kaitannya dengan hasil Iprcrduksl dan distribusi
yang dibutuhkan. Pekerjaan harus dilakukan secara kolektif melalul
mobilisasi petani. Oleh karena itu, sebagai sebuah gerakan kelompok

mereka memproduksi makanan sehat, lingkungan sehat dan
12
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kehidupan bahagia. Dalam ungkapan yang paling sederhana, gerakan
ini merupakan gerakan ‘ananda’—cara hidup bahagia dengan
menghubungkan alam dengan lenikmatan hidup.

Pada dasamya Nayakishi Andolon dikembangkan sebagai
respons terhadap praktk peranian kimia yang berlebihan dan
munculnya erosi kedaulatan masyarakat dalam menghadapi kekuatan
sentral yang begitu berleblhan melakukan kontrol terhadap petani.
Nayakiishi Andolon adalah merupakan respons praktis petani dalam
melawan pengrusakan lingkungan, ekonomi, proses sosial dan politik
terhadap pencabutan hak milik dan ketidak-berdayaan, privatisasi dan
terjadinya erosi sebagai akibat adanya kepemilikan umum, kerugian
sumber-sumber benih dan genefika, dan yang paling utama adalah
semakin meningkatnya persepsi kerawanan pangan dan sumber-
sumber daya produbkdif.

Tujuan Nayakhrisi Andolon adalah berupaya mempraktikkan
manajemen pertanian organik berbasis masyarakat yang dapat
memberikan makanan sehat kepada kefuarga, lingkungan sehat dan
kehidupan bahagia. Target gerakan ini adalah petani dan keluarganya.
Ketika dilakukan penelitian oleh UBINIG tahun 2001 (ubinig adalah
sebuah lembaga LSM yang bergerak di bidang riset kebijakan untuk
pembangunan alternatif yang pada tahun 1990an melaksanakan riset
ekstensif terhadap pengaruh pertanian modern dan apa saja yang dapat

dilakukan dari penelitian tersebuf), jumlah petani yang menjadi anggota
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Nayakrishi Andolon sudah lebih dari 25.000 rumah tangga petani yang

terorganisasi di empat disirik (kecamatan) yaitu Tangail, Pabna, Cox's
Bazar dan Noakhali. Saat ini, (Juli 2008} jumlah anggotanya mencapai
178.409 rumah tangga petani yang mencakup 19 distrik/kecamatan, Dari ¥
jumiah rumah tangga petani tersebut, sebanyak lebih dari 250 keluarga
telah mempraktikkan Nayakrishi Andolon (Mashar, 2008).

2.1.  Praktik dan Pengalaman Inovatif sebagai Bahan
Pertimbangan

Tangail adalah salah satu daerah persawahan yang mengalami
kebanjiran. Setiap tahun luapan air sungai membanijiri lahan sawah yang

ditanami padi. Pada tahun 1988, terjadi banjir yang menimbulkan

T

bencana hebat. Banjir berakhir setelah lebih dari dua minggu daerah itu

tergenang air yang menyebabkan kerugian terhadap rumah penduduk,

tanaman yang ada di lahan, ternak dsb. Benih untuk musim tanam
berikut hilang dan petani tidak sanggup lagi melakukan panen. i
Pengolahan untuk masa tanam berikut tidak lagi menentu. §

Keterlibatan UBINIG dengan petani adalah menyelesaikan masalah
yang tengah dihadapi yakni issue akibat krisis pertanian modern atau

revolusi hijau. Bekerja sama dengan petani, UBINIG datang untuk ;

mengetahui bahwa bukan hanya banjir saja yang menimbulkan masalah

AL, Wiy e

besar tetapi juga akibat praktik dari apa yang disebut dengan pertanian

modern yang kemudian menyebabkan krisis.
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Untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang apa yang
dirasakan petani dengan pertanian berbasis kimia, UBINIG melakukan
suatu kajian pada tahun 1989-90. Banyak sekali informasi yang
dikumpulkan dari petani baik melalui diskusi secara individu maupun
secara Kelompok. Pengkajian ini terutama menyangkut persepsi petani
terhadap pengalaman mereka dengan pertanian modern. Tiga point
penting pertama muncul dari petani:

(@)  Kesuburan tanah dengan jelas sudah menurun.

(b)  Tanah fidak sesubur sebagaimana biasanya. Apa terlebih jika
pupuk kimia digunakan setiap tahun. Hasil yang diperoleh tidak
lagi sama.

(c) Situasi kesehatan semakin memburuk. Tingkat gizi semakin

rendah. Muncul berbagai macam penyakit, seperti: penyakit lambung,

penyakit kulit, penyakil saluran pernapasan, dan masih banyak lagi
masalah kesehatan yang dihadapi kaum wanita dalam melahirkan anak.

Keluhan yang sangat banyak terhadap pertanian berbasis kimia muncul

dari kaum wanita. Setiap wanita mengeluh tentang kesehatannya dan

kesehatan anak-anaknya. Masalah sangat besar dirasakan adalah
pengaruh pestisida, yang menyebabkan masalah kesehatan dan
lingkungan. Terlebih lagi pestisida dilihat sebagai pembunuh umat
manusia karena barang tersebut digunakan untuk melakukan bunuh diri

serta menjadi pembunuh bagi kaum wanita,

lssue-issue lain yang menimbulkan keprihatinan petani adalah:
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(@)  Populasi ikan di badan-badan air dan di kolam menurun baik dari
kuantitas maupun keanekaragamannya. Sebagian besar varietas lokal
menghilang. Populasi katak juga menurun secara mengkhawatirkan.
Bahkan petani memperhatikan tidak ada lagi lintah di dalam air.

(b}  Serangan hama di hamparan semakin intens dan meluas.
Sebagian besar hama tersebut adalah varietas baru. Petani-petani yang
berusia tua mengkiaim bahwa mereka tidak pernah melihat sebelumnya
hama-hama tersebut di hamparan.

(c)  Secara umum terjadi penurunan populasi ternak dan unggas.
Alasannya, bukan karena kemiskinan secara ekonomis tetapi karena
kekurangan biomassa akibat dari meluasnya penggunaan padi varietas
unggul (High Yield Varieties—HYV). Varietas lokal merupakan sumber
utama makanan ternak. Disaat petani mengalami kekurangan varietas
lokal, muncul jerami padi dari the International Rice Research Institule
(IRR!) untuk memenuhi pakan ternak namun gagal baik dari segi
kuantias maupun kualitas.

(d) Populasi burung semakin sedikit di kampung-kampung, demikian
juga dengan tawon, kupu-kupu, dan serangga lainnya. Pada musim
buah banyak pohon berbunga tetapi hasil panen petani buah sangat
rendah, bahkan pada beberapa musim, hasil panen hampir tidak ada.

(e) Secara umum terjadi degradasi nutrisi pada makanan-makanan
penting. Hal ini terjadi karena petani tidak lagi memproduksi kacang-

kacangan dan minyak biji-bijian karena diperhadapkan dengan
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penanaman varietas padi dan gandum unggul yang berlebihan. Petani
mulai menyadari bahwa total pendapatan keluarga ternyata menurun
baik dari nilai maupun kuantitas. Dalam perhitungan benefit dari
menggunakan varietas unggul, petani dengan cepat menyadari bahwa
menghitung produktivitas dan pendapatan berdasarkan saty jenis
tanaman semata, itu adalah keliru dan salah arah.

Muncullah persepsi petani yang mengarahkan mereka mencari
cara-cara baru memproduksi makanan, Pada mulanya ibu-ibu petani
mengambil inisiatif untuk menghentikan penggunaan pestisida. Ini
karena alasan kesehatan. Inilah pengalaman sangat penting bagi
UBINIG. Dengan segera, petani mengorganisasikan diri dalam bentuk
kelompok dan mulai nﬁlahuhan percobaan terhadap pembuatan pupuk
hijau dan kompos. Kompos, yang terbuat dari sejenis bunga bakung air
sebagai sumber biomassa menjadi sangat populer. Bunga bakung air
tersedia sangat banyak. Inilah terobosan pertama bagi kelompok tani
dalam memahami dan mereka merasa yakin bahwa mereka l:idah_ periu
lagi bergantung pada pupuk kimia dan pestisida kimia. Segera setelah
itu, praktik Nayakrishi Andolon menyebar di antara petani-petani di desa-
desa. Penyebaran ini bukan lagi aksi individu tetapi sudah menjadi
sebuah program berbasis komunitas.

Nayakrishi Andolon muncul dalam merespons berbagai akibat
negatif yang ditimbulkan oleh pertanian kimia. Gerakan ini melibatkan

ibu-ibu, bapak-bapak dan anak-anak dalam masyarakal secara
7
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lerorganisasi memproduksi makanan sehat, lingkungan sehat dan
kehidupan bahagia. Kebahagiaan ini atau yang dinamakan oleh petani
"ananda” adalah merupakan kebahagiaan yang diperoleh baik material

maupun budaya yang harus diraih sebagai pengalaman hidup dan wujud

sosial dalam masyarakat,

2.2 10 Prinsip Penerapan Praktik/Pengalaman Inovatif
Nayakrishi

Prinsip-prinsip ini dikembangkan dari pengalaman-pengalaman dan
pengetahuan petani.

Prinsip Nayakrishi 1: Tidak menggunakan pestisida sama sekali.

Petani MNayakrishi tidak menggunakan pestisida atau bahan peracun,
baik organik maupun inorganik. Pestisida tidak hanya membunuh hama
tetapi juga membunuh kehidupan crganisme lain termasuk didalamnya
organisme yang membuat kesuburan tanah. Monokultur adalah sumber
utama serangan hama. Praktik manajemen pengendalian hama dapat di
implementasi tanpa menggunakan bahan peracun,

Prinsip Nayakrishi 2: Tidak menggunakan pupuk kimia sintetis karena
mengakibatkan terjadinya penurunan kesuburan tanah secara gradual.
Petani MNayakrishi percaya bahwa aplikasl pupuk kimia dapat
manurunkan kesuburan tanah. Tanah harus dibuat sesehat mungkin
melalul crop mixing yang memberikan makanan alamiah bagi tanah dan
kehidupan mikro organisme dalam tanah. Karena penggunaan bahan-
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bahan kimia begitu berlebihan dalam tanah, maka penggunaan pupuk
kimia disarankan untuk dikurangi secara perlahan-lahan sehingga hasil
produksi tandan menurun secara drastis.

Prinsip Nayakrishi 3: Multicropping, inter-cropping, mixed cropping,
agroforestry dan metode lain yang sejenis dapat digunakan untuk
menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah. Semakin banyak petani
merasa yakin bahwa metode ferbaik dalam manajemen hama adalah
konservasi dan regenerasi keragaman hayati (biodiversity) secara terus
menerus. multicropping telah menjadi populer di petani terutama dalam
manajemen hama dan upaya memelihara kesehatan tanah. Petani tahu
bahwa membawa pupuk dari luar hamparan pertanian itu bukan
merupakan cara terbaik memulihkan krisis kesuburan tanah. Petani-
petani semakin bergairah mencar spesis-spesis baru tanaman dan
pohon yang dapat menghasilkan nitrogen secara tetap dalam tanah.
Mereka sadar bahwa penerapan input eksternal adalah merupakan
penyakit kebiasaan lama dari pertanian yang menggunakan bahan
kimia. Secara kontinyu petani melakukan inovasi-inovasi baru untuk
meningkatkan kesuburan tanahnya tanpa menggunakan input eksternal.
Akal budi memunculkan fakta bahwa ‘jika tanah dirawat dengan baik
maka tanah tersebut akan menjadi hidup.” Kata bijak: feed the soil and
soil will feed the plant.

Prinsip Nayakrishi 4: Praktik agroforestry dan integrasi tanaman buah

dan berbagai varietas tanaman berguna lainnya di lahan padi dan lahan
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sayuran. Spesis Eksotik atau agroforstry impor umumnya ditolak. Petani
dilibatkan pada berbagai penelitian mencari dan mengidentifikasi spesis
lokal yang memadai,

Prinsip Nayakrishi 5: Menghitung total penghasilan dari keluarga petani
dan keuntungan material yang diperoleh masyarakat secara keseluruhan
dengan adanya pemeliharaan dan peningkatan keragaman hayati.
Fetani diajarkan berulang-ulang menghitung total penghasilan dari
pertanian, bukan hanya menghitung produktivitas secara kuantitatif dari
salu jenis tanaman saja. Dengan cara ini dapat diperoleh pandangan
yang lebih akurat tentang keseluruhan output dan benefit.

Prinsip Nayakrishi 6: Temak, unggas dan burung-burung semi domestik
adalah merupakan bagian dari rumah tangga pertanian.

Prinsip Nayakrishi 7: WVarietas ternak lokal, unggas, dan ikan
diprioritaskan. Varietas lokal biasanya menguntungkan secara ekonomis
dan cocok secara ekologis. Meningkatkan spesis ternak lokal di rumah
tangga petani Nayakrishi adalah mudah dan menguntungkan. Petani
Nayakrishi kritis terhadap inseminasi buatan karena pertimbangan moral
dan budaya. Mereka fidak menentang perkawinan silang secara alami.
Inseminasi buatan dirasakan oleh Wanita Nayakrishi sebagai sesuatu
yang menghina perasaan kewanitaan secara alamiah. Melahirkan
adalah suatu pengalaman spiritual dan alami yang tidak dapat

dilecehkan. "Pembiakan murmni® (Pure breed) dikririk karena dianggap
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kehidupan bukan merupakan suaiy proses evolusioner dan tidak pemah
mengalami perubahan,

Prinsip 8: Benih dan sumber-sumber genetik harus dikonservasi di
tingkat keluarga dan masyarakat petani. Swastanisasi benih dan
sumber-sumber genetik serta mempatenkan bentuk-bentuk kehidupan
ditolak.
Prinsip Mayakrishi 9: Sumber mata air harus dikenservasi. Alr adatah
sumber konservasi keragaman hayati dan sumber perikanan.
Prinsip Principle 10: Penggunaan sumur bor untuk irigasi tidak periu.
Akan muncul banyak bahaya skibat air tanah dieksplorasi. Petani '
merasa yakin bahwa memberi makanan pada tanah tidak perlu irigasi. |
Gerakan kelompok tani Nayakrishi Andolon dikoordinasi oleh
pusat MNayakrishi yang dikelola oleh LSM UBINIG. Tugas dari pusat
gerakan ini adalah member pelatihan, workshop dan berbagai
pertemuan dengan petani, Hasil dan dampak dari mengadopsi praktik
penerapan manajemen sistem pertanian oganik berbasis masyarakat
melalui gerakan Nayakrishi Andofon adalah:
. Aspek Perbaikan/perubahan: Petani-petani menolak praktik
momokultur dan mulai mengembangkan praktik mix cropping dan
rotasi tanam. Metode ini dirasakan petani sangat efektif dalam
mengendalikan hama sekaligus memberikan kontribusi terhadap

kesehatan gisi tanah. Petani juga semakin banyak mendapatkan

yarietas ikan, varietas lanaman yang tidak pernah ada
81

N ——

e



sebelumnya mulai tumbuh karena umumnya tanah-tanah di desa
semakin sedikit menggunakan bahan-bahan beracun. Unggas
dan usaha ternak penduduk berkembang biak dengan lebih cepat
dengan demikian semakin memperkaya keragaman hayati dan
keamanan pangan bagi penduduk setempat.

. Masalah: pengaruh pertanian modern terletak pada generasi baru
petani yang tidak yakin bahwa tanaman tidak mungkin berhasil
tanpa menggunakan pupuk dan pestisida kimia. Mereka juga
percaya bahwa irigasi perlu diekstraksi dari sumber air tanah.
Ketergantung terhadap penggunaan input eksternal begitu besar
sehingga mereka tidak ragu. Awalnya petani khawatir karena
outputnya akan drop jika mengadopsi cara-cara yang dilakukan
nayakrsihi andolon. Ternyata kekhawatiran ini dapat diatasi
dengan adanya pertukaran informasi antar petani dan
demonstrasi di lapangan cleh petani-petani. Koleksi benih lokal
sulit dilakukan karena banyak benih yang sudah punah.

. Dampak positif yang tidak diharapkan muncul saat ini: pada
tingkat lokal, berdampak positif di antara komunitas petani
maupun komunitas non petani. Dampak yang sangat penting
dirasakan antar komunitas petani adalah selain meningkatnya
kesehatan lingkungan, juga muncul suatu keyakinan di antara

petani bahwa umumnya kesejahteraan mereka semakin

meningkat ditinjau dari aspek ekonomi. Poipulasi ternak mereka l.
a2
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meningkat antara 100-200%. Penghasilan tunainya meningkat
antara 50-200%. Mix cropping meningkat tiga kali lebih produktif
dibandingkan dengan monoculture. Ini merupakan strategi
manajemen resiko yang sangal baik di samping menyediakan
kebutuhan pangan yang sehat dan aman bagi masyarakat.
Pusat-pusat kekayaan benih yang dibentuk masyarakat petani
berjalan sangat efektif, Setelah panen, petani diwajibkan
mengembalikan dua kali lebih besar dari jumiah benih yang
mereka ambil. Jika panen gagal, syarat ini diabaikan. Sebagian
besar petani mengembalikan benih lebih dari yang disyaratkan
karena mereka menyadari benih dan pusat kekayaan benih
adalah milik mereka dan mereka mempercleh manfaat langsung
dari pusat benih tersebul. Dampak positif lainnya adalah dari
aspek budaya, seperti merkurangnya insiden kekerasan terhadap
kaum wanita. Pemberdayaan kaum wanita fercapai secara
alamiah dengan adanya hubungan yang terjadi dalam gerakan

nayakrishi yang membawa mereka pada aklivitas kehidupan

desa.

2.3. Kunci Keberhasilan Nayakrishi Andolon
Faktor kunci keberhasilan dari gerakan ini adalah: kaum wanita dijadikan |
sebagai tulang punggung pembentukan jaringan petani MNayakrishi.
Mereka diambil dari petani marginal yang kemudian berperan sebagai

a3 |
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gran kami (pekerja yang diperluas perannya) dilatih untuk menjadi
pelatih menanamkan pengetahuan dan memobilisasi petani-petani di
sekifar desa tetangga untuk bekerja pada Nayakrishi Selain bertugas
untuk membangun jaringan dan melakukan kampanye, tugas gran karmi
lainnya adalah melakukan audit terhadap sumber-sumber daya alam di
desa. Informasi di pelihara secara kolektif, dan petani Nayakrishi diberi
peringatan jika terdapat spesis liar yang berkurang atau hilang. Untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat, jaringan organisasi benih yang
dikelola kaum wanita dibentuk. Organisasi ini terdiri dari mereka yang
spesialisasi di bidang-bidang spesis atau varietas tertentu. Tugas
mereka adalah mengumpulkan varietas-varietas lokal di beberapa
daerah di Bangladesh dan memonitor serta mendokumentasikan
pengenalan varietas di desa di samping mempertahankan informasi
tetap up-fo-dafe. Spesialisasi mendorong individu lebih fokus pada
bebarapa spesis dan hasilnya mereka mengembangkan pengetahuan
yang berharga pada area tertentu.

Pelajaran yang dapat diambil dari pengalaman praktik gerakan
MNayakrishi adalah:
1. Komunitas petani lebih percaya diri dibandingkan sebelumnya

terhadap kapasitasnya melakukan perubahan terhadap situasi

kehidupan mereka.
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2. Gerakan kelompok tani Nayakrishi dapat menjadi model untuk

untuk dipertimbangkan di daerah-daerah yang memiliki kemiripan

karakteristik termasuk Indonesia,

3. Sementara petani miskin bergabung dengan gerakan Nayakrishi
untuk alasan pemenuhan kebutuhan dasar meraka, petani
menengah keatas mengakui bahwa sistemn pertanian organik
secara keseluruhan akan bertahan hidup terus secara ekonomis.

4.  Petani sudah menyadari akan bahaya lingkungan dan kehilangan
keragaman hayati akibat penggunaan bahan kimia sintetis dan

praktik monokultur berlebihan.

s o e s arEE

9. Gerakan kelompok tani Nayakrishi telah membuktikan bahwa telah
terjadi peningkatan secara efektif kualitas hidup komunitas petani di
samping adanya pemberdayaan kaum wanita.

6. Secara keseluruhan dampak positif yang dirasakan masyarakat
adalah; mereka kini menikmali makanan yang aman, nulrisi yang
tinggi, kesehatan dan pendapatan yang lebih baik.

7. Tanah mendapatkan kembali kesuburan dan keragaman hayati

semakin meningkat.

8. Kehidupan petani semakin lebih baik secara ekonomis karena

mereka tidak lagi mengeluarkan biaya input.
6. Petani juga terorganisasi dan mengambil keputusan secara kolekfif
tentang jenis produk yang akan ditanam dan dipasarkan.
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Berangkal dari berbagai macam pengalaman penelitian yang sudah

| dilakukan di atas dan pengalaman praktik yang diterapkan oleh sebuah
gerakan petani Bangladesh maka dalam penelitian selanjutnya dicari
model yang dapat mengakomodasi berbagai macam motif dan tujuan
berusaha di bidang pertanian organik dibandingkan pertanian
konvensioanl berdasarkan perimbangan menggunakan multi kriteria
keputusan, ‘
Beberapa cara yang digunakan oleh masyarakat petani “tempo |
doeloe” ketika mereka berusahatani seperti dalam pemanfaatan input
internal berupa limbah ternak, limbah hijau dan limbah dapur organik l
serfa manajemen pengendalian hama yang sama sekali tidak
menggunakan bahan-bahan pestisida, dieksplorasi kembali sebagai
bagian dari upaya mengembangkan manajemen kearifan budaya lokal

yang diterapkan dalam bidang pertanian berkelanjutan.
C. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir adalah gambaran abstrak dalam pikiran tentang

keterkaitan faktor-faktor pokok yang membentuk gejala yang diamati

pada objek penelitian. Kerena penelitian ini dimaksudkan agar hasilnya
dapat dijadikan masukan untuk perencanaan kedepan maka kerangka

pikir dalam penelitian ini dimulai dengan gambaran yang akan dicapai di

o
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masa depan yaitu pengembangan manajemen usahatani padi sawah

berkelanjutan.

Terdapat perbedaan  antara harapan dalam rangka
mengembangkan usahatani di masa depan dengan realita usahatani
yang ada saat ini dalam hal ini, jumlah petani yang mengembangkan
manajemen usahatani berkelanjutan  belum berkembang secara
signifikan dibandingkan dengan jumlah populasi petani yang ada di
daerah tersebut. Adanya perbedaan ini menghasilkan apa yang disebut

creative tension yang kemudian memicu lahirnya penelitian ini.

Kerangka Pikir
:
Start with
?I;':‘“ the End in
jom

Paola Perilaku Current Futam.
i Desired
Petau) Petani Reality Reality
—_— :
Teknologi perilaku
Saran
. Petanl —". Kebijakan
| Respendan

Gambar 3.1 Alur kerangka pikir penelitian

Penelitian ini dimulai dengan gambaran umum tentang perpaduan antara

sumber-sumber yang ada seperti sumber daya manusia petani, alam,
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teknologi yang menghasilkan pola perilaku petani yang teramati yang

kemudian bermuara pada kenyataan saat ini. Dari kenyataan saat ini
diturunkan rencana penelitian terhadap responden terpilih tentang
pengambilan keputusan mereka dalam penerapan metode pertanian

dengan menggunakan model the Analytic Higrarchy Process (AHP), the

Sensitivity Performance dan Dynamic Sensitivity Analysis.

Hasil penelitian dijadikan masukan sebagai rekomendasi
kebijakan dalam mengembangkan manajemen usahatani berkelanjutan
di wilayah penelitian menuju harapan masa depan,

Gambar 3.1 menunjukkan alur kerangka pikir yang diimplementasi dalam

penelitian ini.

D. Model Struktur Keputusan Pengembangan
Manajemen Usahatani Berkelanjutan

Sebagai bagian dari kerangka pikir dari setelah melalui tinjavan teoritis
dan berbagai kajian empiris tentang penelitian manajemen pertanian

berkelanjutan kaitannya dengan judul dalam penelitian ini, maka pada

Tabel 3.1 secara ringkas menggambarkan pendekatan penelitian
menggunakan model AHP. Dar Tabel ini kemudian dibuat model

penelitian menggunakan AHP.
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Tabal 3.1  Peneltian men & - .
3 ggunakan model AHP yang dimodifikasi dari
penelitian sebelumnya e
STUDI JUDUL OBJEK STRUKTUR
PENELMIaN | MODEL ANALISIS iy
JAMES | Analisis Pilihan Petani Padi AHP Tuuan: Saruktur;
oD Heputusan Sawah dan « Pengembangan | Mogai AHP
Massie | Pengembangan Extansion Miarajermen dimodilikasi
oy agent (Pejsbat Usahatani Padi | sesusi kendisl
anatam Padi pengambil Sawah selempat,
Sawah Berkelanjutan | kebyakan, Berkelanjulan EEpartc
begl Petani di pakar Koriteria; Tuuan
$munaiuﬂhllnnha_aa parlanian) = Peningkatan dimodifikasi
enggara-Sulawesi nilai ekonomi dani peneltian
Litara « Perdul Mwana Nanga
Hesehatan _ "
=« Ramah Sub tujuan
Lingikungan Direpiiasi
» Produkiivitas | dari variabel
Berkedanjutan | Y809 tela
W o 2 dikermukakan
Komunitss clah Mwana
Alternat: T
s Manajemen Mawam
Sistem ditambah satu
Pertanian SUD Syuan
Organik Penuh | Yakni basis
« Manajemen RONILI ity
Sistem
Peranian Semi
Organik
= Manajemen
Sistam
Fartanian
Konwensional

Sumber: hasil olah data

Gambar 32 menunjukkan model penelitian yang diterapkan setelah

melalui review dari beberapa penelitian sebelumnya. Model penelitian ini

menggambarkan alur/mekanisme kepulusan yang melalui empat level,




PAARAIEMEN SISTEM PERTAMIAM
HERRELANILTAN
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Gambar 3.2 Model Peneliian Manalemen Sistem Pertanian Berketanjutan (Sumber:
nasil olah data).

Level pertama (paling atas) adalah level pernyataan masalah
petani atau tujuan utama petani secara keseluruhan. Tujuan utama
adalah keputusan pengembagan manajemen usahatani padi sawah
berkelanjutan. Level Kedua menggambarkan sub tujuan utama atau
kriteria bagi petani dalam mencapai tujuan utama. Level Keliga adalah

sub kriteria sebagai persyaratan memenuhi kriteria mencapai tujuan

utama dan persyaratan memilih alternatif keputusan yang sesuai dalam

mencapai tujuan utama. .
Memilih alternatif mana dari beberapa manajemen sistem

pertanian yang ditawarkan untuk mencapai multi tujuan tersebut maka

disini petani menghadapi suatu pilihan (trade-off) yang sulit.

Jika petani memilih sistem peranian yang lebih mempertimbangkan

aspek lingkungan maka ini mengurangi upaya petani memaksimisasi
%0
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keuntungan dalam ja ngka pendek atau mengabaikan nilai ekonomi yang
menghasilkan nilai tambah,

Tabel 3.2 Level Il Sub Tujuan dan Level Il Atribut-Atribut
SUB TUJUAN/KRITERIA ATRIBUT/KARAKTERISTIK

2.1 Nilai Ekonomi Biaya rendah

211
2.1.2 | Hasil Meningkat
2.1.3 | Berkualitas dan bercita rasa

2.1.4 | Segmen Pasar khusus

2.2 Perduli Kesehatan 2.2.1 | Petani sehat

2.2.2 | Keluarga sehat

2.2.3 | Konsumen/masyarakat sehat

2.2.4 | Mahluk lain sehat

2.3 Ramah Lingkungan 2.3.1 | Mengurangi erosi tanah

2.3.2 | Mengurangi kontaminasi air

2.3.3 | Mengurangi polusi udara

234 | Konservasi DAS

2.4Produklivitas Berkelanjutan | 2.4.1 | Hasil produksi lebih 1 tahun

'2.4.2 | Hasll produksi lebih 5 tahun

2.4.3 | Hasll produksi lebih 10 tahun

244 | Hasll produksi unluk generasi

yang akan datang
2.5 Produksi berbasis komunitas | 2.5.1 | Tersedia kelompok tani
hamparan
2.5.2 | Tersedia kelompok tani gotong-
royong (mapalus)

2.5.3 | Tersedia organisasi inti-plasma

2.54 | Tersedia Gabungan kelompok
tani

Sumber: hasil olah data
Keinginan mengalihkan  sistem pertanian  konvensional

(mengunakan bahan kimia sintetis) beralih ke sistem pertanian
berkelanjutan adalah juga sangat dipengaruhi oleh ekspektasi
mendapatkan keuntungan atau bahkan kerugian baik pada musim tanam

saat ini atau masa-masa yang akan datang.
a1
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Penelitian yang dilakukan Van Kooten et al (1990) menyimpulkan
bahwa praktik pengolahan tanah yang baik membutuhkan sedikit
pengorbanan dalam meraih keuntungan dan pengorbanan tersebut
kurang lebih 5 persen dari keuntungan bersih. Kurang lebih ada enam
akibat penggunaan bahan pestisisda yang flelah teridentifikasi |
menyebabkan resiko kesehatan manusia, resiko lingkungan,
meningkatnya resistensi terhadap pestisida, berdampak pada organisme ;
bukan sasaran, munculnya populasi hama dan berkembangnya hama-
hama baru (Francis et al),

Leve| tiga menggambarkan berbagai atribut atau karakteristik atau
sub-sub tujuan dari sub tujuan/kriteria. Berbagai karakteristik ini dapat
memfasilitasi atau membantu tecapainya sub tujuan sebagaimana
ditenfukan pada level dua. Tabel 3.2 menggambarkan Sub tujuan

sebagai level dua dan atribut-atributnya sub-sub tujuan sebagai level

tiga.

E. Hipotesis penelitian
Dari model struktur keputusan kemudian diturunkan beberapa |

pernyataan hipotetis sebagai berikut:

1. Terdapat sedikit variabilitas dalam pemeringkatan tujuan

antara petani-petani secara individu. F

3 Pemeringkatan tujuan antara exfension agent adalah

mendekati sama.
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Pemeringkatan tujuan petani secara signifikan berbeda
dengan tujuan extension agent

Secara keseluruhan baik petani maupun exfension agent
memberikan pemeringkatan yang lebih besar terhadap tujuan
meraih nilai ekonomis dibandingkan dengan tujuan lainnya.
Petani dan extension agent memberikan bobot yang lebih
tinggi terhadap pertanian konvensional yang secara tradisional
memberikan keuntungan yang lebih besar,

Baik petani maupun extension agent memberikan bobot yang
lebih tinggi terhadap kontaminasi air daripada sub sub tujuan
lain pada kriteria lingkungan.

Petani menganggap sama saja (indifferent) antara mengurangi
biaya produksi dan meningkatkan hasil,

Baik kelompok tani r-naupun extension agent keduanya
sepakat memberikan bobot penilaian yang sama terhadap
pentingnya menghasilkan produk yang memenuhi syarat
kesehatan baik kepada pribadi petani, keluarga,
konsumen/masyarakat maupun kepada mahluk lainnya.

Petani memberikan bobot lebih tinggi terhadap kerjasama
kelompok tani hamparan dibandingkan dengan bentuk

kerjasama lainnya pada sub tujuan berbasis komunitas.
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BAB ITI
METODE PENELTIAN

A.  Disain Penelitian

Pilihan AHP sebagai kerangka metodologis dalam penelitian ini
didasarkan pada beberapa fakior; dan faktor utama yang menjadi
pertimbangan adalah kemampuan intuisi dan simplisitas relatif yang
ditunjukkan respondent dalam mengisi kuesioner yang berbentuk
perbandingan berpasangan (painwise comparison).

Seperti metode keputusan lain, AHP adalah merupakan bagian
dari paradigma kognitif pemodelan analitis yang menyajikan skala,
persamaan, dan merupakan representasi dar pertimbangan manusia
(Hwang, p13-15, 1990). AHP mengkonversi perbandingan skala rasio
dari berbagal atribut kedalam berbagal wveklor pricritas yang
menggambarkan preferensi kardinal yang berhubungan dengan atribut.
Berikut beberapa tahapan yang dilalui dalam penelitian ini:

Tahap Pertama: membentuk hirarkhi keputusan

Dalam penelitian ini ada empat level hirarkhi keputusan yang dibentuk.
L evel pertama dimulai dengan menetapkan tujuan utama sebagai upaya
dalam memecahkan masalah. Tujuan utama penelitian ini adalah

Keputusan Petani Mengadopsi Manajemen Sistem Pertanian
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Berkelanjutan. Level kadua menetapkan sub tujuan/sub kriteria sebagai
hasil dekomposisi

dari tujuan utama. Ada lima sub tujuanfkriteria yang
digunakan dalam peneliian ini untyk mencapai manajemen sistem
pertanian  berkelanjutan, Pertama, sistem usahatani menghasilkan

produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi, Kedua . sistem usahatani

e

menghasilkan produk yang perduli kesehatan. Ketiga, sistem usahatani
menghasilkan produk ramah llingkungan. Keempat, sistem usahatani
menghasilkan produktivitas berkelanjutan. Kelima, sistern usahatani
berbasis komunitas. Level kefiga, menentukan sub-sub tujuan/sub
kriteria sebagai hasil dekomposisi atas masing-masing sub tujuan/kriteria ]
pada level kedua. Seperti pada Tabel 3.2 menggambarkan sub kriteria
sebagai hasil dekomposisi dari sub tujuanfriteria pada level kedua.

Level keempat, menetapkan alternatif keputusan yang berkaitan dengan

sub-sub tujuan, sub tujuan dan tujuan utama. Tiga alternatif keputusan

yang ditetapkan dalam penelitian ini yakni: Manajemen Sistem Pertanian |
Organik Penuh, Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik serta
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional.
Tahap Kedua: Mendisain kuesioner sebagai salah satu
instrumen pengumpulan data input
Kuesioner dibuat dalam benfuk perlanyaan menggunakan skala
preferensi perbandingan befpasangan (pairwise comparison) seperti
digambarkan pada Tabel 2.1. Isi pertanyaan meliputi semua elemen
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keputusan sesuai struktur hirarkhis yang telah dibentuk pada tahap
pertama mulai dari pertanyaan yang berkaltan dengan tujuan utama, sub
tujuan, sub-sub tujuan sampai pada alternatif keputusan.

Kuesioner dengan skala preferensi perbandingan berpasangan
digunakan untuk memudahkan responden menentukan elemen mana
yang sama penting, lebih penting, sangat penting sampai mutlak penting
dibandingkan elemen lain. Selesai kuesioner dibuat, kemudian dilakukan
pretast.

Pra wji kuesioner. Ini dimaksudkan untuk memastikan
keakuratan dan pemahaman terhadap kuesioner yang telah dibuat.
Sebanyak lima orang diminta untuk menjawab berbagai pertanyaan.
Mereka ini adalah 1 orang dosen dari Fakultas Pertanian Universitas
Sam Ratulangi Manado, 2 orang pegawai Dinas Pertanian Kabupaten
Minahasa Tenggara dan 2 orang petani padi sawah. Umpan balik darl
pretest ini sangat bermanfaal dalam merevisi kemball pertanyaan dan

sekaligus menguji konsistensi logis terhadap kuesioner tersebut.

Tahap Ketiga: Pengumpulan Data di Lapangan

Kuesioner yang telah melalui uji sebelumnya kemudian digunakan di
lapangan untuk pengumpulan data. Berbagai jawaban yang dituangkan
dalam bentuk nilai atas perlanyaan perbandingan berpasangan
dimasukkan kedalam sebuah malriks persegi.
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Contoh seperti pada Tabe 4.1, dalam melakukan pemeringkatan

manajemen sistem pertanian alteratif berkaitan dengan peningkatan

produktivitas pada generasi yang akan datang,
bobot 3 kali

responden menetapkan

lebih penting bagi Manajemen sistem pertanian semi organik 1
dibandingkan dengan Manajemen sistemn pertanian konvensional.
Sedangkan, antara Manajemen Sistem Perlanian Konvensional dengan
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh, responden menetapkan
bobot 9 kali sangat absulut penting untuk Manajemen sistem pertanian
Organik  dibandingkan dengan Manajemen Sistem Perfanian

Konvensional.

Tabel 4.1 Contoh matriks perbandingan berpasangan

Manajemen Manajemen Manajemen
Objek partanian pertanian semi pertanian organik
konvensional organik penuh
Manajemen
pertanian 1 173 1/9
konvensional
Manajemen
pertanian semi an 1 17
organik
Manajemen
pertanian an T 1
| organik

Demikian pula, perbandingan antara Manajemen Sistem

Pertanian Semi Organik dengan Manajemen Sistem Pertanian Organik
Penuh, responden meneatapkan bobot 7 kali sangat penting bagi

n Sistem Pertanian Organik Penuh dibandingkan dengan

Manajeme
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Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik. Tabel 4.1 menggambarkan
ilustrasi contoh matriks perbandingan berpasangan.

Ketika membandingkan dengan elemen itu sendiri maka setiap elemen
tersebut memiliki kepentingan sama, Oleh karena itu, elemen diagonal
dari matriks perbandingan berpasangan selalu sama dengan 1 dan
elemen segi tiga yang lebih rendah dari matriks tersebut adalah bersifat
reciprocal dengan elemen segi tiga di atas. Jadi, data perbandingan
berpasangan biasanya dikumpulkan hanya setengah dari matriks diluar
elemen diagonal.

Tahap Keempat: Menghitung Tingkat Konsistensi dan
Validitas '

Berbagai kuanfifikasi jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada
responden perlu diuji tingkat konsistensi (Consisfency Index—CIl) dan
validitasnya. Sesuai ketentuan Consistency Ratio (CR) yang
memuaskan hendaknya menghasilkan kurang dari 0.10. Bilamana rasio
tersebut melebihi sepuluh persen maka penilaian atas jawaban dalam
matriks perbandingan berpasangan perlu direvisi kembali. Artinya, ada
beberapa jawaban atas pertanyaan responden yang tidak konsisten dan
valid. Oleh sebab itu, perlu dilakukan triangulasi jawaban-jawaban yang
tidak konsisten yang diberikan responden. Untuk membantu perhitungan

tingkat konsistensi dan validitas digunakan program Expert Choice 11.
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Tabel 4.2 menggambarkan contoh hasil pengujian tingkat konsistensi

atas jawaban responden yang dimasukkan kedalam Tabel matriks
P'Erhandiﬂﬂiﬂn hErpﬂEaﬂEﬂn menggunakan program expert choice 11..

Tingkat inconsistency yang diperoleh adalah NOL. :

Tabel 42 Contoh matriks perbandingan berpasangan menggunakan

program Expert Choice

) Manajemen | Manajemen Manajemen

Objek pertanian pertanian semi pertanian organik
kKonvensional | organik panuh
Manajemen '
pertanian 113 1/8
konvensicnal
Manajemen
partanian semi 177
| arganik

Manajemen e
pertanian organik ACon. UG

Berdasarkan ketentuan bahwa jika fingkat inconsistency masih
berada di bawah 10 Persen, maka jawaban-jawaban responden atas

pertanyaan yang diajukan adalah konsisten dan valid.

Tahap Kelima: Menghitung Eigenvector dan Eigen Value

Hasil dari matriks perbandingan berpasangan kemudian dihitung eigen
vector untuk mengestimasi prioritas lokal (focal priorify) atau bobot dari
berbagai elemen keputusan yang berbeda-beda yang terletak pada level

sub tujuan/kriteria, level sub-sub tujuan, serta level alternatif keputusan

pada sebuah matriks berpasangan. S
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Tahap Keenam: Melakukan Sintesis

Frioritas lokal yang dihasilkan dari setiap level matriks perbandingan
berpasangan perlu dilakukan sintesis untuk mendapatkan prioritas "
menyeluruh (global priorty). Artinya, semua pertimbangan keputusan
yang diambil pada setiap level hierarkhi perlu disatukan untuk i_
mendapatkan hasil akhir dari berbagai alternatif keputusan. '
Tahap inilah merupakan kesimpulan akhir unfuk mendapatkan
alternatif keputusan mana yang menjadi pilihan petani  apakah *
mengadopsi Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh, Semi

Organik atau konvensional dalam mencapai tujuan Manajemen

Pertanian Berkelanjutan. Untuk lebih memudahkan perhitungan ini maka

analisis selanjutnya menggunakan paket software Expert Choice 11.

B, Lokasi Penelitan

Penelitian difokuskan pada petani di Kabupaten Minahasa Tenggara,

tepatnya petani-petani yang berada di area persawahan bemama

“Ranombolai” Kecamatan Tombatu. Tiga alasan dipilihnya lokasi ini:

Sk

1. Di kawasan ini pertama-tama diperkenalkan Kkonsep

pengembangan pertanian organik ramah lingkungan oleh peneliti
sejak tahun 2003 hingga sekarang dan langsung dicanangkan oleh

T,

Bupati Kabupaten Minahasa Tenggara sebagai Kabupaten
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C.

Organik. Luas areal persawahan ini sebesar 453 HA_dimiliki oleh
petani-petani yang berasal dari lima desa sekitar (Desa Molompar
Satu, Molompar Dua, Desa Esandom, Desa Mundung dan Desa
Wincrangian.

Letak areal persawahan ini dialiri oleh sumber mata air bersih yang
berasal dari hutan lereng Gunung Soputan (merupakan salah satu
gunung berapi akiif di Sulawesi Utara) dan jauh dari pemukiman
penduduk serta serta jauh dari area limbah industri berbahaya.
Sebagai informasi, salah satu syarat utama pengembangan
pertanian organik adalah areal tersebut menggunakan sumber
mata air bersih yang belum terkontaminasi dengan berbagai
limbah industri atau limbah berbahaya dari rumah tangga.

Berbeda dengan umumnya areal persawahan yang ada di daerah
lain ::ilmana sepanjang mata memandang kelihatannya hanya
sawah yang ditumbuhi oleh padi, sedangkan di areal ini hampir di
setiap pematang ditumbuhi pohon kelapa. Inilah yang membuat
daya tarik untuk mengkaji lebih dalam kekhasan areal tersebut.

Responden

Ada dua kelompok responden yang dilibatkan dalam penelitian ini untuk

diwawancaral. Dua kelompok tersebut meliputi kelompok petani dan

kelompok extension agent
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Dari jumlah 245 Populasi petapi

yang ada di areal persawahan
Ranombolai, sebanyak 20 orang petani

dipilih untuk diwawancarai.
Petani yang dipilih adalah mereka yang memenuhi beberapa kriteria
yaitu sudah berpengalaman menerapkan usahatani padi sawah baik
secara konvensional—menggunakan bahan-bahan input luar (seperti
penggunaan benih padi hibrida, pupuk kimia sintetis, pestisida kimia
sintelis, dan herbisida) atau menerapkan usahatani semi organik—
menggunakan sebagian input luar namun organik dan input dari dalam
(seperti penggunaan benih lokal unggul, sebagian menggunakan pupuk
kimia sintetis — maksimum 30 % pupuk Urea, dan pestisida nabati) serta
usahatani organik penuh (seperti penggunaan input luar namun organik
atau keseluruhan input dari dalam seperti penggunaan benih padi lokal
namun unggul, penggunaan pupuk dan pesfisida yang dibuat sendiri
baik dari limbah ternak maupun dari limbah hijjauan atau penggunaan
agens hayafi yang dibuat sendiri.

Kriteria lain penentuan responden kelompok petani adalah
mereka yang telah mempraktikkan penggunaan input luar maupun input
dari dalam yang bersifat organik selama lebih dari tiga setengah tahun.
Jangka wakiu lebih dari tiga setengah tahun diambil sebagai dasar

pengalaman melakukan usahataninya terutama periakuan organik.

Dalam figa setengah tahun, petani dapat mengusahakan minimal tujuh

kali masa tanam padi dan secara rule of thumb dapat melihat
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perbandingan  hasil perlakuan Mmanajemen usahataninya baik secara

konvensional maupun secara modem (perlakuan organik).

Kedua, kelompok extension agent.

Kelompok Extension agent per definisi adalah pejabat atau kaum

intelektual, atau konsultan yang berperan sebagai agen perubahan dan

lugasnya pemberl perlimbangan, pengambil kepulusan, pembuat
kebijakan, pelaksana kebijakan serta pemberi advokasifkonsultasi atau
dapat memberi pengaruh kepada masyarakal terutama kelompok petani

Dalam penelitian ini kelompok exfension agent diambil dar
tingkat desa sampai di tingkat propinsi, di samping itu, juga diambil
beberapa pakar di bidang pertanian misalnya, dari Fakultas Pertanian
Universitas Sam Ratulangi Manado).

Jelasnya kelompok ini terdiri dari 1 orang kepala desa yang
memiliki masyarakat petani yang menguasal sebagian besar areal
persawahan di areal penelitian, 1 orang PPL (Penyuluh Pertanian
Lapangan) 1 Orang Camat setempat, 1 orang Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Minahasa Tenggara, 1 orang Kepala Dinas Pertanian dan
Peternakan Propinsi Sulawesi Utara ditambah 5 orang pakar di

beberapa bidang pertanian yang diambil dari Fakultas Pertanian

Universitas Sam Ratulangi Manado.

Total responden sebanyak 30 responden. Kuesioner dibagikan

diikuti dengan wawancara mendalam langsung kepada mereka yang
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menjadi sasaran dalam penelitian

ini. Bentuk kuesioner di samping

memuat beberapa data pertanyaan yang berkaitan dengan demografi

responden, juga beris| berbagai pertanyaan/pernyataan berbentuk

perbandingan berpasangan (pairwise compariisans),

Setiap petani atau extension agent yang dipilih menggunakan
pernyataan-pernyataan dalam pairwise comparison untuk menentukan
prioritas berdasarkan kepentingan relatif terhadap sefiap elemen pada
masing-masing level yang terdapat pada struktur hierarkhi. Proses
tersebut dilakukan berulang-ulang sampai semua kombinasi elemen
diperbandingkan. Rata-rata hitung terhadap observasi yang diperoleh

dari masing-masing kelompok diestimasi sebagai tujuan perbandingan.

D. Konsistensi penilaian

Untuk memastikan bahwa penilaian atau Jawaban yang merupakan
keputusan responden atas berbagai pertanyaan yang diajukan tidak
sembarangan maka pengecekan konsistensi dilakukan pada sefiap
matriks pairwise comparison partisipan. Pengecekan keseluruhan
konsistensi terhadap hirarkhi masing-masing level keputusan juga
ditampilkan pada akhir pengisian data. Jika terdapat ketidak konsistensi

atas jawaban-jawaban tersebut maka dilakukan trianggulasi.
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Hasil pengumpulan data

melalui kuesioner tersebut diproses

menggunakan program AHP yaknj Expert Choice 11 untuk menentukan

bobot, konsistensi internal dan pemeringkatan atas pilihan petani,

E. Subjektivitas Penelitian

Atas dasar keprihatinan peneliti mengamati semakin tingginya
ketergantungan petani terhadap penggunaan bahan-bahan input luar
seperti benih padi yang setiap kali musim tanam harus beli kembali,
pembelian pupuk kimia, herbisida, pestisida, insektisida serta bahan-
bahan kimia beracun lainnya, yang belum tentu menghasilkan
produktivitas berkelanjutan maka peneliti mengambil inisiatif untuk
mencar cara-cara baruw/inovatif dalam memberdayakan petani dengan
merintis program pengembangan pertanian padi sawah organik di
kabupaten Minahasa Tenggara.

Program ini dimulai sejak tahun 2003 diawali dengan
mengumpulkan berbagai informasi tentang hal-hal yang berkaitan
dengan berbagai teknik pengelolaan sistem/proses produksi pertanian
ramah lingkungan, mengikuti seminar-seminar dan berbagal pelatihan
yang berhubungan dengan manajemen pertanian berkelanjutan serta
mengundang para ahli atau praktisi pertanian organik untuk memberikan
penyuluhan kepada masyarakat petani di desa sekitar areal persawahan
tersebut. Misalnya penyuluhan tentang cara pambuatan pupuk, teknik
pestisida dan teknik pengendalian hama.

penanaman, pembuatan
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Hasil penyuluhan tersebyt ditindak-lanjuti dengan perbaikan

prasarana jalan usaha pertanian, pembentukan kelompok tani cluster,

pengualan  kelembagaan kelompok petani melalui pembentukan

organisasi inti dan plasma, pembentukan gabungan kelompok tani,

memfasilitasi penyediaan dana untuk keperluan pengolahan sawah,
penyediaan benih, penyediaan bahan dasar pembuatan pupuk organik,
penyediaan fasilitas penggilingan padi (kapasitas 1.5 ton perjam) disertai
tempat penjemuran, penyediaan tempat pembuatan pupuk organik dan
berbagal penyediaan fasilitas penunjang lainnya seperti jaminan
pemasaran hasil produksi gabah maupun beras dar petani. Semua
fasilitas pendanaan ini difasilitasi dan di danai sendiri oleh peneliti,
Pengalaman jatuh bangun uniuk terlibat langsung bersama-sama
kelompok tani dalam mengembangkan usaha ini cukup banyak. Ketika
baru memulai, semangat petani begitu tinggi. Akan tetapi, sewakiu
panen fiba, ternyata produksi menurun, ditambah dengan harga jual
hasil panennya yang tidak banyak berbeda dengan produk biasa.
Akibatnya, motivasi petani agak sedikit terganggu. Gagal panen,
produktivitas menurun drastis, keragu-raguan petani meneruskan usaha
ini sampai pada belum kembalinya dana yang di terima petani yang
diberikan peneliti adalah merupakan bagian dari pengalaman hidup
peneliti dalam menekuni usaha ini. Di samping itu, keberhasilan yang
dialami juga merupakan bagian yang tidak ferpisahkan dari perjalanan

dialami sebelurmnya. Saat ini hasil panen dengan
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perlakuan organik semakin dihargai

lebih tinggi dibandingkan dengan

harga produk yang sama tapi dengan periakuan non-organik.

Ketika aktivitas usaha inj diputuskan untuk dijadikan objek

penelitian sementara objek penelitian ini melibatkan diri peneliti sebagai
participant observer, maka unsur subjektivitas dapat saja teradi. Oleh
sebab itu, peneliti berupaya sedemikian rupa untuk menghindar atau
paling tidak mengurangi kecenderungan pemikiran subjektif dengan cara
lebih mengedepankan fakta yang ditemukan di lapangan didukung

dengan berbbagai referensi dan literature review.
F. Hambatan Selama Penelitian

Penelitian dilapangan dimulai pada minggu ke tiga bulan Juni 2009
selelah selesai Ujian Proposal pada tanggal 11 Juni 2008. Penelitian
didahului dengan mengirimkan kuesioner kepada masing-masing
responden baik untuk kelompok extension agent maupun kelompok tani
untuk dipelajari sekaligus membuat perjanjian dengan mereka tentang
jadwal kesediaan wakiu untuk diwawancarai. Setelah selesai penetapan
jadwal kesediaan masing-masing responden untuk diwawancarai
kemudian langsung turun lapangan.

Kesulitan yang dirasakan selama dalam penelitian adalah
responden terutama kelompok extension agent.

ketersediaan waktu bagi

sermninggu hanya mendapat satu responden unfuk

dalam
Kadang-kadang dala 107
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diwawancarai. Secara keseluruhan wawancara khusus untuk exfension

agent menghabiskan wakiu sebanyak enam minggu. Wawancara
dengan kelompok extension agent
Agustus 2009,

Wawancara

berakhir pada minggu kedua bulan

langsung kepada masing-masing kelompok tani
secara effektif dimulai pada minggu ketiga bulan Agustus 2009 dan
berakhir pada minggu ketiga bulan Oktober 2008. Total waktu yang
dihabiskan untuk kelompok petani sebanyak delapan Minggu.

Tahap pertama dalam wawancara dan pengisian kuesloner tidak
banyak kesulitan yang berarli karena baik responden extension agent
maupun responden petani, sebelumnya sudah diberikan penjelasan
dilkuti dengan simulasi mengenal teknik pengisian kuesioner. Tahap
kedua, sewaktu data yang sudah direkam sebagai keputusan responden
dimasukkan kedalam matriks perbandingan berpasangan untuk menguji
konsistensi maka ada beberapa jawaban responden yang tidak
konsisten.

Untuk itu, perlu mengklarifikasi kembali kepada setiap responden
terhadap jawabankeputusan yang fidak konsisten. Ini  artinya
membutuhkan waktu kembali ke lapangan. Dalam memberikan

penjelasan, peneliti  dibantu oleh seorang  fasilitator yang juga

memahami konsep penelitian menggunakan pendekatan mulli criteria

decision approach seperti the Analytic Hierarchy Process (AHFP),
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Profil Kabupaten Minahasa Tenggara

Kabupaten Minahasa Tenggara adalah salah satu Kabupaten di antara

13 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sulawesi Utara, Berdiri sejak

tahun 2004, Kabupaten ini merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten

Minahasa Selatan dengan Ibukotanya Ratahan. Letaknya di bagian

Tenggara lbukota Provinsi Sulawesi Utara—Manado dengan Jarak

tempu dari Manado menuju ke Kabupaten tersebut kurang lebih 85 Km.

Letak geografis, Kabupaten Minahasa Tenggara berada pada:

124°30'24" — 124°56'24" BT dan 1°08"1%" - 0°50046" LU. Jelasnya,

batas-batas wilayah Kabupaten Minahasa Tenggara adalah sebagai

berikut:

Sebelah Utara: berbatasan dengan Kecamatan Langowan Barat
Kabupaten Minahasa Induk.

Sebelah Timur: berbatasan dengan Kecamatan Langowan Kabupaten
Minahasa Induk dan Laut Maluku

Sebelah Selatan: berbatasan dengan Laut Maluku dan Kecamatan
Kotabunan Kabupaten Bolaang

Sebelah Barat; berbatasan dengan Kecamatan Ranoyapo dan
Kecamatan Kumelembuai Kabupaten Minahasa Selatan.
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Gambar 5.1 Peta Kab. Minahasa Tenggara

Luas wilayah Kabupaten

Minahasa Tenggara sesuai

SENsUs

data

terakhir

(Sensus Penduduk, 2010)

adalah 709.16 Km2, yang

didiami cleh 101.288 orang.

¥abupaten ini terdiri dari 12

Kecamatan dengan jumiah

penduduk dan Rumah Tangga sepert tergambar pada Tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1 Jumlah Penduduk dan Rumah Tangga Per Kecamatan di

Kabupaten Minahasa Tenggara
Rata-
Laki- Ratio Jurnah Fata
Mo Kecamatan Laki Wanita Total Jenis | Rumah | Anggota
Kefamin | Tangga | Rumah
Tangga |
bRl (e 2147 | 1906 | 4053 | 11284 | 1048 | 387
Selatan i
2 | Touluzan 3713 | 2983 | 6188 | 107.71 | 1.672 | 3.94
|3 | Silian Raya 2867 | 2400 | 5167 | 107.11 | 1.180 | 4.33
4 | Tombatu Utara | 3.055 | 3705 | 7.660 | 106.75 | 1.853 381
5 | Tombaty 4663 | 4324 | 8.987 | 107.84 | 2120 4,24
§ | Tombatu Timur | 4872 | 4.556 8428 | 10613 | 2.239 4.21
7 | Pasan_ 3.376 | 5225 | 8601 | 10458 | 1.781 371
@ | Ratahan =540 | 5882 | 12.122 | 10B.08 | 3.143 | 3.88
o | Ratshan Timor | 2849 | 2897 25810 os 107 | 306
T e ‘;gj g-ggﬁ 15,184 | 108.34 3.685 4.12_ |
:; mﬁm 5345 | 5794 | 12138 | 108.51 | 3.050 | 3068
JUNE Al =2 505 | 48.783 | 101288 | 10757 | 25300 | 298
PENDUDUK =
Persentasi 52 48

Sumber: Kompilasi Data Sansus Penduduk 2010
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Dari jumi
jumlah penduduk tersebut, termnyata laki-laki masih lebih banyak dari

kaum wanita yakni berumiah 51 981 orang laki-laki dan 48.324 wanita

atau sex ratio sebesar 107.57, artinya penduduk laki-laki 8 persen lebih

banyak dibandingkan penduduk wanita, Sementara, angka pertambahan

penduduk rata-rata pertahun sebesar 0.78 persen. Jumlah angkatan

kerja sebesar 27 681 orang sedangkan yang sudah bekerja sebanyak
27427 orang.

Data diperoleh dari BPS Sulut (Mei 2010), angka pengangguran
di Sulawesi Utara tercatat sebesar 108 %. Ini berarti angka
pengangguran di Kabupaten Minahasa Tenggara diperkirakan sebesar
10.939 orang. Angka ini cukup memprihatinkan bilamana tidak ada jalan
keluar dalam mengatasinya. Tabel 5.2 menunjukkan komposisi jenis
pekerjaan yang ditekuni penduduk,

Tabel 5.2  Komposisi Jenis Pekerjaan Penduduk Kabupaten

Minahasa Tenggara
No | Jenis Pekerjaan Jumiah (Orang) | Persentasi
1 |PNS 1.563 5,70
2 | Pedagang 3,229 1,77
i 20.568 74,99
3 E::::;n 2.067 7.54
Jummiah 27.427 100,00

Sumber: hasil kompilasi data Kabupaten Minahasa Tenggara

Tabel di atas menggambarkan pekerjaan penduduk didominasi oleh

petani yakni sebesar 74,00 % disusul oleh pedagang sebesar 11, 77 %,

Nelayan sebesar 7,54% dan PNS sebesar 5,70%.

;.
}
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Menarik u i
ntuk  mengamat |enis  pekerjaan sehari-hari dari

terse
but sebab temyata kharakteristik pekerjaanya tidak
semata hanya mengambil

penduduk

Peran satu jenis pekerjaan saja tapi kadang-

kadang merangkap. Misalnya, pekerjaan utama sebagai pegawai negeri

juga kadang-kadang merangkap sebagai petani atau pedagang atau

nelayan sebagai pekerjaan sampingan.

Beberapa tahun terakhir ini, trend pekerjaan mereka bertambah
peran yakni sebagai pengojek dan bahkan ada yang beralih sepenuhnya
menjadi pengojek. Ini terjadi terutama pada jenis pekerjaan sebagai
petani dan atau nelayan, Dari hasil wawancara beberapa pengojek di
area utama penelitian mengatakan bahwa alasan mereka merangkap
sebagal pengojek atau bahkan beralih ke pekerjaan utama sebagal
pengojek adalah karena usahatani mereka tidak menguntungkan dan
untuk itu mereka berupaya mencari tambahan pekerjaan yang cepat

mendatangkan uang untuk kebutuhan rumah-tangga.

B. Profil Objek Penelitian

Seperti yang diuraikan sebelumnya bahwa objek penelitian berlokasi di

areal persawahan Ranombolai yang luasnya sebesar 453 Ha. Umumnya

persawahan ini dimiliki oleh petani yang berasal dari 5 Desa Sekitar.

Kelima Desa dimaksud meliputi: Desa Molompar Satu, Desa Molompar

Dua. Desa Esandom, Desa Mundung, serta Desa Winorangian. Saat ini

i Timur
: suk dalam wilayah Kecamatan Tombatu :
Kelima Desa tersebut ma ]




P m— ?

Selai :
ain terdapat lokasi P&rsawahan di Ranombolai, ada beberapa

real '
3 persawahan lainnya yang tersebar dj beberapa tempat. Secara

keseluruhan luas areal persawahan di Kecamatan Tombatu Timur

sebesar 850 Ha. Dilihat dayj besamnya kepemilikan per petani, rata-rata
hanya memiliki 0,33 Ha.

Seperti yang tergambar pada Tabel 5.2, jumlah Penduduk
Kecamatan Tombatu Timur adalah sebesar 9.428 terdiri dari Laki-laki
sebanyak 4.872 orang dan wanita sebanyak 4.556. orang. Jumlah
Kepala Keluarga(KK) sebanyak 2.239 KK dengan rata-rata anggota
keluarga berjumlah 4.21 Jiwa. Tabel 5.3 menunjukkan jumlah penduduk

menurut usia.

Tabel 5.3 Jumiah Penduduk Kecamatan Tombatu Timur

Menurut Usia

Kelompok Usia Jumlah | Persentasi
0-1 thn 186 1,97
1-5 thn 386 4,20
5-8 thn 362 3.84
7-15 thn 1.373 14,56
16-21 thn 538 9,85
22-59 thn 5.360 56,85
>80 thn 813 8,62
Jumiah 9.428 100

Sumber. Kecamatan Tombatu Timur
Jika diasumsi bahwa usla produktif berada di sekitar 16 s/d 59 tahun,

maka tenaga kerja produktif di wilayah tersebut kurang lebih sebanyak

66.80 %. Sementara Usia 0 s/d 15 tahun sebesar 24,57 % dan usia di

atas 60 tahun sebesar 8.62%.
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Tabel 5.4 beri
berikut menggambarkan kemposisi pekerjaan penduduk
setempat,

Tabel 5.4 Komposisi i
Posisi Pekerjaan Penduduk K
Tombatu Timur Hcti Hecamatan

:40 I;Pmp-nsisi Pekerjaan | Jumlah Persentasi
swa 1.548 31,29
| 2 Mahasiswa 57 1,15
3 PNS . 195 3,94
4 Petani 2,598 52,52
5 Wirausaha 439 8,87
6 Pensiun 110 2,22
4.947 100

Sumber. Kecamatan Tombatu Timur
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pekerjaan yang
digeluti penduduk di Kabupaten Minahasa Tenggara tidak hanya
menjalani satu profesi saja tapi juga merangkap pekerjaan lain.
Demikian pula penduduk di Kecamatan Tombatu Timur. Dari Tabel 5.4 di
atas, pekerjaan petani masih menduduki peringkat teratas yakni
sebanyak 2.598 orang atau sebesar 52,52 Persen. Dari jumlah petani
tersebut sebanyak 1.200 orang atau 46,19% adalah petani yang
mengharapkan hasil utamanya dari padi sawah di samping penghasilan
sampingan dari kelapa dan memaelihara ikan air tawar. Sebanyak 1.398
orang atau 53,81% adalah petani yang penghasilan utamanya dari

kelapa dan cengkih di samping hasil sampingan dar padi dan

memelihara ikan air tawar.

Khusus untuk areal persawahan Ranombolal yang menjadi objek

penelitian, populasi petanl sebanyak 245 crang. Fakta di lapangan
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menunjukkan bahwa sebagian besar angka ini tidak lagi muni
salu profesi saja tapi

menjalani

paling tidak Mereka cenderung menjalani rangkap

pekerjaan misalnya, sebagaj tukang ojek. Sayang sekali profesi yang

berkembang beberapa tahun terakhir ini sepert pekerjaan rangkap di

samping sebagal petani juga sebagai pengojek atau bahkan beralih ke
pekerjaan utama sebagai pengojek belum terdata dengan baik di Kantor
Kecamatan.

Hasil survey yang dilakukan di 5 pangkalan ojek yang ada di 5
Desa sekitar menunjukkan jumlah pengojek sebanyak 218 Orang. Dari
jumiah ini sebagian berasal dari petani sawah kemudian merangkap
sebagal pengojek dan bahkan sebagian beralih dari pekerjaan utama
sebagai petani menjadi pengojek. Mereka yang masih merangkap
sebagai petani dan pengojek sebanyak 56 % sedangkan yang beralih
sepenuhnya menjadi pengojek adalah sebesar 44 %. Petani yang
merangkap sebagai pengojek terutama mereka yang memiliki lahan
sawah, biasanya lahan tersebut diberikan kepada orang lain untuk
digarap dengan perjanjian, biaya pupuk dan pestisida ditanggung pemilik
dan biaya pengolahan mulai dari pra panen sampai pasca panen

ditanggung penggarap. Hasilnya dibagi dua; gagal panen ditanggung

bersama.

Yang sangat memprihatinkan adalah bagi mereka yang beralih

sepenuhnya dari petani menjadi pengojek. Terutama yang memiliki

langsung dijual atau digadalkan selama

wah, lahannya
lahan sa 115




bertahun-tah :
un kepada Grang lain. Hasil penjualan lahan sawah atau

gadai dibelikan kendaraan bermotar

Hasil wa
Wancara dengan Mmereka, mengatakan bahwa jumlah

pengojek dari tahun ke tahun cenderung meningkat. Ketika ditanya

tentang alasan merangkap pekerjaan atau beralih pekerjaan sebagai

pengojek, berikut jawaban meraka:

* usahataninya tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.

* karena usahataninya tidak menguntungkan,

» karena biaya produksi lebih besar dari hasil yang didapat.

¢ |klim tidak menentu

« karena banyak hama.

« tidak punya biaya membeli benih, pupuk, pestisida.

» jrigasi kurang baik.

» sulit mengangkut hasil produksi karena jalan tidak mendukung

s+ lama mendapatkan hasil karena harus menunggu 4-5 bulan.
Keprihatinan lainnya adalah adalah petani yang masih bertahan dengan
profesi sebagal petani mayoritas mereka yang sudah berusia di atas 50

tahun. Sementara yang usia mudah semakin jarang menjadi petani.

1.  Situasi Areal Persawahan Ranombolai

Areal persawahan ini merupakan areal satu hamparan terbesar di

di Kabupaten Minahasa

wilayah Kecamatan Tombatu Timur bahkan -




. :
enggara yang diusahakan oleh sebanyak 245 petani. Letaknya berada

di bawah kaki
Gunung Soputan sebelah Selatan dengan rata-rata

ketinggian : :
nggian berada di 400 Meter di atasg permukaan laut, Jika di lihat dari

udara, are -
al persawahan ini Kebanyakan ditutupl oleh pohon kelapa.

Keadaannya demikian, karena di sebiap pematang ditanami pohon
kelapa. Menurut penduduk selempat, sebagian besar tanaman ini sudah
ada sejak pendudukan Belanda dan bahkan ada yang sudah melakukan

peremajaan.

Tidak seperti halnya pematang-pematang umumnya yang ada di
areal persawahan lain yang ukurannya kecil dan rendah, pematang di
areal Ranombolal agak tinggi dan lebar, rata-rata tingginya satu meter
dan lebarnya satu sampai satu setengah meter. Bentuk pematang
sengaja dibuat demikian karena di samping sawahnya ditanami padi,
juga berfungsi untuk memelihara ikan. Jenis fkan yang dipelihara
sebagian besar jenis ikan Mas dan Nila. Kelapa ditanam di pematang
tujuannya untuk memperkuat ketahanan pematang di samping sebagai
tambahan penghasilan. Tradisi berusahatani semacam ini sudah

diterapkan sejak turun temurun. Biasanya ketika panen padi tiba, secara

bersamaan mereka juga panen ikan dan panen kelapa untuk dijadikan

kopera.

Infrastruktur yang iersedia di areal ini umumnya masih relatif

saderhana. Misalnya, sistem pengairan masih menggunakan irigasi

i masih berbentuk sederhana dan

teknis sederhana. Jalan usahatan
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Januari-Februari dan Juli-Agustus. Panen dilakukan dua kali dalam

setahun yakni pada bulan Mei-Juni dan butan November-Desember.

Umumnya kehidupan ekonomi penduduk terutama petani tidak

semata bergantung pada saty jenis hasil usahataninya saja seperti hasil

sawah fapi juga fterdiversifikasi mulaj dari hasil perkebunan

kelapa/kopra, cengkih, maupun hortikultura seperti Tomat.

2. Kearifan Budaya Lokal masyarakat Sekitar Areal
Persawahan Ranombolai

Manakala kemajuan ekonomi suatu Negara belum banyak dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi modern, maka tradisikebiasaan yang
berlaku di masyarakat dalam menunjang kehidupan mereka sangat
besar peranannya. Kearifan budaya lokal misalnya, sebagai bentuk
tradisi masyarakat yang tadinya diterapkan dalam kegiatan usahatani
kini mulai terpinggirkan karena pengaruh modernisasi yang cenderung
menganggap hal-hal yang tradisional selalu statis dan tidak benar.
Sebenarnya, banyak hal positif dapat diambil ketika masyarakat

menerapkan berbagai tradisi tersebut, Seperti hainya petani-petani yang

mendiami desa-desa di sekitar area penelitian ini, mereka masih sempat

merasakan dampaknya ketika tradisi yang merupakan bagian dari

kearifan budaya lokal masih kuat dijalankan dan dipertahankan,
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Dﬂlam FEﬂEIIIi o
i tokoh masyarakat dan orang tua-

tua yang ada dj
yang di beberapa desg sekitar areal persawahan dikumpulkan

untuk mendiskusikan tentang tradisibudaya yang pemah ada atau yang

sedang berlangsung dj Masyarakat. Berikut hasil rekamannya:

Bapak Osfor Momo
an, 70 :
berpengalaman dan ntgk h faln, _seorang petany
1967 Sungal Pinasungkulan dar o orar. ‘sampai fahun
‘E&”ﬁaﬂ‘r melintasi areal pemﬁaﬁiﬂﬂﬁwkiﬁx Saa:g
olo ; ; i
o seeery s ol muceh cmukan brbagi e
i I lIkan Nilem, Udang, Kerang serta ikan Baru,
d;amﬁﬂ Jenis ikan-ikan tersebul dipastikan tidak lagi
iternukan di Sungai-sungal tersebul. Kalaupun ada, ity
dapat ﬂf.-femukan_ di ‘daﬂmh hulu sungai dimana aimya
bE‘me femﬂnfﬂﬂﬂnﬂsl d?ngﬂn ﬂaﬂﬂﬂ-‘bﬁhaﬂ kﬁm‘a Sll'nmﬂs
lainnya”. Perubahan lainnya, kata beliau: “Dulu begitu
mudah mendapatkan cacing di sawah untuk digunakan
sebagai umpan manakala kita akan memancing. Lihat saja
tandanya, jika sawah mengering muncul gemburan-
gemburan tanah dipermukaan. lfu arfinys, ada cacing
didalamnya sedang beraktivitas menggemburkan tanah.
Sekarang kondisi sawah sudah jauh berbeda. Ketika
musim panas tiba, yang muncul tidak lagi gemburan-
gemburan tanah akibal adanya aklivitas cacing fapi justru
yang muncul adalah tanah mengeras dan pecah-pecah,
kondisi ini terfadi ketika masyarakat petani mulal
menggunakan bahan-bahan kimia seperti pupuk Kimia,
pestisida kimia dalam mengelola usahataninya.
Selanjutnya Bapak Osfor menambahkan, ‘Ada
beberapa pantangan/ aturan  yang harus  ditaalf
masyarakal: :

1 Tidak boleh menanam padi I'E-.bjf.'i duly afau belakangan
tanpa mengikuti jadwal yang ditetapkan bersama atau
ditetapkan oleh pemerintah desa. Alasannya: jika tidak
mengikuti jadwal, kemungkinan resiko gagal panen sangat
besar karena akan kena serangan hama.

persi ] i | fidak boleh

al igpan menyemal benih, pefam tr:::'a

i ﬁbﬂiﬂh atay memakanTikus. Alasannya: Tempal
samaian akan dirusak olef HiKus.

119




na serangan hama.
4. ::f:n.rrfam yang lagi datang bulsn tidak boleh ke sawah.
nu Hapﬂn::ayaan, lanaman akan rusak karena

diserang hama.

5 Sementa_m padi dalam proses pembuahan sampai masa
panen tidak boleh berteriak-teriak di sawah. Menurut
kepercayaan, akan mengganggu kenyamanan hama likus,

6. Tidak boleh melakukan bakar-bakaran, memanjat kelapa,
memotong daun Katu (daun pohon Sagu), demikian fuga
tidak boleh membawa bambu panjang menyusuri
pematang sawah sementara padi dalam proses
pembuahan. Menurut kepercayaan, ini juga akan
mengganggu kenyamanan tikus.

7. Dilarang membunuh wlar hitam dan jenis burung-burung
seperti burung Manguni dan burung Gelalik, Menurut
kepercayaan, binafang-binatang fersebut bertugas sebagai
penjaga tanaman padi dari serangan hama,

8 Perlu menanam kebutuhan bahan dapur seperti Balang
bawang, jahe, kunylt, kemangi, daun sereh di sefiap
pematang. Menurut kepercayaan, ini dapat mencegah
masuknya hama

9. Sefi kali memulai panen harus ferlebih  dulu
m&n?l'?fmnameﬁk padi yang berkualitas bagus uniuk
dijadikan benih.

i isi di - untuk

10, Ketika panen tiba, sisihkan segepok pa 1

ditinggalkan disawah. Menurut kepercayaan, sebagai
ucapan syukur dan terima kasih kepada alam sekitar,

Setia ; iakan lumbung padi. Pada saal
W p patani pett FE80 di selelah dikeringkan harus

panen !'I.bal semua Katika mengambilnya, fidak boleh

di!'an_‘rpuﬂg d'rnmm,g:ﬁms sisihkan secukupnya. Mem:rruf

O s o Gondl souta oo o,
p 'r
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fnaamm gﬂukduagbuian Sampai jerami padi dan batang padi
uk. Unanya, di sampi
_ pPing  untuk  kebutuhan
makanan ikan juga untyk pembentukan pupuk alami.

Jika aturan ini tidak dipatuhi atau dilanggar maka akan

menimbulkan bencana ]
saperli lanaman
hama atau tanaman tidak Bt kena serangan

Bapak Altin Ratuwalangen, 57 tahun: “Papa i
sebagal kepala desa Molompar selama pifuiaa}frg;raﬁn?kgg
samping sebagai fokoh adat juga sebagai pengobat
pqnya.ﬁnt kampung. Manakala ada kejadian di sawah,
misainya, kena serangan hama, atau padi mengalami
kerusakan, biasanya masyarakal meminta banfuan untuk
mengobatinya. Caranya, papa saya dan beberapa tokoh
masyarakat petani menuju ke persawahan dan berkeliling
di areal persawahan sambil mengucapkan doa-doa dengan
mengqunakan bahasa lokal, Hasilnya, cukup efektif karena
serangan hama tidak meluas.”

Bapak Lemus Korompis, 89 tahun bercerita: "Duly setiap
petani memiliki “godong” — istilah lokal dan lumbung padi
(tempat menyimpan padi). Tempatnya terbuat dari papan
yang dibenfuk semacam kotak besar atau bahkan dibuat
semacam rumah kecil terpisah dari bagian rumah tempat
tinggal yang atapnya dari daun pohon sagu. Setiap kall
panen, semua padi disimpan df godong. Ada aturan, tidak
boleh mengambil seluruhnya padi yang ada di dalam;
harus disisakan. Umumnya kami lidak pemah kehabisan
makanan karena di samping makanan dari Parﬂs padi, juga
biasanya kami menanam “milu™—{"Jagung dalam bahasa
Indonesia) untuk digiling menjadi beras jagung buat
makanan kami sehari-hari yang dicampur ﬂeﬂﬂ?n beras
dari padi. Setiap kali panen, di samping ada yamr:]g 'ﬁeiﬂgt
dijemur di panas matahari, sebagian besar milu tersebu

e yang berada & dapur dimana

£ “nara-para” :
g;f:fﬂnﬂ ?;?;gm'iana;pempaf masak sehari-hari. Gunanya
sebagai cadangan urituk makanan.
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=t jarang  mengalami : :
sekarang ini. Zaman sek ngalami penyakit seperti
itu tidak lagi kelihatan, arang semua tradisi-tradisi seperti

Bapak Zet Tompunu, 51 Tahun:

Sekolah Da ;
Rkl Sar, orang lua sudah mengajarkan kami

mengelola  usahatani seperfi  mencangkul,
menanam padi, menanam jagung, ubi-ubian dan berbagai
Jenis fangman lainnya. Masih usia 10-11 tahun ketika kami
duduk di kefas lima dan enam, bersama fteman-ternan
sebaya membenfuk kelompok kerja *Mapalus” (kera
golong-rayong) secara bergilir mengerjakan pekerjaan
Orang-orang tua, seperti berkebun atau mengolah sawah
dan kegiatan Ini biasanya dilakukan pada saat sekolah
bubar dimulai pukul 14:00 s/d Pukul 17:00. Tradisi ini
sudah tidak kelihatan, bahkan anak-anak petani saja
cenderung tidak tahu bertani.

Sejak memasuki usia

Bapak Iman Mokodompit, 53 thn: Dua puluh fahun yang
lalu masih banyak aktivitas Kelompok kerna usahatani
bersama (kerfa gofong-royong—istilah lokal “mapalus”)
apakah ity mapalus dalam bentuk harian atau jam-jam an.

Jadwal kera mulai hari Selasa sampal hari Sabtu. Setiap
hari Senin djjadikan hari bakti masyarakaf alau hari
pemerintah. Semua masyarakal yang berusia sfgp keqa
dan ftidak sekolah terutama laki-laki wajib kega bakii
memperbaiki prasarana dan sarana balk di kampung i
perkebunan maupun di persawahan sesual musyawarah
bersama dengan pemeriniah desa. Saal ini fradisi tersebut
sudah mulai punah. Kerjasama kelompok tani bempa_
“mapalus” semakin jarang ditemukan. Bahkan mencari
tenaga kera unluk disewa mengolah sawahpun saat ini
semakin sulit diperoleh. Kalaupun ada, biaya sewanya

sangaf mahal. Saat ini biaya tenaga ketfa per harl berkisar
Rp 60.000-Rp 73. 000.-

Kearifan budaya lokal tercipta dari pengalaman kehidupan keseharian

masyarakat yang telah berlangsung dari generasi ka generasi. Silatnya

dinamis dan dapat berjalan beriringan dengan perkembangan kemajuan
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i Ini m i
erupakan bentyuk Perwujudan dari kearifan lokal itu sendiri

yakni menjaga kehidupan manusia selaras, serasi dan seimbang dengan

alam sekitarnya. Kearifan budaya lokal sebenamya merupakan bagian

dari sistem adaptasi masyarakat terhadap lingkungan sekitar.

Sayang sekali, berbagai tradis| yang sudah lama diterapkan
dalam kehidupan masyarakat yang justru sangat membantu kehidupan
ekonomi maupun sosial masyarakat cenderung mulai punah dan

semakin ditinggalkan digantikan dengan kehidupan modern yang serba
instan tapi tidak sustainable,

C. Profil Responden

Sebagaimana desain dalam penelitian ini, dua kelompok responden
telah dilibatkan dalam wawancara. Dua kelompok tersebut meliputi
kelompok extension agent dan kelompok petani. Secara keseluruhan
jumlah responden sebanyak 30 responden. Wawancara dilakukan
secara langsung kepada masing-masing responden menggunakan
kuesioner. Bentuk kuesioner di samping memuat beberapa data
pertanyaan yang berkaitan dengan demografi responden, juga berisi

berbagai pertanyaan/pernyataan berbentuk perbandingan berpasangan

(pairwise comparison). Saat wawancara, tidak menutup kemungkinan

muncul bentuk-bentuk pertanyaan terbuka.
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sebanyak 10 orang. Tabal

5.5 sepintas menggambarkan peran mereka

masing-masi i dari
ng-masing. Mereka terdii dari 1 kepala desa di sekitar areal

penelitian, 1 orang PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) 1 Orang Camat

setempa i
Pat. 1 orang Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa

Ten i
ggara, 1 orang Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan Propinsi

Sulawesi Utara ditambah 5 orang pakar bidang pertanian di beberapa

perguruan tinggi di Manado, di antara mereka juga merangkap sebagai

staff ahli pemerintah daerah maupun propinsi.

Tabel55  Profil Responden Extension agent
NO :EPLSP;‘;HDEN PEKERJAAN UMUR PENDIDIKAN

1]07 Dosen 51 | Doktor
2|LM Dose/Staff Ahli 49 | Doktor
3T Dosen 57 | Doktor
4 | R51 Dosen 58 | Doktor
5| AM Dosen 53 | Doktor
6 | RS2 Dinas Pertanian Kabupaten 54 | Master
7 | HR Dinas Pertanian Propinsi 51 | Master
B | AMm Plmpinan Kecamatan 50 | Insinyur Pertanian
8| CK Kepala Desa &4 | S5LA

i0 | BR PPL 52 | Insinyur Pertanian

Sumber: Hasil olah data




e

2.  Kelompok Res Ponden Petanpj

Sebanyak 20 : o
y orang petani telah dipijin untuk diwawancarai. Mereks

adalah petani yang telah Memenuhi kriteria seperti memiliki pengalaman

menerapkan usahatani padi sawah baik secara konvensional—

menggunakan bahan-bahan input uar (seperti penggunaan benih padi
hibrida, pupuk kimia sintetis, pestisida kimia sintetis. dan herbisida) atau
menarapkan usahatani semi organik—menggunakan sebagian input luar
namun organik dan input dari dalam (seperti penggunaan benih lokal
unggul, sebagian menggunakan pupuk kimia sintetis = maksimum 30 %
pupuk Urea, dan pestisida nabati) serta usahatani organik penuh
(seperti penggunaan input luar namun organik atau keseluruhan input
dari dalam seperi penggunaan benih padi lokal namun unggul,
penggunaan pupuk dan pestisida yang dibuat sendiri baik dari limbah
ternak maupun dari limbah hijauan atau penggunaan agens hayafi yang
dibuat sendiri.

Kriteria lain penentuan responden kelompok tani adalah petani
yang telah berusaha di bidang pertanian padi sawah minimal tiga
sefengah tahun. Jangka wakiu minimal tiga setengah tahun diambil
sebagai dasar pengalaman melakukan usahataninya terutama perlakuan
organik. Dalam tiga setengah tahun, petani dapat mengusahakan

minimal tujuh kali masa tanam padi dan secara ruie of thumb dapat

melihat perbandingan hasil perlakuan manajemen usahataninya baik

onal maupun secara modern (perlakuan organik).
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Tabel 56 prof Responden Petani

NAMA
NO
REsPONDEN | PEKERIAAN | Unug | pp PENGALAMAN [ Lwas
MO
BERTAN| papy | SARAPAN
18T Petani T (HA)
2 | T turun temurun 1.4
Petani a8 | sp '
3 | om Petani Turun termurun 0.1
alks o 68 | 5D turun témurun 1
5127 B &8 | SD turun temurun 0,1
! 51 | 5L4 turun temurum 0.3
6|JK Petani .
iR = 55 | 5LA turun temurun 1
49 | 514 turum temurun 0,3
81K i :
=t Petani 55 | sLA turun temurun 3
= Petani 52 | SD turun temurun 02
AN Petani 515D turun temirun 0.3
i11{DEK Petani 48 | SO furun temurun 0,2
12 | 5K Petani 515D TUrun temurun 1,1 ]
13 | MN Petani 47 | SLA turun temurun 0,3
| 14 11Mm Paruh waktu 52|53 turun termurun G
15 | BRT Petani 48 | 5LP Turun temurun 0,25
16 | J KD Petani 45 | 5La turun temurun 13
17 | IM Petani 47 | 51 turun temurun 14
18 | MK Petani 52 | 5D turun temurun 0,1
19 | MK Petani 64 | SLA turun temuren 1.5
20 | EM Petani 49 | 5D turun temurun 0,3
Total 22,15

Sumber: hasil olah data
Tabel 5.6 menggambarkan profil responden petani, Dilihat dari

pekerjaan, umumnya mereka adalah sebagai petani yang mencurahkan

waktu sepenuhnya untuk bertani sawah. Hanya satu orang yang bertani

paruh waktu. Dari segi usia, sekitar 40 % berusia di bawah 50 tahun dan

sekitar 60 % di atas 50 tahun.
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Fengam i
gamatan  dj lapangan  selama 7 tahun  terakhir

mengindikasikan 5 =
bahwa semakin jarang menemukan petani berusia

muda berada di
a di sawah untyk mengerjakan sawah. Ini merupakan salah

satu indikasi bahwa berusahatanj padi sawah sebagai lahan pendapatan

bagi anak muda kurang menarik minat mereka .

Data tentang fingkat pendidikan responden, sebanyak 9 orang
berpendidikan SD, 1 orang Pendidikan SLP, 7 ora ng berpendidikan SLA,
dan 2 orang berpendidikan 51 serta 1 orang berpendidikan Doktor. Darl
pengalaman bertani, tidak peru diragukan karena umumnya mereka
menjalani profesi sebagai petani sejak turun temurun dari orang tua.
Hanya terdapat 1 orang yang pengalaman bertaninya di bawah 10
tahun.

Ketika ditanya tentang apakah mereka pernah mendapatkan
pelatihan tentang cara berusahatani secara konvensional, semi organik
atau organik penuh, semuanya menjawab pernah mengikuti pelatihan
baik yang dilakukan oleh dinas pertanian maupun lembaga bukan
pemerintah. Pertanyaan lain, seperti apakah mereka memiliki organisasi
kelompok tani, semua menjawab sudah masuk sebagai anggota
kelompok tani tapi kelompok taninya kurang aktf.

Tabel 5.6 menggambarkan luas kepemilikan dan garapan yang

diusahakan masing-masing petani bervariasi mulai dari 0,1 Ha sampai &

Ha. Pengalaman selama ini atas hasil produksi yang diperoleh

padi organik penuh, semi organik maupun

usahataninya baik dari bertani &
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konvensional pada setiap musim tanam digambarkan pada Tabel 5.7

dan Tabel 5.8. Tabel 5.7 menggambarkan produksi gabah kering panen
garapannya rata-rata per

musim tanam untuk bulan Januari-Februari (musim rendeng),

Tabel 5.7 Produksi Padi Gabah Kering Pa
Musim Tanam Januari-F Ebruaﬁ nen (GKP) Rata-Rata Per

Sumber: hasil olah data

Jika hasilnya di konversi per hektar maka diperoleh hasil berturut-turut
|

; tani padi organik penuh sebesar
. . fuk sistem usaha
masing-masing un
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it LUAS HASIL PANEN MT JANUARI-FEBRUAR] (KG)
NO | ResponpEN GARAPAN | ORGANIK | SEMI

(Ha) PENUH orGaNl | NONVENSIONAL
1|81 14 5.860 6,440 4.900
2| MT 0,1 490 450 350
ERES 1 4.5900 4,600 A.500
4 Ks 0,1 490 460 350
s |zr 03| 1470 1.380 1.050
6 | 1K1 1 4.900 4,600 3,500
71 IR 0.3 1470 1.380 1.050
8| 12 5 24.500 23.000 17.500
9| 1M 0.2 980 920 700
10 | AN 03 1.470 380 1050
11 | DK 0,2 380 920 700
13 [ 5% 11 5.380 5.060 3.850
T 03 1.470 1.380 1.050
14 | Jm1 ' 79.400 27.600 21.000
Etor 0,25 1.225 1.150 875
g e 13 6.370 5.980 4.550
g 14 6.860 6.440 4.900
0,1 490 4610 350
:: :: 15 7.350 6.900 5.250
03 1.470 1.380 1.050
i‘j‘m j: e 2215 _ 108535 | 10180 77.525

8%,
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4900 K
9, semi organik sebesar 4.800 Kg serta sistem konvensional

sebesar 3.500
Kg. Tabel 58 menggambarkan produksi

Tabel 5.8 Produksi Padi Ga

bah Keri

gabah kering

ng Panen (GKP) Rata-Rata Per

Musim Tanam Juli-Agustus
HO NAMA "-;;:i HASIL PANEN MT JULI-AGUSTUS (KG)
RESPONDEN PAN | ORGANIK | sEMI

(HA) PEMUH ORGANIK KONVENSIONAL

1] 87 1.4 7.420 7.140 5.180
2} MY 01 530 510 370
3| OM 1 5,300 5.100 3.700
4] K5 0,1 530 510 370
5 | ZT 0,3 1.590 1,530 1,110
61K 1 5.300 5.100 3,700
7| IR 0,3 1.590 1.530 1.110
B | IK2 5 26.500 25.500 18.500
9| IM 0,2 1.060 1.020 740
10 | AN 0,3 1.590 1.530 1.110
11 | DK 0,2 1.060 1.020 740
12 | 5K 1,1 5.830 5.610 4.070
13 | MN 0,3 1.590 1.530 1.110
14 | IM1 6 31.800 30.600 22.200
15 | BT 0,25 1.325 1.275 925
16 | JK3 1,3 6.890 6.630 4.810
17 | M2 14 7.420 7.140 5.180
18 | MK 0,1 530 510 EXlY)
19 | N 1,5 7.950 7.650 3.550
20 | EM 03 1.530 1.530 1.110
JUMLAH PRODUKSI 22,15 117.395 112.965 81.955

Sumber: hasil olah data

panen (GKP) yang diperoleh responden atas hasil garapannya rata-rata

per musim ftanam untuk bulan Juli-Agustus (musim gadu). Jika

dikonversi per hektar diperoleh

hasil berturut-turut masing-masing uniuk
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sistem u i i
sahatani padij Organik penyh sebesar 5.300 Kg, semi organik

be : i
sebesar 5.100 Kg serta sistem konvensional sebesar 3.700 Kg
Terda
pat perbedaan signifikan antara hasil produksi di seftiap

musim tan i :
M Seperti musim tanam di bulan Januari-Februari (musim

rendeng) dan musim tanam bulan Juli-Agustus (musim gadu). Rata-rata
produksi padi GKP di musim rendeng per hektar untuk padi organik
penuh sebesar 4.900 Kg dan pada musim gadu meningkat sebesar
5.300 Kg atau naik sebesar 8 %. Untuk rata-rata produksi GKP padi
semi organik dari 4.600 Kg naik sebesar 10 % menjadi 5.100 Kg pada
musim gadu. Sedangkan untuk produksi padi dengan sistem
konvensional di musim rendeng sebesar 3.500 Kg naik sebesar 5.4%
menjadi 3.700 Kg di musim gadu.

Perbedaan tersebut disebabkan karena pada musim tanam bulan
Januari-Februari di areal ini selalu mengalami curah hujan yang cukup
tinggi sehingga mengganggu proses pertumbuhan mulai dari masa
tanam sampai menjelang panen. Apalagi dengan hanya mengandalkan
ifigasi tradisional, jumlah air yang masuk di areal persawahan kadang-
kadang fidak terkendali sehingga saat padi mulai ditanami sampai siap

panen terjadi berbagai gangguan. Di samping pengaruh cuaca, juga

banyak terdapat hama pengganggu tanaman baik hama tikus, hama

wereng cokelat maupun kepinding tanah serta Walangsangil
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Rata-Ratz p i
Musim Tanarrﬁduaﬂ:gdi Gabah Kering Panen (GKP) Per
Usahatani &) ~ (Jull-Agust) Menurut Sistem

- NAMA LUAS HASIL PANEN RATA-RATA
RESPONDEN :?:'HAPA” ORGANIK SEMI
= A) | PENUN ORGANIK | RONVENSIONAL
ST Y ) ) T
3 [ oM *1 510 485 360
A b =1 5.100 4,850 3.600
= ) 510 485 360
i 03 1.530 1.455 1.080
s u; 5.100 4.850 3.600
X 1.530 1.455 1.080
8 | k2 5 25,500 24,250 18,000
9]IM 0,2 1.020 70 720
10 | AN 0.3 1.530 1.455 1.080
11 | DK 0,2 1.020 970 720
12 | sK 1,1 5.610 5.335 3,960
13 | MN 0,3 1.530 1.455 1.080
14 | M1 6 30,600 29.100 21.600
15 | BT 0,25 1,275 121.2,5 500
16 | JK3 13 6.630 6.305 4,680
17 | IM2 14 7.140 £.790 5.040
18 | MK 0,1 510 485 360
19 | NK 1,5 7.650 1.275 5.400
20 | EM 0,3 1.530 1.455 1.080
JUMLAH PRODUKSI 22,15 112.965 107.427 19.740

Sumber: hasil olah data

Pada musim gadu, cuaca didominasi oleh curah hujan yang relatif

lebih rendah sehingga tidak banyak mengganggu proses pertumbuhan

tanaman hingga
hama pengganggu

produktivitas masing-masing

relatif

digambarkan pada Tabel 5.9.

lebih  sedikit.

sisten  pertanian

Perbandingan

menjelang masa panen tiba. Demikian pula, jumlah
rata-rata

yang diterapkan
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sebesar 4.850 Kg dan sistem konvensional sebesar 3.600 Kg. GKP

dikonversi menjadi gabah kering giling (GKP) penyusutannya rata-rata
menjadi 80%. Jika digiling menjadi beras rendemennya rata-rata sebesar
60%. Persentasi perubahan dari sistem pertanian konvensional beralih
ke sistem pertanian semi organik cenderung naik sebesar 32 %,
sedangkan dari sistem pertanian konvensional ke sistern pertanian
organik penuh perubahannya cukup besar yakni 40%.

Produktivitas meningkat dari penerapan sistem pertanian
konvensional ke sistem pertanian organik disebabkan karena kualitas
strukfur tanah semakin bagus dan sehat, kandungan organik semakin
tinggi, unsur makro dan mikro organisme semakin lengkap yang

dibutuhkan tanaman (Roberts, Brian, 1985) serta kecenderungan

diserang hama relatif lebih sedikit dan tanamannya lebih sehat.
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D. Hasil A“El“gls
Process (4Hp) Pendekatan ¢he Analytic Hierarchy

1. Pengujian Konsistensj Penilaian Responden

Untuk menjawab berbagai hipotesis yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya maka berbagai jawaban responden dalam bentuk
kuantifikasi  atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang
menggunakan alat analisis perbandingan berpasangan, terlebih dahulu
periu diuji tingkat konsistensi dan validitasnya. Pengujian Ini dilakukan
untuk memastikan bahwa penilalan yang dibuat setiap responden tidak
sembarangan dan dapat dipertanggung-jawabkan.

Dengan demikian proses analisis selanjutnya untuk mendapatkan
prioritas sub-tujuan, sub-sub tujuan serta alternatif keputusan mana yang
menjadi preferensi responden dalam mencapai tujuan utama dapat
dilakukan secara akurat. Pengmllcan keseluruhan konsistensi terhadap
hirarkhi masing-masing kelompok ditampilkan pada akhir pengisian data
seperti terlihat pada lampiran 1. Proses analisis mulai dari pemasukan
data responden pada matriks perbandingan berpasangan, pengujian
tingkat konsistensi jawaban sefiap partisipan sampai pada sintesls

menggunakan alat bantu berupa program AHP yakni Expert Choice 11.

Sesuai ketentuan, inconsistency ratio (C.R) kurang dari 0,10
unakan
mengindikasikan jawaban responden atas pertanyaan mengg
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matriks pe i
Perbandingan berpasangan (pairwise comparison) adalah

konsisten dan i W

valid. - Ketika Jawaban responden dimasukkan dalam

malriks perbandingan berpasangan makg ditemukan ada
jawaban responden baik berasal

beberapa
dari responden exiension agent
maupun responden kelompok tani yang inconsistency rationya melebihi
toleransi 0,10. yang berarti hasil keputusan mereka tidak konsisten.

Jawaban-jawaban yang tidak konsisten ini perlu dilakukan
trianggulasi kepada beberapa responden tertentu sampai mendapatkan
hasil keputusan yang ratio konsistensinya kurang dari 0,10, Dari hasil
triangulasi maka akhirnya diperoleh jawaban masing-masing responden
yang kelompok petani dan kelompok extension agent berada di antara
0,00 sampai 0,09. Sedangkan, jawaban atas pertanyaan mereka setelah
dikembinasikan baik yang kelompok petani maupun kelompok extension
agent diperoleh hasil C.R antara 0,00 sampai 003. Angka ini
mengartikan bahwa jawaban-jawaban setiap responden atas pertanyaan
berkaitan dengan sub fujuan dalam mencapai tujuan utama melalui
matriks perbandingan berpasangan adalah konsisten dan valid (finat
lampiran 1-36).

Selanjutnya, ketika semua pertanyaan-pertanyaan kepada

responden dalam matriks perbandingan berpasangan di arahkan pada

ketiga pilihan alternatif manajemen usahatani dalam upaya mencapai

tujuan utama yakni manajemen pertanian berkelanjutan maka hasil C.R
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ra kesel
seca uruhan mencapaj 0,01 Artinya semua jawaban responden

adalah konsisten dan valig (lampiran 1-36)

Setelah melaly Pengujian konsistensi atas berbagai jawaban

responden kemudian menentukan vektor prioritas atau bobot setiap sub

tujuan atau sub-sub tujuan dalam mencapai tujuan utama. Penentuan

vektor prioritas keputusan responden dimulai dari responden extension

agent kemudian disusul kelompok responden kelompok tani.

2.  Hasil Keputusan Responden Kelompok Extension
Agent

2.1. Penentuan Vektor Prioritas terhadap Tujuan Utama
Responden Extension Agent

Gambar 5.2 berikut hasil pendekataan AHP yang menunjukkan vektor
prioritas kelompok extension agent atas kelfima sub tujuan dalam
hubungannya dmﬁan tujuan utama yaitu Manajemen Sistem Pertanian
Berkelanjutan. Setelah matriks perbandingan berpasangan meraka

digabungkan maka hasilnya adalah sub fujuan nilai ekonomi mencapat

rioritas pertama dengan bobot sebesar 0,382 disusul oleh Kesehatan

dengan bobot 0,190, fingkungan dan produksi berbasis komunitas

dengan bobot masing-masing sebesar 0,142 mendapat prioritas ketiga

serta produktivitas berkelanjutan menduduki urutan keempat dengan

bobot 0,134.
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Priorities with respect io:
Goal: Manajemen sistem Pertanian berkelanjutan

NILAI EEONOMI

KESEHATAN N I re——
LINGKUNGAN A%

JANGKA PANIANG A0

BERBASIS KOMUNITAS 0

with 0 missing judgments.

Gambar 5.2 vektor prioritas sub tujuan hubungannya dengan tujuan
utama responden extension agent

2.2. Vektor Prioritas Nilai Ekonomi Responden Extension

Agent

Tabel 5.10 merupakan bagian dari kompilasi lampiran 12 yang
menggambarkan hasil pemeringkatan responden Extension agent
tentang vektor prioritas lokal (L) dan glebal (G) dari hierarkhi keputusan
untuk sub tujuan Nilai Ekonomis dan sub-sub tujuannya. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa kelompok extension agent lebih memilih kriteria
produksi yang meningkat menjadi prioritas (P) pertama dengan bobot

0.310 disusul biaya rendah sebesar 0,289 dan peringkat kefiga yaitu

perlu akses pasar tertentu sebesar 0,255 dan terakhir kriteria produk

harus berkualitas dan bercila-rasa sabesar 0,146,
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v wTmaa

e L

Dari sebanyak 20 ki
| Kriteria Yang merupakan sub-sub tujuan dan
juga sebagai bagian dari Prioritas globa

alternatif keputusan,

(G) berkaitan dengan hirarkhi
Kriteria Pentingnya produksi yang meningkat dipilih

Tabel 5.10 Vektor Prioritas Sub

TE]‘hE’ldap Alternatif Juan Nilai Ekonomis dan Sub-Sub Tujuan

Keputusan dari Responden Extension Agent

HIRARKHI KEPUTUSAN Vektor Prioritas Resp. Ext.
TUJUAN; = :E*‘“ :
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN P
NILAI EKONOMIS 0,392 1| 0392
BIAYA RENDAH 0,289 | 2| 0,113
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0675 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0214 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvenslonal 0111 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
PRODUKSI MENINGKAT 0310 1| 0122
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0672 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0222] 2
Manajemen Sistern Pertanian Konvensional 0,105 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
BERKUALITAS DAN BERCITA-RASA 0,146 | 4 ) 0,057
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0737 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0175 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensianal 0,088 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,020
AKSES PASAR TERTENTU 0,255 3|0100
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0706 ) 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0176 | 2
Manajemen Sistem partanian Komensional 0,118 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,004
INCONSIST DGN. SUB TUJUAN 0.001
Sumber: hasil olah data
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biaya produksi yang rendah dengan bobof o 113, dan prioritas ketig
et a

adalah
alah perlu akses Pasar tertenty dengan bobot 0,100 serta pricritas

keempat adalsh perlunya produk yang berkualitas dan bercita-rasa
dengan bobot sebesar 0,057,

Hasil vektor prioritas lokal yang telah diperingkat pada sub tujuan
nilai ekonomis dan vektor prioritas global yang ada pada sub-sub
tujuannya adalah merupakan kriteria dalam upaya mencapal tujuan
utama. Ketika kriteria-kriteria inj diperhadapkan pada tiga alternatif
keputusan (Manajemen Sistem Peranian Organik Penuh-MSPO,
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik-MSPS dan Manajemen
Sistem Pertanian Konvensional-MSPK), maka alternatif keputusan yang
memenuhi pemeringkatan kriteria prioritas adalah Manajemen Sistem
Pertanian Organik Penuh sebagai alternatif keputusan yang lebih disukai

dalam menuju manajemen sistem pertanian berkelanjutan.

23 Vektor Prioritas Kesehatan Responden Extension Agent

Tabel 5.11 adalah kompilasi dari lampiran 12 tentang vektor prioritas

hirarkhi keputusan responden extension agent khusus sub tujuan

kesehatan, Bagian ini menggambarkan hasi pemeringkatan
ng vektor pricritas lokal (L) dan global (G) dari

responden

Extension agent tenta

hierarkhi keputusan untuk sub tujuan kesehatan dan sub-sub tujuannya

diperhadapkan dengan alternatif keputusan.
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HIRARKHI KEPUTUSAN Viektor Prioritas Resp., Ext.
TUJUAN: Agent
MANAJEMEN SISTEM PERTAN L
KESEHATAN 1 BERKELANJUTAN 4 >
KESEHATAN PRIBADI 01301 20,190
Manajemen Sistem Pertanian Dpeani abd 110048
- Banik Penuh 0687 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,208 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,106 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
KESEHATAN KELUARGA 0,254 | 1|0048
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0672 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0213 2
Manajemen Sistemn Pertanian Konvensional 0115 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
KESEHATAN KONSUMEN 0,254 | 10,048
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0660 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,236 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,04 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
KESEHATAN MAHLUK LAIN 0237 | 20045
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0665| 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,226 | 2
Manajemen Sistemn Pertanian Konvensional D20 -3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
INCONSISTENT DGN 5UB TUIUAN 0

Sumber: hasil olah data

Dari keempat kriteria yang ada pada sub tujuan kesehatan, kelompok

responden extension agent menetapkan bahwa produk yang dihasilkan
hendaknya lebih perduli pada kesehtan pribadi, kesehatan keluarga dan
kesehatan konsumen lebih penting. Ketiga atribut ini menjadi prioritas
masing-masing sebesar 0,250. Produk yang perduli

utama dengan bobot 199

e Y



e

P e e

untuk kesehatan mahiuk |aip menjadi pricritas ke
ua

0,237 dengan bobot

o
Keempat kriteria tersebut adalah Juga merupakan bagian dari 20

kriteria a '
i lau sub-sub tujuan yang ditetapkan sebagai persyaratan dan

merupakan
pa vektor prioritas global (G) dalam hirarkhi keputusan

mencapal tujuan utama, Sebagal bagian dari prioritas global (G)

berkallan dengan hirarkhi altematif keputusan, keempat kriteria ini
ditetapkan menjadi prioritas kelima dengan bobot (P) berturut-turut
0,048, 0,048, 0,048 dan 0,045,

Ketika masing-masing kriteria-kriteria ini diperhadapkan pada tiga
alternatif keputusan {Mana}ar_nen Sistern Pertanian Organik Penuh-
MSPO, Manajemen Sisten Peranian Semi Organik-MSPS dan
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional-MSPK), maka altemnatif
keputusan yang memenuhi pemeringkatan kriteria prioritas adalah
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh (MSPO) sebagai alternatif

keputusan yang lebih disukai dalam menuju manajemen sistem

pertanian berkelanjutan.

2.4, Vektor Prioritas Lingkungan Responden Extension

Agent
rioritas hirarkhi keputusan

Tabel 5.12 adalah kompilasi vektor p
agent khusus sub tujuan lingkungan (lampiran 12).

responden extension
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L

juan Linpky
Terhada EXungan dan Sub-Sub Tujuan
P Alternatif Keputusan darj Responden E!H:tensmln Agent
HIRARKHI KEPUTUSAN Vektor Prioritas Resp. Ext.
TUWUAN: Agent
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN L P G L
LINGKUNGAN
TIDAK MENIMBULKAN EROS! T, 2 2 o2 3
Manajeman Siste — ; L 20430 1
m Pertanian Oganik Penuh 0,651 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,229 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,120 3
INCONSIST DGN. ALT . KEPUTUSAN 0,010
TIDAK MENIMBULKAN KONTAMINASI AIR 0,301 i 0,043 '
Manajemen Sistem Pertanlan Oganik Penuh 0,727 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,182 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,091 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
TIDAK MENIMBULKAN POLUSI UDARA 0,215 3| 0,031 7 |
Manajemen Sistern Pertanian Oganik Penuh 0,616 1
Manajemen Sistern Pertanian Semi Organik 0,254 2
Manajemen Sistemn Pertanian Konvensional 0,131 3
INCONSIST DGN. ALT . KEPUTUSAN 0,010
KONSERVASI DAS 0,276 F 4 0,039 B
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0,633 1
Manajemen Sister Pertanian Semi Organik | 0,208 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional oie; 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,006
INCONSIST DGN. SUB TUJUAN 0,000

Bagian ini menggambarkan hasil pemeringkatan responden Extension

ng vektor priontas lokal (L) dan global (G) dan hierarkhi
lingkungan dan sub-sub tujuannya

agent tenta
keputusan untuk Ssub tujuan -
diperhadapkan dengan tiga gliternatif keputusan yakni manajemen
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" Sistern Pertanian Organ

sistem pertanian organiy u
Penuh, manajem i
' en sistem pertanian semi

erganik dan manajemen sistem pertanian konvensis |
nal..

Dari keempat
Pal kriteria yang aqa Pada sub tujuan lingkungan

nampaknya kelompok respenden extension agent memilih kriteria

produk yang diproduksi tidak menimbulkan Kontaminasi air sebagai
prioritas. pertama  dengan bobot 0,301 disusul kriteria produk yang
dihasilkan tidak menimbulkan masalah konservasi daerah aliran sungai
(DAS) sebagai prioritas kedua dengan bobot 0, 276, dan proses produksi
yang tidak menimbulkan polusi udara sebagai prioritas ketiga dengan
bobot 0,215 serta proses produksi yang tidak menimbulkan erosi tanah
dirutkan sebagai prioritas keempat dengan bebot 0,208,

Sebagai baglan dari prioritas global (G) berkaitan dengan hirarkhi
alternatif keputusan, dua kriteria masing-masing proses produksi yang
tidak menimbulkan kontaminasi air dan proses produksi yang tidak
menimbulkan masalah konservasi DAS menjadi prioritas  keenam
dengan bobot berturut-turut sebesar 0,043 dan 0,031.

Kriteria tidak menimbulkan ercsi tanah dan tidak menimbulkan
polusi udara ditempatkan sebagai prioritas ketujuh dengan bobot
masing-masing sebesar 0,030 dan 0,031. Ketika masing-masing kriteria

ini diperhadapkan pada tiga alternatif keputusa
ik Penuh, Manajemen Sistem Pertanian Semi

n seperti Manajemen

Organik dan Manajemen Sistem Pertanian Konvensional, maka afternatif
gani

memenuhi gyarat dengan sejumiah kriteria yang
g

keputusan yan 142

B S e g g



menjadi prioritas o '
alam Mencapai tujyan utama adalah manajemen
sistem pertanian organi penuh

Vekto i !
R Mmanajemen sistem Pertanian organik penuh

nun '
menunjukkan bobot dominan Pada setiap kriteria disysuyl manajemen

sistem pertanian semi organix sebagai prioritas kedua dan terakhir

manajemen sistem pertanian konvensional.

2.5. Vektor Prioritas Produktivitas Berkelan futan
Responden Extension Agent

Tabel 5.13 berikut adalah kompilasi pemeringkatan wvektor prioritas
hirarkhi keputusan responden extension agent khusus sub tujuan
produktivitas berkelanjutan (lampiran 12). Bagian ini menggambarkan
hasil pemeringkatan responden extension agent tentang vektor prioritas
lokal (L) dan global {G) dari sub tujuan produktivitas berkelanjutan sub-
sub tujuannya diperhadapkan dengan tiga alternatif keputusan yakni

manajemen sistern pertanian organik penuh, manajemen sistem

pertanian semi organik dan manajemen sistem pertanian konvensional.

Dari keempat kriteria yang ada pada sub tujuan Berkelanjutan

nampaknya kelompok responden axtension agent memilih kriteria proses

produksi yang dapat bertahan sam
a dengan bobot 0,347 dan prioritas kedua adalah proses

pai generasi kedepan menjadi

prioritas pertam d oy
ih dari sepulub tahun dengan
produksi yang mampu bertahan lebih o

iz



0, 244. Prioritas

tahun dengan bobot 0,231,

ket
92 dan keempat adajan Proses produksi lebih saty

Sub-Su duktivitas Berkelanjutan dan
Extem::;:u;:::;rﬂmmp Alternatif Keputusan :Iat'll Responden
HIRARKHI KEPUTUSAN Vekter Prioritas Resp. Ext.
TUJUAN: nt
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELAMNJUTAN L p (=] p
PRODUKTIVITAS BERKELANJUTAN 0133 4| 0138
PRODUNSI LEBM 1 TAHUN 0231| 3| 0031 7
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0,160 3
Manajemnen Sistem Pertanian Semi Organik 0,208 | 2
Manajermen Sistemn Pertanian Konvensional 0,542 1
INCONSIST DGN, ALT. KEPUTUSAN 0,004
PRODUKSI LEBIH 5 TAHUN 0,177 | 4| 0024
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0670 | 1
Mamnajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,221 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0109§ 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
PRODUEKSI LEBIH 10 TAHUMN 0,244 2| 0,033
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0687 | 1
Manajemen Sistemn Pertanian Semi Organik 0,219 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0093 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,030
PRODUKSI GENERASI MASA DEPAN 0347 | 1| 0,047
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0697] 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0219] 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0084 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,020
INCONSIST DGN. SUB TUJUAN s

generasi masa de

Sumber: hasil olah data

Hubungannya denga

____——————/—

o Prioritas global (G), kriteria proses produksi

engan bobot 0,047 mpat
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adalah proses produks; lebih lima tahun dengan bobot

- _ 0,177. Dua
kriteria diperingkat yang samg yakni

Produksi lebih dari sepuluh tahun
n lebih sat
da U tahun  berada Pada peringkat ke tujuh dengan bobot

masing-masing 0, 033 dan 0,031, Produks; lebih dari ima tahun berada

pada peringkat delapan dengan bopot 0.024. Terdapat perbedaan
dengan pemeringkatan pada beberapa kriteria sebelumnya baik kriteria
yang ada pada sub tujuan kesehatan Maupun pada sub tujuan nilai

ekonomis. Ketika kriteria-kriteria tersebut diperhadapkan pada ketiga
alternatif keputusan, yakni Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh,
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik dan Manajemen Sistem
Pertanian Konvensional, kelompok extension agent selalu menjatuhkan
pilihan keputusannya pada Manajemen sistem pertanian organik penuh .

Akan tetapi, ketika kriteria tentang pentingnya produktivitas lebih
dari satu tahun diperhadapkan pada alternatif keputusan mana yang
lebih disukai, nampaknya kelompok extension agent memutuskan

alternatif manajemen sistem pertanian konvensional masih lebih tepat

pada peringkat satu dengan bobot 0,542 disusul manajemen sistem

pertanian semi organik sebagai peringkat kedua dengan bobot 0,298

dan terakhir, manajemen gistern pertanian organik penuh pada peringkat

ketiga dengan bobot 0,160.
kriteria  lainnya seperti  proses
lima tahun, produktivitas lebih

produksi  yang
Ketiga

mementingkan produktivitas lebih dar

Juktivitas demi generasi kedepan, nampaknya
pro

sepuluh tahun dan 145
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kelompok extension agent Menjatuhkan keputusan

| | - pada manajemen
sistem pertanian organik penyp Sebagai pilhan utama g
engan bobot

yang selalu dominan dibandingkan kedya altemnatif keputusan lainnya

yakni manajemen sistem pertanian semi organik dan konvensional

2.6. Vektor Prioritas Berbas

is Ko
Extension Agent munitas Responden

Tabel 5.14 adalah kompilasi pemeringkatan veklor prioritas
hirarkhi keputusan responden extension agent khusus sub tujuan
berbasis komunitas (lampiran 12). Dalam bagian ini menggambarkan
hasil pemeringkatan responden extension agent tentang vekior prioritas
lokal {L) dan global (G) dari sub tujuan berbasis komunitas dan sub-sub
tujuannya diperhadapkan dengan tiga alternatif keputusan yakni
manajemen sistem pertanian organik penuh, manajemen sislem
pertanian semi organik dan manajemen sistern pertanian konvensional.

Dari keempat kriteria yang ada pada sub tujuan berbasis

komunitas, kelompok responden extension agent menetapkan kriteria

proses produksi berbasis kelompok tani hamparan lebih penting dengan

bobot 0,408 dan menjadi prioritas pertama.
adalah proses produksi berbasis kelompok

_royong) dengan bobot 0,266. Proses
ebagai prioritas ketiga dengan

Kriteria kedua

kerjasama mapalus (gotond
produksi berbasis inti-plasma diposisikan s
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Tujuan Berbasis Komunitas dan Sub-Sub

Tujuan Te
E:-r.‘{en.siﬂn T;::l? Alternatif Keputusan dari Responden
HIRARKHI KEPUTUSAN Vektor Prioritas Resp. Ext.
TUJUAN: Agent
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN | * | P| & | L
BERBASIS KOMUNITAS TR

KELOMPOK TANI HAMPARAN 0409] 1] 0058] 4
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0469 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0373 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional o1s58| 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTLUISAN 0,002

KELOMPOK TANI MAPALUS (GOTONG-ROYONG) 0208, 2| 0038] &
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Peruh 0341) 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0341 1
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0318 2
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,000

ORGANISASI INITI PLASMA o1%s| 3| oo028| 7
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0423| 1 |
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0311 2 _
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,266 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,000 _

GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN) 0126 41008 ¢ |
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh %500 i !
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik ﬂﬂi :
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,3 :
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN T

INCONSIST DGN. SUB TUIUAN !

nnya dengan Priofitas global (G), kriteria proses produksi

Hubunga i
ditetapkan sebagai prioritas keempat

berbasis kelompok tani hamparan
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dengan bobot 0,058, Proses produks;

berbasis kelom
= & h-
menjadi prioritas keenar ey pok tani mapalus

u’bﬂt ﬂ,mﬂ ﬂ.ﬂn m PdeLIkE-i

A prioritas ketujuh dengan bobot
0,028. Sementara proses Produksi berbagis gabungan

diposisikan sebagai

kelompok tani
prioritas kedelapan dengan bobot 0,018,

Ketka masing-masing kriteria ini diperhadapkan pada figa

alternatif keputusan seperti Manajemen Sistem Pertanian Organik

Penuh, Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik dan Manajemen
Sistem Pertanian Konvensional, maka kelompok exiension agent
memutuskan kriteria usaha pertanian berbasis kelompok tani hamparan
lebih disukai jika dihubungkan dengan manajemen sistem pertanian
organik penuh dengan bobot sebesar 0,469 sebagai pilihan utama.
Pilihan kedua dan ketiga berturut-turut pada manajemen sistem

pertanian semi organik dengan bobot 0,372 dan manajemen sistem

pertanian konvensional dengan bobot 0,158,
Kriteria tentang pentingnya usahatani berbasis kelompok tani

mapalus (gotong-royong), kelompok extension agent memutuskan

bahwa kriteria ini lebih disukai jika dikaitkan dengan manajemen sistem .

pertanian organik penuh dan manajemen sistem semi organik. Vektor

prioritas pemeringkatan kedua alternatif keputusan ini adalah sama yakni

g-masing 0,341 dipilin sebagai pri
adalah pada manajemen sistem

. gritas pertama.
dengan bobot masin

Keputusan priontas kedua

ional dengan bobot 0,318. Kriteria tentang pentingnya
nsio

pertanian konve 148
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usahatani berbasis intj-p)
asma, kelompok e
xtension

bahwa kriteria tersebyt Hapak Dt phan

lebih di i ipri

| o disukai jika diprioritagkan pada manajemen

sistem pertanian organik penyh sebagai prioritas utama yang bobotn
ya

0,423. Prioritas j
kedua adalah Manajemen sister pertanian semi organik

dengan bobot 0, 311 dan prioritas ketiga keputusannya pada
manajemen sistem pertanian kenvensional,

Kriteria tentang pentingnya gabungan kelompok tani, responden
extension agent cenderung memutuskan bahwa kriteria ini sama-sama
diperiukan pada ketiga alternatif keputusan yakni manajemen sistem
pertanian organik penuh, manajemen sistem pertania semi organik dan
manajemen sistem pertanian konvensional. Bobot yang diberikan pada

masing masing alternatif keputusan tersebut sebesar 0,333,

2.7. Sintesis Hirarkhi Keputusan Kelompok Extension
Agent

Gambar 5.3 menunjukkan secard grafis sintesis keputusan

responden extension agent terhadap altematif kspuiuesn S

mencapai tujuan utama yaknl ~manajemen sistem pertanian
berkelanjutan, Hasil analisis kepuiusan secars hitarkhis muial darl Sib

tujuan masing-masing dan sub-sub tujuan atau kriteria dengan
dukungan wvektor prioritas yang diperingkat  sampal pada memilih
mana yangd lebih  disukai sesual dengan

alternatif keputusan
149
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pemeringkatan mﬂs}”ﬂ'mﬂﬂing kriterig

itu SeMuanya sudah dilakuka
Dari serangkaian analisig keputusan yang telah dilakuks i
ila n

sebelumnya
maka setelah

disi i
isintesis akhirnya datang pada kesimpulan bahwa
kelompok extension agent

Cenderung labih menyukai manajemen

sistemn plﬁﬂanian organik penuh sebagai bentyk sistem usahatani yang

erat kaitannya dengan upaya Mmengadopsi manajemen sistem pertanian
berkelanjutan. Gambar 5.3 menunjukkan vektor pricritas manajemen

sistem pertanian organik penuh lebih tinggi dengan bobot 0,628

Combined instance -- Synthesis with respect to:

Geal: MANAJEMEN SISTEM PERTANLAN BERKELANJUTAN

Crverall Incansisiency = 00
WAHAJEMEN SISTEM PERTANIAN ORGANIK PENUH 28 e Gt e o e
MARAJEMEN SISTEM PERTANMN SENE ORGANIK 232
WANAJEMEN S&5TEM PERTANIAN KONVERSIONAL 13

Gambar 5.3 Ringkasan Sintesis Hirarkhi Keputusan  Kelompok
Extension Agent

dibandingkan dengan manajemen sistem pertanian ecal oaei ‘can

manajemen sistem pertanian konvensional yang secara berturut-turut

memiliki bobot 0, 232 dan 0,139.
g oleh Inconsistency Ratio

n terhadap jawabaw]mabannya atas

sebesar 0,00. Artinya,
Keputusan ini didukun

bahwa  responden konsiste
150
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3.1. Penentuan Vektor Prioritas terhadap Tui
Responden Kelompok Petanj ap Tujuan Utama

Gambar 54 menggambarkan hasil pendekataan AHP yang
menunjukkan vektor prioritas kelompok petani atas kelima sub tujuan
sebagai kriteria dalam mencapai tujuan utama yaitu Manajemen Sistem
Pertanian Berkelanjutan. Kelompok petani diperhadapkan dengan kelima
sub tujuan untuk menentukan sub tujuan mana yang diprioritaskan pada
saat mereka mengadopsi manajemen sistem pertanian berkelanjutan,
nampaknya kelompok ini lebih memprioiritaskan Nilai Ekonomi
dibandingkan sub tujuan lainnya.

Priorities with respect ted {ombined

Goal: MANAJEMEN STSTEM PERTANIAN BERKELARIU...

| =
NILAT EKONOME ﬁ
KESEHATAN s S ——
s "0 #‘
outsdilbpionta o —
BERBASIS KOMUNITAS '
Inmnskstency = 0,00128

with0 missing judgments.

juan hubungannya dengan Tujuan

i b Tu
Gambar 5.4 Ushtﬂr Pnurga;_l :;sel:n ook Tani

tama Res 151
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runiukk :
Ini ditunjukkan dengan vekigr Prionitas sebesar 0 257 Vektor prioritas

kedua dipilih sub tujuan jangka Panjang/berkelanjutan dengan bobot

0,208.

Kesehatan menjadi prioritas ketiga dengan bobot 0,171, sedangkan

lingkungan dan usahatani berbasis komunitas masing-masing dengan
babot 0,171 dan 0,164 menjadi prioritas keempat dan kelima. Untuk
mengetahui apakah vektor prioritas keputusan mereka atas kelima sub
tujuan tersebut konsisten ketika dihubungkan dengan tujuan utama
maka ini dapat ditunjukkan dengan Inconsistency Ratio 0,00128. Artinya,
jawaban mereka atas kelima sub tujuan kaitannya dengan tujuan utama
yakni mengadopsi manajemen sistem pertanian berkelanjutan adalah
konsisten. Sesuai ketentuan jika rasio konsistensi kurang dari 0,10 maka
jawaban responden adalah konsisten dan valid.

Setelah mnﬁana!lsﬂs hirarkhi keputusan terhadap vektor prioritas

dari kelima sub tujuan di atas bersama pemeringkatannya maka uraian-

uraian selanjutnya menggambarkan vektor pricritas lokal (L) dan global

(G) sub-sub tujuan/sub kriteria dihubungkan dengan sub lujuannya

masing-masing.
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3-2; FEktﬂr Fﬁﬂﬁtﬂs Nilagi .
Petani iai Ekonomi Responden Kelompok

Tabel 5.15 merupakan sebagian kompilasi lampiran 32 yang

antara lain menggambarkan hasi pemeringkatan responden petani

tentang vektor prioritas lokal (L) dan global (G) dari hierarkhi keputusan
untuk sub tujuan nilai ekonomi dan keempat sub-sub wjuannya, Dari
keempat sub-sub tujuan tersebut, kelompok responden petani
menetapkan komponen produksi rendah dengan vektor prioritas lokal
sebesar 0,261 sebagai peringkat I{aﬁua dan vektor prioritas global
sebesar 0,067 sebagai peringkat ketiga dari dua puluh kriteria yang

disyaratkan,

Dihubungkan dengan ketiga aftemnatif keputusan mana yang

menghasilkan biaya rendah, nampaknya petani cenderung memilih

manajemen sistem pertanian organik penuh lebih memenuhi syarat.

Bobot vektor prioritasnya sebesar 0583 menduduki posisi peringkat

pertama. Manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen

konvensional dipilih petani sebagal p
katan masing-rasing sebesar 0,254 dan

rioritas kedua dan
sistemn pertanian

ketiga dengan bobot pemering

i ringkatan alternatif
1 ' ni atas jawaban peme
0,153. Inconsistency Ratio peta
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keputusan sebesar (09

konsisten.

Ini

Mengartikan jawaban mereka adalah

Ekonomis dan Sub-Sub Tujuan

Petani dari Responden Kelompok

HIRARKHI KEPUTUSAN

Vektor Prioritas Resp, Kel.

Tani

TUJUAN: ¥ = = -
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANIUTAN
MNILAI EKONOMIS 0257 | 2| 0257
BIAYA RENDAH 0261 2| 0,067
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penub 0583 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Seml Organik 0,254 | 2
Manajemen Sistemn Pertanian Konvensional 0,153 | 2
ANCONSIST DGN. ALT.KEFUTUSAN 0,02
PRODUKS] MENINGEAT 0,247 | 3| 0,063 4
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0565 | 1]
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,293 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,142 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,01
BERKUALITAS DAN BERCITA-RASA 0,145| 4| 0037 &
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 07| 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,211 ';*
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional uiﬁ:
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN et
AKSES PASAR TERTENTU = oesl 1
Manajernen Sistem Pertanian 533'_""‘ il n = I
Manajemen Sistem Pﬂwnli P 13‘.9 3
Manajemen Sistem Pertanian Konvensiond u,l:!;IES
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0.00975
INCONSIST DGN. SUBTUIUAN ______——
Sumber: hasil olah data
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vektor prioritas lokal sebesar

0,063 sebagai
disyaratkan.

0,247 dan vekior prioritas global sebesar

I...i =
peringkat keempat dari dua pulub Kriterig yang

Dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan mana yang

menghasilkan produksi semakin tinggi, nampaknya petani cenderung

lebih  memilih manajemen sistem peranian organik penuh lebih
memenuhi syarat. Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,563 menduduki
posisi peringkat pertama disusul manajemen sistem pertanian semi
organik dan manajemen sistem pertanian konvensioan! dipilih petani
sebagai prioritas kedua dan ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-
masing sebesar 0,293 dan 0,142. /nconsistency Ratio petani atas
jawaban pemeringkatan alternatif keputusan  sebesar 0,01. Ini

mengartikan jawaban mereka adalah konsisten. .
Kriteria produk yang bercita-rasa di peringkat lokal, kelompok
responden petani memposisikan pada peringkat keempat dengan vektor

prioritas lokal sebesar 0,145, sedangkan pada peringkat global berada di

posisi keenam dengan bobol 0,037. Dihubungkan dengan ketiga
alternatif keputusan mana yang menghasilkan produk yang bercita-rasa

cenderung lebih memilih manajemen sistem

dan berkualitas, petani
rat.
pertanian organik penuh lebih memenuhi 8y3
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3.3. Vektor Priori

Tabel 5.16 ;’:Eﬂ::'i Prioritas Sl!h Tujuan Kesehatan dan Sub-Sub Tujuan
adap Alternatif Keputusan dari Responden Kelompok

Petani
HIRARKHI KEPUTUSAN Vektor Prioritas Resp. Kel,
TUJUAN: Patani
MANAIEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN L P G
KESEHATAN
KESEHATAN PRIBADI 0,277 3| 0,085
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 06da| 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,254 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,087 ]
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,01
KESEHATAN KELUARGA 0,278 2| 0,056
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0674 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0239 2
Manajemen Sistern Pertanian Konvensional 0087| 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,03
KESEHATAN KONSUMEN 0282 | 1| 0,056
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0668 ) 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,239) 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 003| 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,02
0164 | 4| 0,033
KESEHATAN MAHLUK LAIN
Manajemen Sister Pertanian Oganik Penuh ﬂ;';‘: ;
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik e —
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional = ﬂl;lﬁ-ﬁ?
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN e
INCONSIST DGN. SUB TUJUAN :
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tentang vektor priori
Prioritas lokal (L) dan global (G) dari hierarikhi keputusan
untuk sub tujuan kesehatan dan keempat sub-syp tuj
ujuannya. Dari

keempat sub-s j
pa ub  tujuan lersebut,  kelompok responden  petani

menetapkan komponen kesehatan pribagi dengan vektor prioritas lokal
sebesar 0,277 sebagaj peringkat ketiga dan veklor prioritas global
sebesar 0,055 sebagai peringkat keempat dari dua puluh kriteria yang
disyaratkan.

Dihubungkan dengan ketiga aiteratif keputusan manajemen
sistem pertanian mana yang lebih mementingkan kriteria kesehatan
pribadi, nampaknya petani cenderung memilih manajemen sistem
pertanian organik pequh yang lebih memenuhi syarat.

Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,649 menduduki posisi
peringkat pertama. Manajemen sistem pertanian semi organik dan
manajemen sistem pertanian konvensional dipilih petani sebagal
prioritas kedua dan ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing
sebesar 0,254 dan 0,097. Inconsistency Rafio petani atas Jawaban

pemeringkatan alternatif keputusan tersebut sebesar 0,01. Ini

mengartikan jawaban mereka adalah konsisten.

Sub kriteria tentang kesehatan keluarga dilihat dari vektor prioritas

lokal. oleh kelompok responden petani
engan bobot sebesar 0,278, sedangkan pada vektor

menetapkannya sebagai

peringkat ketiga d
prioritas global berada pada peringkat keempat dengan bobot 0,056 dari

ibeart disyaratkan.
dua puluh kriteria yang disy =



keluarga, nam :
g Paknya petan cenderung memilih manajemen sistern

pertanian - organik  penuh  Jebin memenuhi  syarat. Bobot vekt
3 or

prioritasnya sebesar 0 874 menduduki posis peringkat pertama disusul

manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen sistem
pertanian konvensioan! dipilih petani sebagai prioritas kedua dan ketiga
dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,239 dan 0,087.
Inconsistency Rafio petani atas jawaban pemeringkatan alternatif
keputusan sebesar 0,03. Artinya, jawaban mereka adalah konsisten. .

Sub kriteria tentang produk yang dihasilkan demi kesehatan
konsumen dilihat dari vektor prioritas lokal, kelompok responden petani
memposisikannya pada peringkat pertama dengan vektor prioritas lokal
sebesar 0,282, sedangkan pada peringkat global berada di posisi
keempat dengan bobot 0,056.

Dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan manajemen

sistem pertanian mana yang menghasilkan produk demi kesehatan

konsumen, oleh petani cenderung memilin manajemen sistem pertanian

organik penuh masih lebih memenuhi syarat.
ki posisi peringkat pertama dan peringkat kedua

Bobot vekior prioritasnya

sebesar 0,668 mendudu

serta ketiga berturut-turut manajemen sistemn pertanian semi organik dan

rtanian konvensional dengan bobot

pemeringkatan
manajemen sistem pe



atas Jawaban PEI!IEliHﬂhaian HH'EIH'-Hﬂf kBthl..lsan sebesar 0,0
. 2 | |

| | | | 2. Ini
mengartikan awaban mereka adg ah HUIEBIE-!EI'I,

Dari vektor prior
Prionitas lokal, syp kriteria proses produksi yang

hati
memperhatikan kesehatan mahluk lain, oleh kelompok responden petani

menetapkannya sebagai prioritas keempat dengan hobot 0184

sedangkan pada peringkat global berada di posisi ketujuh dengan bobot
0,033. Dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan manajemen
sistem pertanian mana yang menghasilkan produk melalui proses
produksi yang memperhatikan kesehatan mahluk lain, nampaknya
petani cenderung lebih memilih manajemen sistem peranian organik
penuh lebih disukai. Bobot vekior prioritasnya sebesar 0,643 menduduki
posisi peringkat pertama.

Manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen
sistem pertanian konvensioanl dipilih petani sebagai prioritas kedua dan

ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,260 dan

0,097. Inconsistency Ratio petani atas jawaban pemeringkatan alternatif

keputusan tersebut sebesar 0,00857. Ini mengartikan jawaban mereka

adalah konsisten.

3.4. Vektor Prioritas Lingkungan Responden Kelompok
Petani

gian kompilasi lampiran 32 yang

Tabel 5.17 merupakan seba
ggambarkan hasil pemeringkatan responden petani

antara lain men
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tentang vektor priori
Prioritas lokal (L) gan global (G) dari hierarkni keputusan

untuk sub tujuan lingkungan dan keempat sub-sup tujua
nnya,

TE.bEI 51? Vektor Fﬁurims E'I.II.'! Tui }
Terhadap Alternatif K Hjuan Lingkungan dan Sub-Sub Tujuan

Petani putusan dari Responden Kelompok
HIRARKHI KEPUTUSAN Vektor Prioritas Resp. Kel.
TUJUAN: ”‘-'“1'"' '
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN L P| &
Ll Ll 0171 | 4| 0a71
TIDAK MENIMBULKAN EROSI TANAH 0,65 | 3| 0,028
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0587 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 028 2
Manajemen Sistemn Pertanian Konvensional 0,133 3
INCONSIST DGM. ALT.KEPUTUSAN 0,01 .
TIDAK MENIMBULKAN KONTAMINASI AIR 0,391 1! 0,067
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0,702 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0214 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 00Ba| 3
INCOMSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,04
TIDAK MENIMBULKAN POLUSI UDARA 0,154| 4| 0,026
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0575 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0293 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0133 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,00632
KONSERVAS! DAS Q229 | 2] 0049
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh oer ;
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik Eiﬁ =
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional :.'l.m
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN i
INCONSIST DGN. SUB TWUAN

petani menetapkan komponen

Dari keempat sub-sub
p

tujuan lsrs-&ﬁu.lt. kelompok responden

roses produksi tidak menimbulkan erosi




tanah dengan ve Lay
Ktor Prioritas lokal sebesar o 165 sebagal i t
: peringka

Prioritas glgha sebesar 0,028 sebagai
ketujuh dari dua puluh kriterig yang disyaratkan

Dihubungkan dengan

ketiga dan wvektor
peringkat

ketiga alternatif keputusan manajemen
sistem pertanian mana ¥ang menghasilkan proses produksi yang tidak

manajemen sistem pertanian organik penuh lebih disukai. Bobot vektor

prioritasnya sebesar 0,587 menduduki posis peringkat pertama.
Manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen
sistem pertanian konvensional dipilih petani sebagai prioritas kedua dan
ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,280 dan
0,133. Inconsisfency Ratio petani atas jawaban pemeringkatan alternatif

keputusan sebesar 0,01. Ini mengartikan jawaban mereka adalah

konsisten. Sub-sub ftujuan tentang proses produksi yang tidak

menimbulkan kontaminasi air oleh kelompok responden petani

menetapkannya sebagai peringkat satu dengan vekior prioritas lokal
sebesar 0.391 dan vektor priorifas global sebesar 0,067 sebagai

peringkat ketiga dari dua puluh kriteria yang disyaratkan.
Dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan manajemen

sistem pertanian mana yang proses produksinya tidak menimbulkan

rung memilih manajemen

anuh lebih memenuhi syarat, Bobot vektor

kontaminasi ai

sistem pertanian organik p o
s ingkat pertama disusu

uduki posisi peringka
prioritasnya sebesar 0,702 mend -



manajemen sistem pertanian sem; i

| dan manajemen sistem
partanian konvensioan| dipilib petan;

" . sebagai prioritas kedua dan ketiga
ngan pemeringkatan Masing-masing sebesar 0.214 dan 0 084

Inconsistency  Ratj i i
¥ 0 petani  atas lawaban pemeringkatan  alternatif

keputusan sebesar (04, Ini mengartikan jawaban mereka adalah

konsisten.
Kriteria produk yang dihasilkan dari proses produksi vang fidak

menimbulkan polusi udara di peringkat lokal, kelompok responden

petani memposisikan pada peringkat keempat dengan vektor prioritas
sebesar 0,154, sedangkan pada peringkat global berada di posisi
ketujuh dengan bobot 0,026,

Dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan manajemen
sistem pertanian mana mana yang menghasilkan produk dan suatu
proses yang tidak menimbulkan polusi udara, oleh kelompok petani
cenderung memilih manajemen sistem pertanian organik penuh lebin

memenuhi syarat. Bobot veklor prioritasnya sebesar 0,575 menduduki

posisi peringkat pertama dan peringkat kedua serta kefiga berturul-turu

manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen sistem

pertanian konvensional dengan bobot pemeringkatan MR

Inconsistency Ratio petani atas jawaban
0,00632. Ini mengartikan

sebesar 0,293 dan 0,133,
pemeringkatan alternatif keputusan sebesar

jawaban mereka adalan konsisten.
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Froses produksi
S! ¥ang memperhatikan kriteria konservasi daerah

allen sungal (DAS) sebagal bagian dart pririas fokal cier kelompolk

responden petani menetapkannya Sebagai prioritas kedua, sedangkan

pada prioritas global berada i Posisi kelima dengan bobot 0 049

Diihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan manajemen

sistem pertanian mana yang menghasilkan produk melalui proses

produksi yang perduli konservasi DAS, nampaknya petani cenderung
memilih manajemen sistem pertanian organik penuh lebih dipentingkan,
Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,627 menduduki posisi peringkat
pertama.

Manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen
sistem pertanian konvensioanl dipilih petani sebagai prioritas kedua dan
ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,262 dan
0,111. Inconsistency Ratio petani atas jawaban pemeringkatan alternatif
keputusan tersebut sebesar 0,01. Ini mengartikan jawaban mereka

adalah konsisten

3.5. Vektor Prioritas Produktivitas Berkelanjutan
Responden Kelompok Petani

Tabel 5.18 merupakan kompilasi sebagian dari lampiran 34 yang
ntara lain menggambarkan hasi pemeringkatan responden  petani

antara lai |

(L) dan global (G) dari hierarkhi keputusan

tentang vektor prioritas lokal 14



Tabel 5.18 Vektor Prioritas Sub Tujyan Produktivitas Jangka Panjang/

Berkelanjutan dan Sub-sup Tuj
| juan Terhadap Alternati
Keputusan dari Responden Kelompok Fetan]? o

HIRARKHI KEPUTUSAN VEKTOR PRIORITAS RESP.
TLILUAN KEL, PETANI
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN L P G =
BERKELANJUTAN
PRODUKTIVITAS BERKELAMJUTAN 0,208| 2| 0,208
PRODUKTIVITAS LEBIH 1 TAHUN | 0061 4 0,03
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0,172 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0,349 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0478 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,0034
PRODUKTIVITAS LEBIH 5 TAHUN 02| 3| 0,025
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 065 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0256| 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvenshonal 0094 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,03
PRODUKTIVITAS LEBIH 10 TAHUN 0245| 2| 0,051
Manajemen Sistem Pertanian Oganik Penuh 03| 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik ﬂrﬂ: ;
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,08
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN ﬂrﬂ: ——
PRODUKTIVITAS GENERASI MASA DEPAN :is ; A
Manajemen Sistem pertanian Oganik ™ mT 0205| 2
Manajemen Sistem Pertanian e 2l : o
Manajemen SBEM*_"'-.‘L’“EH—”-“-EM'M“ :] =
IHE{IHSIET“G“__,_.&LH——-—WL ﬂ:l:ﬁ
INCONSIST DGN. SUB TUJUAN
Sumber: hasil olah data
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dengan vektor prioritas lokal sebesar

0,061 sebagai peringkat keempat

ektor pri
dan veklor prioritas global sebesar 0.013 sebagai peringkat kesembilan
dari dua puluh kriteria yang disyaratkan

Ketika dihubungkan dengan ketiga alternatif Kégilinan

manajemen sistem pertanian mana yang menghasilkan proses produksi
yang mempertimbangkan produktivitas lebih dari satu tahun, nampaknya
petani cenderung memilih manajemen sistem pertanian konvensional
lebih memenuhi syarat. Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,478
menduduki posisi peringkat pertama. Manajemen sistem pertanian semi
organik dan manajemen sistem pertanian organik penuh dipilih petani
sebagai prioritas kedua dan ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-
masing sebesar 0,349 dan 0,172. Inconsistency Ratio petani atas
jawaban pemeringkatan alternatif keputusan tersebut sebesar 0,0034.
Ini mengartikan jawaban mereka adalah konsisten.

Sub-sub fujuan tentang proses produksi yang mempertimbangkan
oleh kelompok responden petani |

produktivitas lebih dari lima tahun

menetapkannya sebagai perfnghat satu dengan veklor prioritas lokal

prioritas global sebesar 0,025 sebagai
yang disyaratkan. Dihubungkan

sebesar 0,120 dan vektor

peringkat ketujuh dari dua puluh kriteria

keputusan manajemen sistem pertanian mana

dengan ketiga alternatif e
. perhatikan produktivitas lebih dari lima

yang proses produksinya mem! N

3



= konvensioanl
prioritas kedua dan ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-
masing sebesar 0,256 dan 0,094,

sebagai

Inconsistency Ratio petani atas

jawaban pemeringkatan alternatif keputusan  sebesar 003 artinya

jawaban mereka adalah konsisten,

Kriteria produk yang dihasilkan dari proses produksi yang
mempertimbangkan produktivitas lebih dari sepuluh tahun, oleh
kelompek responden petani memposisikannya pada peringkat kedua
dengan vekior prioritas lokal sebesar 0,245, sedangkan pada peringkat
global berada di posisi kelima dengan bobot 0,031,

Di antara ketiga alternatif keputusan manajemen sistem pertanian
mana yang menghasilkan produk yang mempertimbangkan produktivitas

lebih dari sepuluh tahun, oleh kelompok petani cenderung memilih

Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,600 menduduki posisi peringkat

pertama dan pgﬂng]{ﬂt kedua seria ketiga berturut-turut manajemen

i | [ ertanian
sistem pertanian semi organik dan manajemen sistem p

gan bobot pemeringkﬂiﬂﬂ
Inconsistency  fatio

masing-masing sebesar

konvensional den .
petani atas jawaban

0,226 dan 0,083
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pemeringkatan alternatis keputusan

Sebesar 0,04, |n; ;
= P, il m
jawaban mereka adalah konsig y engartikan

Proses produksi
ksi yang Mempertimbangkan  produktivitas uniuk

nerasi ma - ;
ge 5a depan sebagaj bagian dari prioritas lokal oleh kelompok

nden
respo petani menetapkannya seébagai prioritas pertama dengan

bobot 0,574 dan pada prioritas global juga berada di posisi yang sama

yakni peringkat pertama dengan bobot 0,12,

Diihubungkan dengan ketiga altematif keputusan manajemen
sistem pertanian mana yang menghasilkan produk melalui proses
produksi yang mempertimbangkan produktivitas untukgenerasi masa
depan, nampaknya petani cenderung memilih manajemen sistem
pertanian organik penuh lebih disukai. Bobot vektor prioritasnya sebesar
0,725 menduduki posisi peringkat pertamaManajemen sistem pertanian
semi organik dan manajemen sistem pertanian konvensioanl dipilih
petani sebagai prioritas kedua dan ketiga dengan bobot pemeringkatan

masing-masing sebesar 0,205 dan 0.071. Inconsistency Rallo petani

atas jawaban pemeringkatan alternatif keputusan tersebut sebesar 0,04.

Ini mengartikan jawaban mereka adalah konsisten
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3.6. Vektor Prioritas g

er
I{Elnmpnk Petani basis Iiumunitas Responden

Tabel 5.19 berikut Merupakan kompilasi

antara lain menggambarkan hagjj Pemeringkatan responden

Tabel 5.19 Vektor Prioritas SubT

Kelompok Petani

sebagian dari lampiran 34 yang

: ujuan Berbasis Komunitas dan Sub-
Tujuan Terhadap Alternatif Keputusan dari Respnn;enub R

HIRARKHI KEPUTUSAN

PRIORITAS RESP. KEL

TUJUAN PETANI
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN L |r| & [P
BERBASIS KOMUNITAS asa] 51 o.iea

EELOMPOK TANI HAMPARAN 0321| 2| 0,053
Manajemnen Sistem Pertanian Oganik Penuh 0561 1
Manajemen Sstem Pertanian Semi Organik 0,304 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,36 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,00436

KELOMPOK TANI MAPALUS 0,336 1| 0,055
Manajemen Sistern Pertantan Oganik Penuh 0508 | 1
Manajemen Sisterm Pertanian Semi Organik 0309 2
Manajemen Sistem Pertanian Konwensional 0182] 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 000634

ORGAMNISAS! INITI PLASMA 0231| 3| 0,038
Manajemen Sistem Pertanian Oganlk Penuh 0e08] 1
Manajemen Sistem pertanian Semi Organik 0,255 | 2
Manajemen Sistem pertanian Konvensional 0,137] 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,01 —

GABUNGAN KELOMPOK TANI [GAPOKTAN) ﬂ-iﬁ *: .0
Manajemen Sistem Pertanian Oganik F""""‘: :3:24 :
Manajemen Sistem pertanian Semi Grganl e B

1 ional v

Manajemen Sistem Pertanian ROMVETS Ry
|NCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN o

INCONSIST DGN. SUB TUIUAN
Sumber: hasil olah data
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petani tentang vektor Prioritas loka (L) dan global
obhg

(G) dari hierarkhi
keputusan untuk sub tujyan ¥ang mempertimp rarkhi
a

ngkan pros -
berbasis komunitas dengan es produksi

"EﬁmPat sub-sub juannya, Dari keempat

Sub-4b tiguan tersebut, kelompok responden petani menetapkan

komponen proses produksi berbasis hamparan dengan vektor prioritas

lokal sebesar 0,321 sebagai peringkat kedua, sedangkan pada vektor
prioritas global sebesar 0,053 sebagai peringkat kelima di antara dua
puluh kriteria yang disyaratkan.

Ketika dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan
manajemen  sistem  pertanian  mana vang lebih  penting
mempertimbangkan proses produksi berbasis hamparan, nampaknya
petani memilih manajemen sistem pertanian organik penuh lebih disukai.
Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,561 menduduki posisi peringkat
pertama. Manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen
sistem pertanian organik penuh dipilih petani sebagai prioritas kedua dan

ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,304 dan

0,136, Inconsistency Rafio petani atas jawaban pemeringkatan afternatif

keputusan sebesar 0,00336 yang berarti jawaban mereka adalah

konsisten.

Vektor prioritas lokal atas proses produksi berbasis kelompok tani

isi peringkal pertama
mapalus (gotong-royond) ditempatkan pada posisi peringkal pe

d 0.336 dan prioritas global berada pada peringkat peringkat
engan 0,
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keempat dengan

menuju tujuan utama manaj .
Pertanian barkelan;
jutan,

Dihubungkan

g dengan ketigg alternatif keputusan manajemen
sistem pertani
p lan mana yang kemungkinan lebih mempertimbangkan

proses produksi berbasis kelompo tani Mapalus, cleh petani cenderung

memilih manajemen sistem pertanian organik penu lebi disukai. Bobot

vektor prioritasnya sebesar 0509 sebagai pilihan pertama disusul

manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen sistem

pertanian konvensioan! sebagai pilihan kedua dan ketiga dengan bobot
pemeringkatan masing-masing sebesar 0,309 dan 0,182. Inconsistency
Ratio petani atas jawaban pemeringkatan alternatif keputusan sebesar
0,00634. Ini mengartikan jawaban mereka adalah konsisten. .

Kriteria tentang proses produksi berbasis inti-plasma diposisikan
kelompok responden petani pada peringkat ketiga dengan vektor
prioritas lokal sebesar 0,231 sedangkan pada peringkat global berada di

posisi keenam dengan bobot 0,038, Di antara ketiga alternatif

keputusan manajemen sistem pertanian mana Yyang lebih tepat

menerapkan proses produksi berbasis intl-glasma, oleh keiompok petsnt

cenderung memilih manajemen sistem pertanian organik penuh lebih

disukai, Bobot vektor pri-::r]tasnya gebeasar 0,608 menduduki posisi
peringk ma pe ua &e ketiga be urut-turut
ingkat perta d ringkat ked rta rt
an |
i j slem
manajemen sistam penanian semil organik gdan manajemen Sl
i ing-masing
pertan i an bobot pernenngkalan masi
ian lmnw.renﬁmnal dengan "



S e ——

sebesar 0,255 da '
n 0,137 Inc:unsm‘ency Ratio petani atas jawaban

pemeringkatan alternaif keputusan sebesar (004
rouo,

Ini mengartikan
jawaban mereka adalah Konsisten,

Kriteri i
erna proses produksi yang memperimbangkan perlunya

gabungan kelompok tani. olah kelompok responden petani menetapkan

vektor prioritas lokal 0,112 sebagai peringkat keempat dan prioritas

global berada pada posisi kedelapan dengan bobot 0018

Dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan manajemen sistem
pertanian mana yang proses produksinya lebih tepat memanfaatkan
periunya gabungan kelompok tani, nampaknya responden petani
cenderung memilih manajemen sistem pertanian organik penuh lebih
disukai. Bobot wvektor prioritasnya sebesar 0,44 menduduki posisi
peringkat pertama.

Manajemen sistem peranian semi organik dan manajemen
sistem pertanian konvensioanl dipilih petani sebagai prioritas kedua dan

ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,324 dan
0,237. Inconsistency Ratio petani atas jawaban pemeringkatan alternatif

keputusan tersebut sebesar 0,00311. Ini mengartikan jawaban mereka

adalah konsisten
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Setelah m 2
elakukan analisis keputusan secara hirarkhis mulai dari
sub tujuan masing-masing

1

berikut sub-sub tujuan atau kriteria dengan

dukungan wvektor prioritas Yang diperingkat  sampai pada memilih

alternatif keputusan mana yang lebih disukai sesuai dengan

pemeringkatan masing-masing kriteria, maka sebagai langkah terakhir
adalah melakukan sistesis atas serangkaian keputusan tersebut,
Gambar 5.5 menunjukkan secara grafis sintesis keputusan
responden kelompok petani terhadap alternatif keputusan dalam
mencapal  tujuan utama vyakni manajemen sistem  pertanian
berkelanjutan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kelompok responden
petani cenderung lebih menyukai manajemen sistem pertanian organik
penuh sebagal bentuk usahatani yang erat kaitannya dengan upaya

mengadopsi pengembangan usa hatani berkelanjutan. Dalam grafik

Combined instance - Synthesis with respect to:
Goal; MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN
Owerall Inconsistency = 01

MAKAJEME N 515 TEM PERTANIAN ORGANIK PENUH
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN SEM CIRGANIK

MANAJEMEN 5ISTEM PERTARLAN KONVENSIONAL e EEE d
i I Responden
Gambar 5.5 Ringkasan gintesis Hirarkhi Keputusan po
Kelompok Petanl
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I

konvensional
yang secara berturut-tyryg hanya memiiiki bobot 0, 250 dan

0.118. Keputusan ini didukung olen Inconsistency  Ratio
secara

keseluruhan sebesar 0,01. Attinya, bahwa  responden konsisten

terhadap jawabanjawabannya atas pertanyaan dalam bentuk

perbandingan berpasangan (pairwise comparison) terhadap memilih
alternatif keputusan dalam kaitannya dengan tujuan utama yakni

manajmen sistem pertanian berkelanjutan.

4, Beberapa Perbedaan dan Persamaan Hasil Hirarkhi
Keputusan Responden Extension agent dan Kelompok
Petani

41. Perbedaan dan Persamaan Penentuan Vektor
Prioritas Sub Tujuan terhadap Tujuan Utama

Terdapat perbedaan dan persamaan yang cukup signifikan antara kedua

onden dalam menentukan
an altematif keputusan terhadap upaya

prioritas sub tujuan dan sub-
kelompok resp

sub tujuan dikaitkan deng

juan utama, Perbedaan dan

persamaan ini dapat dilihat dari
mencapal tu

ritas rnasing—masing pihak (lihat lampiran 35).

: k tani sama-
sion EQEI’It dan kelompd
Misalnya, pihak responden exten Tk

penentuan vektor prio
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manajemen =i
I8Men sistem pertanian berkelanjutan. Ini
dengan masing-masing kelompok

keputusan mengadopsi

dibuktikan
fesponden menetapkan

bobot vektor prioritas yang dominan Pada sub tujuan nilai ekonomi

dibandingkan keempat sub tujuan lainnya,

Perbedaan  mulaj terjiadi  antara kedua pihak  ketika

memperiimbangkan krteria mana saja yang menjadi prioritas

selanjutnya. Bagi responden kelompok extension agent, mereka
memutuskan proses produksi menghasilkan produk yang perdull
kesehatan menjadi prioritas kedua, aspek lingkungan dan proses
produksi berbasis komunitas menjadi prioritas ketiga dikuli proses
produksi yang memperimbangkan produktivitas Berkelanjutan menjadi

pricritas keempat.
Lain halnya dengan keputusan yang diambil oleh responden

kelompok petani (lihat lampiran 33 dan 34). Mereka lebih

i j jutan menjadi
memprioritaskan produktivitas berkelanjutan atau berkelan] j

prioritas kedua menyusul kriteria produk yang perduli kesehatan sebagai

prioritas ketiga serta kriteria proses produksi berbasis lingkungan dan

berbasis komunitas masing-masing pada prioritas keempat dan tealima.
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42. Perbedaan (g o

Prioritas Sub-Sup Tt N Penentuan Vektor

terhadap  Alternatif
an Utamg

Perbedaan dan
Persamaan Penentuan vektor prioritas berlanjut ketika

kedua pihak responden melakukan Pemeringkatan sub-sub tujuan yang

kemudian dihubungkan dengan alternati keputusan mana yang tepat

untuk menerapkan berbagai sub-syb tujuanikriteria dalam mencapai

tjuan utama. Berikut hasil keputusan kedua kelompok responden

tentang sub tujuan dan vektor prioritas keputusan sub-sub tujuan/sub

kriteria dan hubungannya dengan alternatif keputusan,

4.2.1.Nilai Ekonomi

Pada nilai ekonomi, kelompok extension agent lebih menyukal prioritas
pertama adalah sistem usahatani mampu menghasilkan produksi yang

tinggi, Keputusan ini didukung dengan bobot vektar prioritas 0,31 lebih

tinggi dari bobot vektor prioritas sub-sub tujuan lain, Berbeda dengan

ehih memilih akses pasar tertentu
responden kelompok petani, mereka | |

gan bobot 0,347. Pada penentuan vekior
pentingnya biaya produksi yang

sebagai prioritas pertama den

prioritas kedua, sama-sama memilih

i 61.
rendah dengan bobot masing-masing sebesar 0,289 dan 0,2

Prioritas ketiga kelomp
gan bobot 0,255. S

ingkat dengan bobot
y ’ Iah uksl mening
menetapkan prioritas keliga adalah prod 176

ok extension agent menetapkan akses

edangkan kelompok petani
pasar tertentu den

L —————
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pn

| bercita-rasa dengan
bobot masing-masing 0, 148 dan 0,145 g

Ketika sub- i
sub tujuan dengan vektor priofitasnya masing-masing

diperhadapkan pada ketiga alternatif keputusan, oleh kedua kelompok

responden sama-sama sefuju memutuskan bahwa manajemen sistem

pertanian organik penuh merupakan pillhan keputusan yang tepat
sebagai prioritas utama dalam memenuhi berbagai kriteria mencapai
tujuan utama. Ini dibuktikan dengan bobot vekior prioritas  alternatif
keputusan terhadap manajemen sistem pertanian organik selalu lebih
tinggi. Peringkat kedua dan ketiga berfurut-turut adalah manajemen
sistern pertanian semi organik dan manazjemen sistem pertanian

konvensional.

4.2.2, Kesehatan

Pada aspek kesehatan, kelompok extension agent lebih menyukai

prioritas pertama adalah sistem usahatani mampu menghasilkan produk

kesehatan keluarga dan kesehatan konsumen

yaitu 0,254. Sedangkan prioritas  kedua
syarat kesehatan mahluk lain

demi kesehatan pribadi,

dengan bobot yang sama

menempatkan produk yangd memenuhi
ponden kelompok petani
konsumen sebagal prioritas pertama,

menempatkan produk
dengan bobot 0,237. Res

yang dapat memenuhi kesehatan A
ihadi dan
menyusul produk untuk kesehatan priba 5

:



Prioritas  ketiga adalah produk

eme
mahluk lain dengan bobot g 164 nuhi  kesehatan

Ketika sub- '
Sub tujuan dengan vekjor pricritasnya masing-masing

diperhadapkan pada ketiga alternagif keputusan, oleh kedua kelompok

fesponden sama-sama setuju memutuskan bahwa manajemen sistem

pertanian organik penuh merupakan Pilihan keputusan yang disukai
sebagai prioritas utama menyusul prioritas kedua dan ketiga berturut-
turut adalah manajemen usahtani sem; organik dan wusahatani

konvensional.

4.2.3. Lingkungan

Sub tujuan tentang lingkungan, baik kelompok extension agent maupun
kelompok petani kedua pihak sepakat bahwa kriteria proses produksi

yang tidak menimbulkan kontaminasi air menjadi prioritas pertama.

Pemberian bobot masing-masing pihak sebesar 0,301 dan 0.391 lebih

dominan di antara ketiga kriteria pada aspek lingkungan. Proses

produksi yang marmpu melakukan koneervasi DAS juga dipilih sebagai

orioritas kedua oleh kedua beiah pihak dengan pemberian bobot masing:

masing 0,276 dan 0,289. _
Perbedaan pandangan mulai terjadi ketika menentukan prioritas

Kelompok extension agent menatapkan proses
t. ke

ketiga dan keempa
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produksi yang tidak menimbulkan pojys;
udara dan
fidak ﬂ'hﬁﬂimtﬂj]kan erosi Proses Produks] yang

tanah dijadikan sebagaj

prioritas ketiga dan
keempat. Bobot vekigr prioritag Masing-masing

| sebesar 0,215 dan
0,208. Sebaliknya, kelompgk Pelani menetapkan Proses produksi yang

tidak menimbulkan erosi tanap sebagai prioritas ketiga dengan bobot

0,165 dan proses produksi Yang tidak menimbulkan polusi udara sebagai

prioritas keempat dengan bobot 0,154,

Keempat kriteria yang terdapat pada sub tujuan tersebut ketika

diperhadapkan dengan ketiga alternatif keputusan oleh kedua kelompok
responden sepakat bahwa manajemen sistem perfanian organik penuh
lebih disukai diterapkan dibandingkan dengan kedua alternatif
keputusan. Keputusan ini didukung oleh vektor prioritas yang bobotnya
selalu dominan dibandingkan dengan bobot kedua aiternatif keputusan

yakni manajemen sistem pertanian semi organik dan pertanian

konvensional,

4.2.4, Produktivitas Berkelanjutan |

Sub tujuan tentang proses produksi yang mempertimbangkan

oleh kedua kelompok responden sepakat

produktivitas berkelanjutan, ‘
pertama adalah proses produksi

ptlﬂﬂtas

menetapkan bahwa menjadi
pmdui:iiuitas berkelanjutan untuk

bangkan
yang dapat mempertim |
berikan masing-masing kelompok atas

di
enerasi kedepan. Bobot yangd
i I i 47 dan 0,574 Masing-masing

; ar 0,3
kiiteria ini masing-masing Sebes 179
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sebagal prioritas ketiga dengan bobot 0231 Sedangkan kelompok

petani menetapkan proses produksi  yang mempertimbangkan

produktivitas lebih lima tahun sebagai prioritas ketiga dengan bobet 0,12,
Perbedaan berlanjut ketika masing-masing pihak menetapkan prioritas
keempat. Oleh kelompok extension agen menjadikan proses produksi
dengan produktivitas lebih dari lima tahun sebagai pricritas keempat
dengan bobot 0,177. Sementara, kelompok petani menetapkan proses

proksi dengan produktivitas lebih satu tahun sebagai prioritas keempat

dengan bobot 0,231,
Ada kesamaan persepsi tentang kriteria proses produksi yang
mempertimbangkan produktivitas berkelanjutan antara kedua pihak

responden ketika diperhadapkan dengan alternatif keputusan. Tiga dari

i i dengan
empat kriteria produktivitas yakni proses produksi denga
dukfivitas lebih dari sepuluh tahun dan

depan diperhadapkan dengan

produktivitas

lebih dari lima tahun, pro

produktivitas untuk generasi masa

yang tepat sesual kriteria tersebut, oleh kedua

alternatif keputusan mana . .
P ki alternatif manajemen sistem

pihak responden memutuskan =
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pricritas yang selalu dominan,

4.2.5. Berbasis Humuﬂitﬂs

Dari keempat sub-sub tujuan yang terdapat pada proses produksi

berbasis komunitas, kelompok extension agent memutuskan prioritas

pertama dan kedua berurut-turut adalah proses produksi berbasis
kelompok tani hamparan dan kelompok tani mapalus (gotong-royong).
Bobot yang diberikan masing-masing sebesar 0,409 dan 0,268,
Sebaliknya, respenden kelompok tani menjadikan proses produksi
berbasis kelompok tani mapalus pada prioritas pertama dengan bobot
0,336 dan prioritas kedua addalah proses produksi berbasis kelompok
tani hamparan dengan bobot 0,321, Terjadi kesamaan pandangan

antara kedua kelompok responden ketika memutuskan prioritas ketiga

dan keempat. Prioritas ketiga mereka sepakat menempatkan proses

praduksi dengan adanya dukungan organisasi inti-plasma. Sedangkan

prioritas keempat adalah perlu adanya gabungan kelompok tani.
yang terdapat pada proses produksi

Kriteria sub-sub tujuan
pada memilih  alternatif

berbasis komunitas, ketika diperhadapkan . e
keputusan mana yang tepal sesual kriteria tersebut, oleh kedua piha
' i nian organik
sepakat memutuskan bahwa manajemen sistem perta

prioritas pertama menyusl

Ao o ai
penuh lebih sesual dan diposisikan sEbRg 181



manajemen sistem pertanian o dan
gai

i prioritas ketiga,
an i
Persepsi tentang kriteria proses produksi yang

mempertimbangkan  produkivitas berkelanjutan antara & d
| I edua pihak
responden ketika diperhadapkan dengan alternatif keputusan. Tiga dari

empat kriteria produktivitas yakni proses produksi dengan produktivitas

lebih dari lima tahun, produktivitas lebih dari sepuluh tahun dan

produktivitas untuk generasi masa depan diperhadapkan dengan

alternatif keputusan mana yang tepat sesuai kriteria tersebut, oleh kedua
pihak responden memutuskan bahwa alternatif manajemen sistem
pertanian organik penuh yang lebih disukai dibandingkan dengan kedua
bentuk manajemen sistem pertanian. Ini dibuktikan dengan bobot vektor

prioritas yang selalu dominan.
Adanya perbedaan maupun kesamaan kedua kelompok

responden ketika memutuskan kriteria mana yang menjadi persyaratan

dan prioritas dalam upaya mencapai tujuan utama, ftu terjadi karena

masing-masing pihak memiliki dasar perfimbangan baik pengetahuan

maupun pengalaman. Meskipun demikian, ketika hirarkhi kepulusan

masing masing kelompok responden disintesis, hasinya lemyata iy

kedua pihak memutuskan hal yang samé.
pilihan pertama untuk diterapkan sesui

yakni manajemen sistem

pertanian organik penuh menjadi
yaratkan dalam mencapal

an herkelanjutan.

tujuan utama yakni

Kriteri ng dis
" pilihan kedua adalah

manajemen sistern pertan 182



manajemen sistem pertanian Sy b
i

'k dan ket : .
pertanian konvensional, 83 manajemen sistem

5. Agregasi Hirarkhj Keputusan Responden

Terlepas dari perbedaan Mmaupun kesamaan Pandangan di antara

responden dalam memutuskan kriteria atay sub tujuan mana saja yang
menjadi prioritas mencapai tujuan utama, pada bagian berikut ini akan
menjelaskan agregasi hasil keputusan semua responden setelah melalui
kombinasi dari pairwise comparison. Gambaran selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 34.

5.1. Penentuan Vektor Prioritas terhadap Tujuan Utama
Kombinasi Semua Responden

Gambar 5.6 berikut menggambarkan hasil pendekataan AHP yang

menunjukkan vektor prioritas kombinasi semua responden atas kelima

sub fujuan sebagai kriteria dalam mencapai tujuan utama yaitu

Manajemen Sistem Pertanian Berkelanjutan.
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Priosities with Pespect ta;

Goal: MANAJEMEN 51
STEM HTMH‘MHJL

HILAT EROMO NI
KESEHATAN 209
LINGKUNG AN 189 “_
JANGKA PANIANG (162 *
BERBASTS KOMUNITAS 1§ h
Inconsistency = 0,0011% (158 ‘

with 0 missing judgments,

Gambar 5.6 Vektor Prioritas Sub Tujuan hubungannya dengan Tujuan

Utama Kombinasi Keputusan Semua Responden

Gambar 5.6 di atas menunjukkan kombinasi hasil keputusan hirarkhis
seluruh responden terhadap kelima kriteria sub tujuan dalam mencapal

tujuan utama yakni manajemen sistern pertanian berkelanjutan. Dari

kelima sub tujuan tersebut, nampaknya nilai ekonomi tetap masih
menjadi prioritas pertama. Ini ditunjukkan dengan vektor prioritas nilai

ekonomi sebesar 0,299 lebih besar dari keempat veklor prioritas sub

tjuan lain. Menjadi prioritas kedua adalah aspek kesehatan. Bobot

vektor prioritasnya sebesar 0,199. Prioritas ketiga adalah produktivitas

berkelanjutan dengan bobot 0,182. Prioritas keempat dan kelima adalah

i i unitas.
aspek lingkungan dan proses produksi berbasis kom

Untuk mengetahui apakah keputusan mereka atas kelima sub
tujuan tersebut konsisten ketika dihubungkan dengan tujuan utama
ujuan terse

ari Inconsistency Ratio $€

b tujuan kaitannya dengan tujuan ut

besar 0,00119. Artinya,
maka ini dapat dilihat d

jawaban mereka atas kelima SU

ama
184



konsistensi kurang dari 0,10 makg jawaban re
sp

sub-sub tujuan/sub kriteria dihubungkan dengan sub tujuannya masing-
masing. Vektor prioritas lokal menggambarkan kriteria mana saja yang
menjadi prioritas pada setiap sub tujuan. Sementara Vektor prioritas
global menggambarkan pemeringkatan sub-sub tujuan secara
keseluruhan sebagai bagian dari persyaratanikriteria mencapai tujuan

utama manajemen sistem pertanian sustainable.

5.2. Vektor Prioritas Nilai Ekonomi Kombinasi Semua
Responden

Tabel 5.20 merupakan sebagian kompilasi lampiran 34 yang

menggambarkan kombinasi hasil pemeringkatan semua responden

tentang vektor prioritas lokal (L) dan global (G) dari hierarkhi keputusan

at sub-sub tujuannya. Hasil

untuk sub tujuan nilai ekonomi dan keemp
terdapat pada

atas keempat sub-sub tujuan yang

kombinasi keputusan
¢ palk secara lokal maupun global

nilasi ekonomi ketika diperingka
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Responden
_-_-_-_-_'—l—._
HIRARKHI KEPUTUSAN VEKTOR PRIORITAS
e EEMI.F.T RESPONDEN
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN L 1P| & |e
NILAI EKONOMI 0,209
BIAYA RENDAH : 10298 1
- - 0,271 | 2|0081| 2
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh 0,615 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Sem| Organik 0,247 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,138 3
INCONSIST DGN, ALT.KEPUTUSAN 0,020
PRODUKSI MENINGKAT 0,268 | 3|o0080) 2
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh | 0,602 | 1 g
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0269 2
PManajemen Sistem Pertanlan Konvensional 012%) 3

Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh | 0,010

BERKUALITAS DAN BERCITARASA 0,146| 4|0044] 5
Manajemen Sistem Pertanian Organik Pemuh | 0,713 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 019 | 2 |
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional g0Ba | 3 ,
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,020 N |
AKSES PASAR TERTENTU 0315 1/0094 (1
Manajemen Sistem Pen-aqlin Organik P'El'ﬁtﬂ‘l 0,689 ;
Manajermen Sistem Pertanian Hmlﬂ_rﬂk g.ﬁ: : .
Manajemen Sistem pertanian Konvensional ﬂ:ﬂm
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN s

INCONSIST DGN. SUB TUJUAN
Sumber: hasil olah data

4 adalah biaya produksi yang rendah dengan

Prioritas lokal kedu e
nilai 0,271, Proses produks! meningkat diputuskan sebagai priontas
I3 . .

gedangan kriteria proses produksi yang

ketiga dengan bobot 0,268. 186



menghasilkan produk
sebagai prioritas lokal
dihubungkan

Vektor prioritas global(G) kedua responden menginginkan bahwa
kriteria tentang biaya produksi yang rendah dan volume produksi

meningkat adalah penting. Bobot kedua kriteria tersebut berturut-turut

adalah 0,081 dan 0,080. Produksi yang menghasilkan produk yang
berkualitas dan bercita-rasa diposisikan sebagai prioritas kelima dengan
bobot 0,0445.

Ketika responden diminta menghubungkan dan memilih alternatif
keputusan mana yang menghasilkan beberapa kriteria.persyaratan
seperti biaya rendah, volume produksi meningkat, proses produksi yang

menghasilkan produk yang berkualitas dan bercita-rasa serta kriteria

perlu akses pasar tertentu maka nampaknya responden cenderung

memilih manajemen sistem pertanian organik penuh lebih memenuhi

syarat. Bobot vektor prioritasnya menduduki posisi peringkat pertama.
Manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen sistemn

F'EFIEnian kﬂﬂ\fEﬂ-ﬂ-iﬂ'ﬂal {ﬁpﬂlh pﬂtﬁﬂi Egbagai Pﬂﬂmﬂﬁ kedua dan h.E“QEI

Inconsistency Ratio petani 3133 jawaban pemeringkatan e
SIS,

4. ini permnyataan mereka

bahwa

keputusan sebesar 0,00 mengartian ;
an yang lain.

adalah konsisten atas jawaban salu deng 187



5.3. Vektor Prioritag
Responden Kesehatap Kombingasj Semua

Tabel 5.21 berikut merupakan sebagian kompilasi lampiran 3
‘ ran
antara lain menggambarkan d

tentang vektor prioritas lokal (L) dan globa) (G) dari hierarkhi

Tabel 5.21 Vektor Prioritas Sup Tujuan Kesehatan

: dan Sub-Sub Tujuan
;:;Zf:-]i :ltematlf Keputusan dari Kombinasi Eemu;.J
HIRARKHI KEPUTUSAN VEKTOR PRIORITAS
TUJUAN: SEMUA RESFONDEMN
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN I L I
NeFHRIAN 0,199 | 2|0,199 | 2
KESEHATAN PRIBADI 0,270 | 3| 0,054 | 4
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh 0E62 | 1
Manajemen Sistem Pertanian 5emi Organik 0,238 2
Manajemen Sistem Pertanian Kenvensional 0,100 | 3
| INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
]: KESEHATAN KELUARGA 0,271 2| 0,054 | 4
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh 0678 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0230 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,085 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,020
|| KESEHATAN KONSUMEN 0,273 | 110,054} 4
2 Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh Eﬁ: ;
- Manajemen Sistem Pertanian Sem m‘g_ﬂk n‘ﬂﬂtﬁ :
= Manajemen Sisterm Pertanian Komvensional ulm
| INCONSIST DGN. :lfn.l::sl’___ul“_i_ﬂ.”__ FANIE
KESEHATAN MAHLUKLAIN IR
Manajemen Sistem Pertanian mga_mk FE:::“ 0248 2
L Manajamen Sistem pertanian Semi O ranﬂ A
| _ Manajemen Sistem | I?L“E.”.E'."—Hinﬁn—s-ﬂ—'—'_'_'_ 0,008
- INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAR___———1% 50
INCONSIST DGN. SUB TWIUAN_____————"
188
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yang perduli kesehatan

konsumen menjadi
prioritas pertama dengan bobot 0,273

Kesehatan keluarga sebagal prioritas kedya dengan bobot vektor

prioitas 0,271 dan kesehatan pribadi dengan bobot 0,199 sebagai

prioritas ketiga menyusul prioritas keempat adalah proses produksi yang

juga perduli terhadap mahluk lain dengan bobot 0,186. Secara global,
baik produk yang perduli terhadap kesehatan konsumen, kesshatan
keluarga maupun kesehatan pribadi ketiga-tiganya oleh responden

menjadikan sebagai prioritas yang sama penting.

Bobot vektor prioritas global masing-masing adalah 0,054 dan
berada pada peringkat keempat dari dua puluh kriteria dalam mencapai

tujuan manajemen sistem pertanian berkelanjutan.Proses produksi yang

juga perduli terhadap kehidupan mahiuk [ain diputuskan menjadi prioritas

kelima dengan bobot 0,037. Dihubungkan dengan kefiga alternatif

: ingka
keputusan manajemen sistem pertanian mand yang lebih memerngre

inasi n
keempat kriteria pada sub tujuan kesehatan, hasil kombinasi kepulusa

emen sistem pertanian organik
tunjukkan dengan bobot vektor prioritas

penuh yang lebih
menunjukkan manaj

" " ﬂl
memenuhi syarat. Ini selalu
B dua alternatif keputusan lainya.

’ i ke
- i dibandingkan
yang selalu lebih tingg! 189



5.4. Vektor Prioritas

n
Responden gkungan Kombinasi Semua

Tabel 5,22 merupakan sebagian kompilasi lampiran 34 yang antara fain

Tabel 5.22 Vektor Prioritas Sub Tujuan Lingkungan dan Sub-Sub Tujuan

Terhadap Alternatif Keputusan Semua Responden
HIRARKHI KEPUTUSAN VEKTOR PRIORITAS
TUIUAN: SEMUA RESPOMNDEN
MANAIEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN Ll e glp
LINGKUNGAN ; AR
TIDAK MENIMBULKAN EROSI TAN 0179 | 3|o0029 | 6
Manajemen Sistern Pertanian Organik Penuh 0609 | 1
Manajemen Sisterm Pertanian Semi Organik 0263 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0129 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,010
TIDAK MENIMBULKAN KONTAMINASI AIR 0,036 1|0059| 3
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh 0710 1
Manajemen Sistem Pertanian Semi Organik 0203| 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0085 | 3 .
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,030 . |
0,173 | 4[0028 | 6 .
TIDAK MENIMBULKAN POLUSI UDARA : |
Manajemen Sistem Pertanian Organik Ferfuh ni.:: : |
Manajemen Sistemn Pertanian Semi Organik 0,
i janal 03| 3
Manajemen Sistem Pertanian Konvension s
N INCONSIST DGN. ALT.XEPUTUSEY. 0287 | 20047 4
KONSERVASI nn:& = m_ﬂ = oet7| 2
Manajemen Sistem Fe ____i.—-—ﬁ— 0243 | 2
- Manajemen Sistem pertanian Semi ﬂm—::. | s
- Manajemen Sistem pertanian Komvens i
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN ___————T%, o,
| | TinconsisTDGN. SUBTUIUAN _____——
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menggambarkan hasijj pemeri
Nokatan reg
Ponda

n 5
prioritas lokal (L) dan global Petani tentang vektor

d (G) dari higragkp keputusan untuk sub
an keempat sub-sup tWjuannya,

kombinasi semua responden alas keempat syb.syp
menetapkan

wjuan lingkungan
Hasil keputusan

h tujuan tersebut
omponen i ti
Proses produksi tidak menimbulkan erosi tanah

dengan vektor prioritas lokal sebesay 0,179 sebagai peringkat ketiga dan

vektor prioritas global sebesar 0,029 sebagai peringkat keenam dari dua
puluh kriteria yang disyaratkan,

Dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan manajemen
sistem pertanian mana yang menghasilkan proses produksi yang tidak
menimbulkan erosi tanah, nampaknya petani cenderung memiiih
manajemen sistem pertanian organik penuh lebih disukai. Bobot vektor
prioritasnya sebesar 0,609 menduduki posisi peringkat pertama.

Manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen
sistem pertanian konvensional dipilih petani sebagal prioritas kedua dan
ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar Bietien

0.129. Inconsistency Ratio petani atas jawaban pemeringkatan alternatif
0.01. Ini mengartikan jawaban mereka adalah
produksl yang tidak

keputusan sebesar

ses

konsisten, Sub-sub tujuan tentang Pro
nden petani

menimbulkan kontaminasi  aif oleh kelompok respo p
dengan vektor prioritas lokal

: ¢ u
menetapkannya sebagai peringkal - :
cebesar 0,059 sebagal

jori I
sebesar 0,360 dan veklor prioritas globa
iteria yand disyaratkan.

peringkat ketiga dari dua puluh Kt 191



kontaminasi air, nampaknya pegap

cey FﬂEI‘ung mamilih m i
anajem
sistem pertanian organik en

Penuh lebih memeanyn Syaral. Bobot vektor

prioritasnya sebesar 0,710 menduduki posis| peringkat pertama disusul

manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen sistem

pertanian konvensioanl dipilih sebagai Prioritas kedua dan ketiga dengan
bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,203 dan 0,086
Inconsistency Ratio atas jawaban pemeringkatan alternatif keputusan
sebesar 0,03. Ini mengartikan jawaban mereka adalah konsisten. .
Kriteria produk yang dihasilkan dari proses produksi yang tidak
menimbulkan polusi udara di peringkat lokal, semua responden
memposisikan pada peringkat keempat dengan vektor prioritas sebesar
0,173, sedangkan pada peringkat global berada di posisi keenam
dengan bobot 0,028 besama-sama dengan kriteria tidak menimbulkan
erosi tanah.
ketiga alternatif keputusan manajemen

ng menghasikan produk dari suatu

ra. hasil keputusan setelah

Dihubungkan dengan

sistem pertanian mana mana ya

proses yang tidak menimbulkan polusi uda

[ j nian organik
dikombinasikan cenderung memiiin manajemen sistem perta rga
Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,588

enuh lebih memenuhi syarat. _
p ringkat kedua seria ketiga

ngkat pertama dan pe

menduduki posisi per _ .
pgrl:anian semi organl

k dan manajemen

berturut-turut manajemen sistem 192
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sistem pertanian knn‘urenainnal dengan bobot
Pemeringkatan masi
ng-

masing sebesar 0,279 dap g
r132. fﬁmnsrsf
&Ny Ratio atas Jawaban

00735, Ini mengart
jawaban mereka adalah kongistan gartikan

Proses produksi
produksi yang Memperhatikan kriterig konservasi daerah

aliran sungai (DAS) sebagai bagian dar prioritas lokal menetapkan

sebagai prioritas kedua dengan bobot sebesar 0,287 sedangkan pada

prioritas global berada di posisi keempat dengan bobot 0,047,

Diihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan manajemen
sistem pertanian mana yang menghasilkan produk melalui proses
produksi yang perduli konservasi DAS, nampaknya petani cenderung
memilih manajemen sistem pertanian organik penuh lebih dipentingkan.
Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,647 menduduki posisi peringkat
pertama.

Manajemen sistem pertanian semi organik dan manajemen

sistem pertanian konvensioanl dipilih petani sebagai prioritas kedua dan

ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,243 dan

0,110, inconsistency Ratio petani atas jawaban pemeringkatan aternatf

keputusan tersebut sebesar 0,01. Ini mengartikan jawaban mereka

adalah konsisten.
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5.5. Vektor Prioritag py
ud .
Responden HElumpnkugsEEE Eerkelaniutan

abel 5.23 llasi
m n mpila yang antara

lain menggambarkan hasil kombinae:
Nasj kE-‘DUtLIEan bemer
menngkatan

Tabel 5.23 Vektor Prioritas Sub Tujuan Produktivitas Berkelanjutan dan

Sub-Sub Tujuan Terhadap Alternatif Keputusan Semua

Responden
HIRARKHI KEPUTUSAN VEKTOR PRIORITAS
TUJUAN: SEMUA RESPONDEN
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTAN L [p| 6 |@
PRODUKTIVITAS BERKELANJUTAN o 3 aiE] 3
PRODUKTIVITAS LEBIH 1 TAHUN 0,099 | 40,018 3
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh 0,168 | 3 :
Manajemen Sistem Pertanlan Semi Organik 033z 2 |
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,500 | 1
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,004
PRODUKTIVITAS LEBIH 5 TAHUN 0,142 | 3| 0,026 B
Manajemen Sistemn Pertanianﬂjarﬂk Penuh 0657 | 1
Manajemen Sistem Pertanlan Semi Organik 0,244 | 2
Manajemen Sistemn Pertanian Konvensional 0,099 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,020
PRODUKTIVITAS LEBIH 10 TAHUN 0,255, 210045, 4 |
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh 0,690 | 1 ;
Manajemen Sistem Pertanian Serni Organik 0,224 ; '
Manajemen Sistem Pertanian Kenvensional Eﬁ; |
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0505 | 10,002 T
PRODUKTIVITAS GENERASI MASA EEF?"'H i
Manajemen Sistem Ferﬁﬂiﬂwqm 5310 | 2
Manajemen Sistem PEHEI_EIE_"ML— ﬂ:ws 3
Manajemen Sistem FEMEE;_'_ 0,030
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN _____———T° 5
INCONSIST DGN. SUBTUJUAN _______——

Sumber: hasil olah data
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T e,

responden tentang vekior prioria lokal

- (L) dan giopg (G) dani hierarkhi
Juan Proses Produks;

produktivitas berkelanjutan dengan keempat sy
-5l

keputusan untuk suh
h'-"'-'i!lﬂnnya,

DEI!'i hE'E-‘mpa[ Euh‘EUb ¥
tl;..l]Uan 'EFEEbut
1 rﬂ'ﬂpﬂl’ldﬁn menﬂlﬂl’:ﬁan

Hlﬂmpﬂn&n rnoses .
P produksi yang Memperhatikan produktivitas lebin saty

tahun dengan vektor prioritas lokal sebesar 0,059 sebagai peringkat

keempat dan veklor prioritas global sebesar 0,018 sebagai peringkat
ketujuh dari dua puluh kriteria yang disyaratian,

Ketika dihubungkan dengan kefiga alternatif keputusan
manajemen sistem pertanian mana yang menghasilkan proses produksi
yang mempertimbangkan produktivitas lebih dari satu tahun, nampaknya
hasil keputusan cenderung memilih manajemen sistem pertanian
konvensional lebih memenuhi syarat. Bobot vektor prioritasnya sebesar
0,500 menduduki posisi peringkat pertama. Manajemen sislem pertanian
semi organik dan manajemen sistem pertanian organik penuh dipilih
petani sebagai prioritas kedua dan ketiga dengan bobot pemeringkatan

masing-masing sebesar 0,332 dan 0,168. Inconsistency Ralio atas

jawaban pemeringkatan altematif keputusan tersebut sebesar 0,04, Ini

mengartikan jawaban mereka adalah konsisten.
proses produksi yang mempertimbangkan

Sub-sub tujuan tentang
alyi kombinasi hasil keputusan

produktivitas lebih dari lima tahun mel

ebagai peringkat ketiga dengan vektor prioritas

responden menetapkan S
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lokal sebesar 0,142 ¢
an vektor Pricritas global Sebesar 0,02
026 sebagai

p inakat i
ering I'LEEnarII dﬂll l:ll.!E puluh krltﬂﬂa }I'ang di
Iﬁﬁfﬂuﬁﬂn.

Dihubungkan dengap, ketiga alternatif
|

keputy :
sistem pertanian mang 8K Brosee Puluzan manajemen
Prody

b - m' hHllhEll

RESAMSn ‘aSkhm parianler organik penuh lehik memenuhi syarat
yarat.

Bobot vektor priori
prioritasnya sebesar 0,657 menduduki posisi peringkat

pertama  disusul manajemen  sistem pertanian semi organik dan
manajemen sistem pertanian konvensioan! sebagai prioritas kedua dan
ketiga dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,244 dan
0,099. Inconsistency Rafio atas jawaban pemeringkatan alternatif
keputusan sebesar 0,020 artinya, jawaban mereka adalah konsisten, .

Kriteria produk yang dihasilkan dari proses produksi yang
memperfimbangkan produktivitas lebih dari sepuluh tahun, hasil
kombinasi keputusan memposisikan pada peringkat kedua dengan

vektor prioritas lokal sebesar 0,255, sedangkan pada peringkat global

berada di posisi keempat dengan bobot 0,046.
keputusan manajemen sistem pertanian

mbangkan produktivitas

Di antara ketiga alternatif

mana yang menghasilkan produk yang mempertl

lebih dari sepuluh tahun, kombinasi semua responden  memilih
penuh lebih memenuhi syarat.

manajemen sistem pertanian organik

me
Bobot vekior prioritasnya sebesar 0.6%0
serta kefiga berturu

nduduki posisi peringkat

t-turut manajemen

pertama dan peringkat kedua o



jawaban

; ﬂ.{H. Ini mﬂgartihan
jawaban mereka adalah konsisten

Proses produksi yang mempertimbangkan produktivitas untuk

generasi masa depan sebagai bagian dari prioritas lokal, gleh responden
menetapkannya sebagal prioritas pertama dengan bobot 0,505 dan
prioritas global juga berada di posisi Yang sama yakni peringkat pertama
dengan bobot 0,092. Dihubungkan dengan ketiga alternatif keputusan
manajemen sistern pertanian mana yang menghasilkan produk melalui
proses produksi yang mempertimbangkan produktivitas untuk generasi
masa depan, nampaknya manajemen sistem perianian organik penuh
lebih disukal. Bobot vektor prioritasnya sebesar 0,715 menduduki posisi
peringkat pertama.

Manajemen sistem pertanian semi organik da
sioanl dipilih sebagai prioritas kedua dan ketiga

n manajamen

sistem pertanian konven

dengan bobot pemeringkatan masing-masing sebesar 0,210 dan 0,075.

Inconsistency Ratio atas jawaban pemeringkatan alternatif keputusan
e

tersebut sebesar 0,030. Ini mengartikan jawaban mereka adalah

konsisten,
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5.6. Vektor Prioritas

s,

€pu
Semua Respondey PUtusan Berpqg;. Komunitas

Tabel 5.24 berikyt Merupakan Kompilasi g
ari

menggambarkan hasi

HIRARKHI KEPUTUSAN VEKTOR PRIORITAS
TUSUAN: SEMUA RESPONDEN
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN BERBASIS KomunTAs | - |P| & |P
BERBASIS KOMUMNITAS 0,158 | 4| 01584
KELOMPOK TANI HAMPARAN 0,349 | 1 0,055 | 3
Mamnajemen Sistemn Pertantan Organik Penuh 0,530 ] 1
Manajemen Sistemn Pertanian Semi Organik 0326 | 2
Manajemen Sistem Pertanian Konvensional 0,143 | 3
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,001
KELOMPOK TANI MAPALUS 0,313 | 2| 0049 | 4
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh 0,453 | 1
Manajemen Sistern Pertanian Semi Organik 0325 2
Manajemen Sistemn Pertanian Konvensional 0,313 | 3 '_
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,003 i
ORGANISASI INITI PLASMA 0201 3} 0,0%,5 '
Manajemen Sistem Pertanian Organik Penuh 0549 | 1
Manajemen Sistem Pertanian Sermi Organik 0278 | 2
. P 0174 | 3
| | | Manajemen Sistem Pertanian Konvension
0,004
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,117 | 4| 00187
GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN). - oy B
Manajemen Sistem pertanian O nik FET 0329 2
Manajemen Sistem pertanian 5emi ) i ' 0267 3
Manajemen Sistem Pertanian Konvension® - -
INCONSIST DGN. ALT.KEPUTUSAN 0,00068
_| INCONSIST DGN. SUB TUIUAN
Sumber: hasil olah data i



vekdor priorias lokel (L} dan glopey (
G) dar

sub tuluan Proses produksi berbagis o,
Unitas

sub tujuannya. Dari kombinasi o dengan keempat sub-

keputusan keempat sub-sub

tersebut, oleh responden Menetapkan tujuan

Komponen  proses produksi

p d ngﬂ kt r F'ﬁl:l Itaﬁ hl'l:al ﬂﬂhﬂﬁﬂr 0 bﬁﬁ i
ran gde n Ve 0 r 34'9 s dli

peringkat pertama dengan vekior
' bobat prioritas glob sebaga

priovitas ketiga. Prioritas kedua proses produksi berbasis kelompok tani
ni

mapalus dengan bobot vekior prioritas lokal 0,313, dan pricritaz global

dengan bobot 0,049 sebagai prioritas keempat,

Prioritas lokal ketiga adalah proses produksi berbasis inti-plasma
dengan bobot 0,220 dan prioritas global dengan bobot 0,035 sebagai
prioritas kelima. Prioritas lokal keempat adalah proses produksi berbasis
gabungan kelompok tani (gapoktan) dengan bobot 0,117 sedangkan
prioritas global dengan bobot 0,018 menduduki prioritas ketujuh.

Dihubungkan dengan kefiga alternatif keputusan manajemen

sistem pertanian mana yang kemungkinan lebih mempertimbangkan

berbasis kelompok tani mapalus, oleh kombinasi

anajemen Siskem pertanian organik

proses produksi

responden cenderung memilin m
penuh lebih disukal. Bobot vekior prioritasnya sebesar 0,453 sebagai
pilihan pertama disusul manajemen sistem pertanian semi organik dan
neloanl sebagai pilihan kedua dan

g-masing sebesar 0,325 dan

manajemen sistem pertanian konve

ketiga dengan bobot _
ni atas jawaban pemeringk

atan alternatif

0,223. Inconsistency Ratio petd 199



keputusan sebesar 0,003 Ini

M e
NQartikan lawaban mergks

konsisten. adalah

mpok res '
kelompok ponden  petan; Pada peringkat ketiga dengan vektor

prioritas lokal sebesar 0,220 Sedangkan pada peringkat global berad di
a
posisi kelima dengan bobot 0,035,

Di antara ketiga alternatif keputusan manajemen sistem pertanian

mana yang lebih tepat menerapkan proses produksi berbasis inti-

plasma, - nampaknya responden cenderung memilih manajemen sistem
pertanian organik penuh lebih disukai. Bobot vekior prioritasnya sebesar
0,549 menduduki posisi peringkat pertama dan peringkat kedua serta
ketiga berturut-turut manajemen sistem pertanian semi organik dan
manajemen sistem pertanian konvensional dengan bobot pemeringkatan

masing-masing sebesar 0,278 dan 0,174. Inconsistency Rafio alas

jawaban pemeringkatan alternatif keputusan sebesar 0,004. Ini

mengartikan jawaban mereka adalah konsisten.

Kriteria proses produksi yang mempertimbangkan perlunya

gabungan kelompok tani, melalui kombinasi hasil keputusan responden

peringkat keempat dan

menetapkan vektor prioritas lokal 0,117 sebagai =
0, :

i j an bobot
prioritas global berada pada posisi ketujuh deng -
atif keputusan manajemen sistem

Dihubungkan dengan ketiga altern
proses produksinya 18
nampaknya responden  petani

200

pih tepat memanfaatkan

pertanian mana yang

i!
perlunya gabungan kelompok  tan
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__ﬂ

cenderung memilih mangi
M perta

. i ;
disukai. Bobot vektor Prioritasnys gepes an organik penuh lebih
EDesar

0,404 menduduki posisi

sebesar 0,329 dan 0,287,

Inconsistency Ratio atas Jawaban

keputusan tersebut sebesar 0,00138.

pemeringkatan  alternatif

Ini mengartikan jawaban mereka
adalah konsisten,

5.7. Agregasi Sintesis Hirarkhi Keputusan Responden

Dari serangkalan keputusan yang telah dibuat secara individual maupun
kelompok maka ketika keputusan-keputusan tersebut disintesis secara

agregatif hasilnya adalah seperti pada gambar 5.5 berikut.

Combined instance - Synthesis with respect to:
Goul MAMAJEMEN SISTEW PEATAKIAN EERKELANJUTAR

el Inconsisiency = 1

VUL KA JEME N S5 TEM PERTANIAM ORGANK PERUK
WA WA JENE N Si5 TEM PERTANIAN SEMI ORGARIK
MAHASEMEN 525 TEM FERTANIAN KONVENSIORAL

Keputusan

Gambar 5.7 Agregasi Ringkasan
Kgmbinasi Semua Responden
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K responden

i : cenderun F

menyukai manajemen sistem Pertanian o ik g lebih
gani

PeEnuh sebagaj bentuk
erat h;ajtann',ra dengan Upaya
manajemen sistem pertanian berkelanjutan

sistem  usahatani yang
mengadopsi

Dalam grafik menggambarkan Vextor prioritas manajemen sistern
pertanian organik penuh lebih tinggi dengan bobot 0,628 dibandingkan

dengan manajemen sistem peranian sami organik dan manajemen

sistem pertanian konvensional yang secara berturut-turut hanya memiliki
bobot 0, 246 dan 0,1286.

Keputusan ini didukung oleh [nconsistency Rafio secara
keseluruhan sebesar 0,01. Artinya, bahwa responden konsisten
terhadap berbagai jawaban-jawaban atas pertanyaan dalam bentuk
perbandingan berpasangan (pairwise comparison) dalam memilih

alternatif keputusan kaitannya dengan tujuan utama yakni manajemen

sistem pertanian berkelanjutan.

6.  Performance Sensitivity Analysis dan Dynamic

Sensitiviy Analysis

i i ' memberikan
Sensitivity analysis sebagai bagian dari analisis AHP

verifikasi tentang hasil-hasil keputusan yang .
t seberapa gensitif alternatif keputusan

(sub tujuan) berubah.

sudah dilakukan. Sensitivily

analysis dibuat untuk meliha

i T usan
telah dihasilkan kefika kritena keput
202
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LT e

Ada
empat  bentyk Sensitjyity analysig

; dalam AH :
performance,  dynamic, , P yaitu
Gradient dan

two-dimensionay analysis.

Menggunak
_ | N2 performance sensifivity  da
dynamic sensitivity analysis "

Penelitian ini hanyg

6.1. Performance Sensitivity A nalysis

Gambar 5.8  menunjukkan performance prioritas  sub  tyj
juan

hubungannya den i
| ganny gan alternatif keputusan dalam mengembangkan
manajemen usahatani padi sawah berkelanjutan. Perpotongan sumbu Y
sebelah kiri menggambarkan prioritas keputusan setiap sub tujuan

berdasarkan pairwise comparison.

{ Goal: Manajemen Usahatani Padi Sawah Berkelanjutan
el
o “"H?"wnmmhmﬂl
L V¥ srganik panub
S = |
L0
ERs ,
- L ™ ;
|" o L I
i hatani i
w b el = g |
A s < Marajeman ssahated .
E ] 11z 18, M:Hd%uwﬂd
| | {
"I ’_/r—‘-/ ______._—I-

MKl ERaal T mGKINAN

By :
Gambar5.8 Grafik Performance gensitivity Analys

19,9%, lingkungan
Nilai ekonomi menunjukkan 29,9%, kesehatan |
erbasis komuniias sabesar

yjuan b




15,8%. Perpotongan sump, Y sebelap Y
ketiga alternatif keputusan Dalam Mogambarkan agregasi
' grafik, mang;
: : IEMeN usahatani pagj
sawah organik  menunjukkan 628 o, Manajemen ysah
usahatani semi

organik 24,6% dan manajemen Usahatani konvensigan| 12
ant 12,6 %.

6.2. Dynamic Sensitivity Analysis
Analisis sensitivitas dinamis digunakan untuk mengetahul seberapa

besar pengaruh perubahan terhadap alternatif keputusan jika salah saty

dari prioritas tujuan berubah. Gambar 5.9 menunjukkan grafik,

Dynamic Sensitivity for nodes below: Goal: MANAJEMEN SISTEM
PERTANIAN BERKELANJUTAN

[, W HILAT EKORGENT | B2 5% MAMAIEMEN SISTEM PERTAMIAN DRGANIK B
Teamr e

19,7 HESEHATAN | 24 5% MANAIEMEN SISTEM PERTAMNIAR SEMI ORG

[ ——

116, 2% LINGHUNGAN 42 5% MAMAIEMEN S1STER PERTAMIAN FONVEMSI
N T

[ 16,6% BERBASIS HOMUMITAS

——

Gambar 5:9 Grafik Dynamic Sensitivity

a keputusan (sub fujuan) belum

. iteri

i amis ketika Kriter ;

. pungkan dengan dengan alternatif keputusan
u

mengalami perubahan dihu 204



Grafik sebelah kiri Menunjukkan, i

kriterig keputusan (sub tujuan)

fik  sebelah kanan

disertai  persentasi

yang di
ﬂ'E’h kelima kH*EHa Heputu&an. Jia K Pengaruhi
riteria keputusan sewakiu-waktu
Dynamic Sensitivity for nodes below
: Goal:
PERTANIAN BERKELAN Ju_l'_"::l"ﬂEHEH SISTEM
fi:lesm'rm E..._._________ SiETEM FERT AN GREARS A
'ulﬂ; LINGHUMNGAN e AT ME SISTEM PEATANLAS SEMI ORG
. (43,
[17,5% JANGIA FANJANG I MJEMEN SISTEM PERTANIAN KONVESS|
im.n BERBASIS KOMUNITAS |
S\ SR M e g e . g (o BN [ N NN R Nan R y

Gambar 5:10 Grafik Dynamic Sensitivity sefelah Perubahan Kriteria
Keputusan

berubah, misalnya program berbasis komunitas ditingkatkan dari 15,8%

menjadi 20% maka peningkatan ini akan mengubah persentasi kritena

keputusan sekaligus juga mempengaruhi persentasi perubahan ketiga

isis sensitivitas
alternatif keputusan. Gambar 510 adalah contoh analisis S

i iubah dari 15,8%
dinamis ketika kriteria keputusan berbasis komunitas di

menjadi 20,2%.
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29,9% kini turun menjadj 2g 3%. Kriter,
1 M a

k.ﬂﬂ'Ehﬂlﬂn dar] 14
. - ,g% furun
njadi 18,9%, Lingkun an darj 16 2% ngka
I-".E j g g ¥ tl.lrLrn mﬁn;ﬂdi 1 5 4% 'dﬂl'l _iﬂ I'|:
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panjang dari 18,2% turun menjadi 17 29 Perubahan kriteria k t
eputusan

ini mengakibatkan berubah pula persentasi Posisi alternatif keputusan.

Semula persentasi manajemen sistem pertanian organik penuh sebesar

62,8%. Kini turun menjadi 62,1%. Manajemen sistem pertanian semi

organik dari 24.6% nalk menjadi 25.0% dan manajemen sistem

pertanian konvensional dari 12,6% naik menjadi 12,9%

7. Beberapa Jawaban atas Pernyataan Hopotetis

Berdasarkan prosedur analisis multi-kriteria keputusan dengan

pendekatan AHP, bahwa semua jawaban responden dalam bentuk

kuantitatif atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang

menggunakan alat analisis perbandingan berpasangan, terlebih dahulu
perlu diuji tingkat konsistensi dan validitasnya. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa penilaian yang dibuat setiap responden tidak

us untuk
sembarangan dan dapat dipeﬁanggung-jamhhan sekalig

menjawab hipotesis .
igtensi atas herbagal jawaban responden telah
ujuan yang dihubungkan dengan tujuan

dilakukan mulai dari kriteria sub t £

Pengujian kons

ﬂ



utama sampai pada kriteria gyb.-g,, 1 -
b tujuan kajtan
Nya

LE = denga ;
keputusan dan sintesis berbaga; level kepyy gan alternatif
Uzan.

l_i s T ¥ ¥
Hasil uji konsistens menunjukkan rata-rata rasip inkonsistensi
5 =1

perada di bawah 0,10. Adinyg Seliap jawaban yang merupakan

keputusan  responden atas berbagaj Pertanyaan dalam bentuk

perbandingan berpasangan untuk menentukan alternatif keputusan yang

tepat adalah konsisten dan valid,

Uraian selanjutnya tentang beberapa pernyataan hipotesis dan
pembahasannya.

7.1.  Terdapat sedikit variabilitas dalam pemeringkatan tujuan antara
responden petani secara individu

Setelah menganalisis keputusan masing-masing individu dengan

menggunakan AHP sebagai pendekatan multi kriteria kepulusan maka

hasilnya menunjukkan bahwa antara individu petani memiliki pandangan

yang sedikit berbeda dalam mengambil keputusan terutama dalam

menetapkan vektor prioritas. Perbedaan ini terjadi mulai di level sub

; : iternatif
tujuan, sub-sub tujuan gampal ketika diperhadapkan pada a

keputusan. Namun demikian, ketika dilakukan sintesis atas kepulusan-

ah diambil pada setiap
ta memikik] pandangan yang &

level tersebut akhirmya

Kepulusan yang . ama. Hasll

masi asi individu ternya :
i ni dapat dilinat pada lampiran 1

e ta
' ytusan individu Pe
pemeringkatan kep ja lampiran 33 tentang

Wiy
sampal lampiran 32 dan kompilasiny =

P RN

'ia



beberapa perbedaan .
PeéMeringkatay, Keputusan gtae
seliap kriteria

HEp“tUE-EII yang t
an erd pa . juan aniar

individu petani.
variabilitas Pemeringkatan Keputusan Sup -
Juan

Dari kelima sub tujuan dalam menduiung Wjuan utama seperti nilai
ekonomi, kesehatan, lingkungan, berkelanjutan dan berbasis komunitas

sebanyak 60 % dari 20 responden petani memilih sub tujuan nilai

ekonomi menjadi prioritas pertama. Prioritas kedua sebanyak 40 %
responden memilih sub tujuan lingkungan. Menyusul prioritas ketiga
adalah sub tujuan kesehatan dan produktivitas berkelanjutan yakni

sebanyak 35%. Prioritas keempat adalah sub tujuan berbasis komunitas

dengan persentasi sebesar 30%.

Variabilitas Pemeringkatan Sub-5ub Tujuan

Pada sub tujuan nilai ekonomi, sebanyak 60 % responden petani i

memutuskan bahwa akses pasar terhadap produk yang dihasilkan

adalah lebih penting dan menjadi prioritas pertama ketika mereka |

mengembangkan manajemn usahatani. Sebanyak 55% memilih kriteria

sebagai prioritas penting kedua.
jlih biaya produksi yang rendah dan
pakan pilinan keputusan

Sedangkan
produksi hasil meningkat

prioritas ketiga sebanyak 40% mef

a meru
produk yang berkualitas dan bercita-ras

keempat yakni sebanyak 65%. 208
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responden menjadi prioritas kedya.

Pada sub tujuan lingkungan, sebanyak 85% responden petani

mengingnkan proses produksi fidak menimbulkan kontaminasi air

sebagai prioritas pertama. Prioritas kedua sebanyak 40% menginginkan
proses produksi dapat membaniu konservasi DAS. Prioritas ketiga
sebanyak 45% menempatkan proses produksi yang tidak menimbulkan
erosi tanah dan sebanyak 55% memutuskan proses produksi fidak

menimbulkan polusi udara.

Pada sub tujuan Produkfivitas Berkelanjutan, sebanyak $5%

responden memutuskan produktivitas demi generasi masa depan

menjadi penting pertama. Prioritas penting kedua adalah produktivitas

lebih dari 10 tahun degan persentasi pemilih sebanyak 05%. Priortas |

i ilih
ketiga dan keempat masing-masing sebanyak 95% responden memil

produktivitas lebih 5 tahun dan 1 tahun.
uan proses produksi berbasis k
rloritas pertama adalah penting proses

omunitas, sebanyak
Pada sub tuj

50% responden memutuskan P
p ran dan kelompok tani mapalus.

produksi berbasis kelompok tani hampa

iiih proses pmduh:si herbasis inti-plasma
mem

Sebanyak 50% responden 209
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kelompok tani dengan Persentas; B5ay
Ada hal yang menonjo ketika Sub-zub i
Ujuan

) di
dengan ketiga alternatif keputusan ihubungkan

" Jika Umumnya responden petani
nem n 3
menempa sub-sub tujyan pada Manajemen usahatani organik

penuh lebih disukal, maka khusus sub tujyan produkstivitas lebih 1

tahun, responden petanj menempatkan pada manajemen usahatani

konvensional lebih disukai dengan persentasi 70% menyusul prioritas
penting kedua adalah manajemen usahatani semi organik sebanyak

35% dan prioritas penting ketiga adalah manajemen usahatani organik

penuh.

7.2. Pemeringkatan tujuan antara extension agent adalah mendekati
sama.

Sefiap individu responden extension agent dalam meresponse berbagai

sub tujuan sebagai pendukung tujuan utama, nampaknya mereka

memiliki pandangan yang sama yakni menjadikan sub tujuan nilai

ekonomi sebagai prioritas pertama dengan persentasi 100% pemilih.

iki k
Prioritas selanjutnya mulai terjadi sedikit perbedaan persepsi. Sebanya
emutuskan sub tujuan
keputusan mereka menempatkan

kesehatan menjadi prioritas
70% responden m

kedua. Sedangkan prioritas ketiga, -
g dan proses produksi berbasis

ingkungan, produktivitas berkelanjutan

berada pada 30-40%-

komuni Persentasinya
unitas. .



alternatif keputus

- an mana

yang tepat sesuai kriteria sub-syb tujuan maupun kritar
eria su

Sy b tujuan
Pal lujuan utama. Hagj) sintesis masing masing individy
umumnya mengarah pada keputysan yang sama yakni memilih

manajemen usaha pertanian organik penuh sebagai pilihan dalam

mengadopsi manajemen pertanian berkelanjutan.

Hasil pemeringkatan keputusan individu responden estension
agent dapat dilihat pada lampiran 1 sampai lampiran 10 dan
kompilasinya pada lampiran 11 tentang beberapa perbedaan
pemeringkatan dan persamaan keputusan atas setiap kriteria keputusan

yang terdapat pada level sub tujuan, sub-sub tujuan antar individu

responden extension agent.

Variabilitas Pemeringkatan Individu Sub-Sub Tujuan Responden Ext.
Agent

Pada sub tujuan nilai ekonomi, responden extension agent

mE n £l ] | - I‘ :

g sama yakni priontas pertama. Meskipun

akses pasar pada prioritas yan . -
; g k sefiap sub-sub fujuan sedikit

i tu
jumiah persentasi keputusan Un

da sub tujuan kesehatan. Kriteria produk yang
pa

iki ula
berbeda. Demikian p Hl

R N

,ak



dihasilkan harus memenyp "
esehatan pribag
di,

: ked
mahluk 1ain  menjadi Uarga, konsumen dan

Persen .
keputusan berada pada gg. 100% tasi Pemeringkatan

Keputusan yan
Yang sama belaky paga Sub tujuan lingkungan dan

sub tujuan produktivitas berkelanjytan, Pada sub tujuan fingk
INgxungan,

ian besar
sebag ar responden menempatkan, kritarig proses produksi yang

tidak menimbulkan erosi tanah, tidak menimbulkan kontaminasi air. tidak

menimbulkan polusi udara dan mampu melakukan konservasi DAS
menjadi prioritas utama. Persentasi pemeringkatannya berada pada
70%-100%.

Untuk sub tujuan produktivitas berkelanjutan, umumnya setuju
kriteria proses produksi yang mampu menghasilkan produktivitas lebih
satu tahun, produktivitas lebih lima tahun dan produkiivitas lebih sepuluh

tahun serta produkfivitas untuk generasi kedepan penjadi prioritas

utama. Persentasi pemeringkatan keputusan berada pada 60%-80%.

Untuk sub tujuan proses produksi berbasis komunitas, 100%

responden setuju proses produksi berbasis kelompok tani hamparan |

menjadi prioritas pertama. Prioritas kedua adalah proses produksi
sentasi
berbasis Mapalus(kerjasama gotong-royong)  dengan  pe

Prioritas ketiga adalah proses
pmeﬁnglmlan sebesar 60%. Gab

produksi berbasis

pemeringkatan 50%. et

infi-plasma dengan persentas!

rioritas keempat dengan persentasi
P

kelompok tani menjadi

pemeringkatan sebesar 60%. 212




Hal yang menari i
Mk ketikg Sub-suby tyjijan sebagai bag
an darj
'8 alternatif kepytysan, Dari

“5Ub tuj
b tujuan Yang merupakan kriteria keputusan,
fa yang memilikj

kriteria keputusan dihubungkan dengan ke
&
sebanyak dua puluh syp

terdapat lima belas krite

Keputusan Yang sama. Arinya,

semua responden menghubungkan kriteria-kriteria ini secara bersa
maan

pada ketiga altematif keputusan dengan menempatkan manajemen

usahatani organik penuh sebagai priritas pertama menyusul prioritas

kedua dan ketiga masing-masing manajemen usaha semi organik dan

manajemen usaha konvensional.

Pada sub tujuan produktivitas berkefanjutan khususnya tentang
kriteria proses produksi lebih dar satu tahun, semua responden
memutuskan manajemen usahatani konvensional lebih disukai dan
menjadi prioritas pertama dan pricritas kedua dan ketiga adalah
manajemen usahatani semi organik dan manajemen usahatani organik

penuh. Persentasi pemeringkatan pemilih 100%. |

Pada sub tujuan proses produksi berbasis komunitas, sebagain |

: i ipriorilas 5
responden menginginkan kelompok tani berbasis hamparan diprio |

pada manajemen usahatani organik penuh dan manajemen usahaan:

-100%. Proses
i atan sebanyak 50%
semi organik. Persentasi pemeringk

ompok tani mapalus oleh respo
a alternatif sebagal prioritas uatama.

nden menempatkan
produksi berbasis kel

posisi yang sama pada ketig
gkatan g0%-100%. Semua

pasis Inti-plasma pada

responden menempatkan

Persentasi pemerin manajemen usahatani

kriteria proses produksi be 213
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organlk penuh - sebagsj Priofitas  perys
Ma  dengan

persentasi
*. Sedangkan

Prioritas kedua dan ketiga

Usahatanj semi

pemeringkatan sebesas 100

terfragmentasi  pada Manajemen
organik  dan

Proses  produks; berbasis gabungan
en

konvensional. Untuk kriteria
kelompok tani, semua respong Memposisikan prioritas yang sama
pada ketiga alternatif keputusan ¥aitu pada manajemen usahatani

O e, manajemen Usahatani semj organik dan manajemen

usahatani konvensional.

7.3, Pelmeringkaran Wjuan petani secara signifikan berbeda dengan
tujuan extension agent.

Secara signifikan, proses pengambilan keputusan terutama dalam
penempatan berbagai kriteria mana yang menjadi prioritas antara
responden petani dan responden extension agent adalah berbeda.

Perbedaan ini dapat dilihat pada lampiran 35 tentang perbandingan hasil

keputusan responden petani dan responden extension agent dengan

melihat pada vektor prioritas lokal dan vektor prioritas global dengan

pemeringkatannya masing-masing. Akan tetap ketfha diiakukan sintes’s,

at
baik kelompok petani maupun kelompok extension agent sependap

utama yaitu peng

emen usahatani organik penuh
ketiga berturut-furut

ambangan manajemen

ba encapal tujuan
hwa dalam m pa ‘ A
usahatani berkelanjutan, mana

ritag kedua dan
prioritas pertama sedangkan priorias

214

‘:k_



adalah manajemen Usahatari
Ml semi Organi
ik dan

korwvensional. Manajemen usahatani

74. Secara keseluruhap baik petan;
i

memberikan pemeringkatay yang

L Maupun  extension agent
meraih nilai ekonomisg dibandingkan

lebih besar terhadap tujuan
dengan tujuan lainnya,

HHHHHHH

Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa balk responden kelompok tani

maupun kelompok extension agent memberikan bobot yang lebih besar
terhadap sub tujuan nilai ekonomi dibandingkan keempat sub tujuan
lainnya dalam hubungannya dengan mencapai tujuan utama yaitu

pengembangan manajemen usahatani padi berkelanjutan.

Priority Graphs
Priaritkas with respect es
Goak MAMATEMEN STSTEM PERTAMLAN BERNELARIU—
i — e R
MILAT EECr0y Ml 108 _
EERDHAT AN 16T #‘
LINGELINGAM e
JANGHA PAMIANG ':: [
NEREAS]S KOMUNITAS ;
Inooes istency = 0,000 19

with0 mising fudgmen s,
gtusan Semua Responden

rioritas
Gambar 5.11 ﬁmﬁg:mw dengan Tujuan Utama

rafik vektor prioritas keputusan kombinasi
g

Gambar 5.11 menunjukkan
ekonomi sebesar 0,299 sebagai

semua responden. Vekior pricritas nilai

. iae kedud adalah sub tujuan kesehatan
priof

prioritas pertama. Vektor
215
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dengan bobol 0199, Veutar prons
5 ke

i
produktivitas berkelanjutan, dengan u '93 adalah syh tujuan
obot 0,1

92,
Sedangkan vektor Prioritas Keempat dan

Pun extension agent menganggap

sama saja (indifferent) antara mengurangi blaya produksi dan

meningkatkan produksi.

Gambar .12 menunjukkan sub tujuan nilai ekonomi dimana didalamnya
terdapat kriteria biaya produksi rendah, produksi meningkat, produk

yang berkualitas dan bersita rasa serta akses pasar.

Prioritias with retpect toi i
Gaal: MAMAJEMEN ST5TEM PERTANIAN BERSELARIUTAR
2« NILAT EMD#H O
P———
BIAY A REMGRH :ﬂ P ———
PROCAUNSET MEHTRGEAT 144 [
BENMLALTTAS [N BERCITA RASA G —————

ANSES PASAR TERTENTU

Inmnsktancy = 00036
with 0 missing Judgmants.

Strmctural Adfust I OR

' ilal omi
Gambar 5.12 Grafik Prioritas Sub Tujuan Milai Ekon

nunjukkan vektor pricritas
vektor prioritas meningkatkan produksi

perbedaan yang tidak

biaya produksi
Khusus dalam grafik me

rendah sebesar 0,271 sedangkan

ini ukkan
sebesar 0.268. Angka-angka I menunj

216
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76. Baik kelompok tap;
; Mmay -
memb&nlv:an hﬂhl}t pE]‘Li:;Lll:nE‘;‘:Enﬂmﬂ agent I-:el:lu,an?g sepakat

pentingnya menghasilks Mg mendekati sap
baik kepada pribadi ke yang memenyhj .syarai kﬂhﬁg

Petani,
maupun kepada mahjyk lainnya, keluargs, konsumen /masyarakat

Gambar 5.13 menunjukkan grafik prioritas hasil analiis AHP pada sub

tujuan kesehatan. Dalam grafik menggambarkan kriteria pentingnya

menghasilkan produk yang memenuhi syarat kesehatan pribadi dengan
vektor prioritas sebesar 0,270, vektor prioritas  kesehatan keluarga
sebesar 0,271, vektor prioritas kesehatan konsumen sebesar 0,273 dan

vektor prioritas kesehatan untuk mahluk lain sebesar 0,168,

Priarities with respact to
Goal; MAMATEHEN SISTEM PIRTANIAN BERKELARIUTAR
=EESEHATAMN

KESEHATAN PRIBADT fre
KESCMATAN KELUARGA 371
KESEHATAN KOKSUMEN
KESTHATAN MAHLUK LAIH
Tneres istescy = 0,000 38
with O missieg judgmenis

Gambar 5.13 Grafik Priori

|

tas Sub Tujuan Kesehatan

Khusus untuk ketiga kriteria pertama geperti produk yang dihasilkan

pribadi kesehatan keluarga dan kesehatan

harus memenuhi kesehatan _
begitu berarti.

konsumen menunjukkan
menuhi syarat kesehatan

: me
Bandingkan dengan kritena produk yang

mahluk lain.
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7.7. Baik Responden |
memberikan bobgt P Petan extensi
[ : . nsio
daripada sub-sup tujuz l=+t1ﬂn1:=1mi:::m.:tg&;::i

Ekungan,

Gambar 5.14 adalah arafik prioritag hasil

e analisis keputusan tentang

a lingku

kriteria lingkungan. Dalam grafik Menunjukkan proses produksi yang

tidak menimbulkan kontaminasi air mendapat bobot lebih tinggi de
ngan

vektor priofitas sebesar 0,380 dibandingkan kriteria tainnya sepert

Priosities with respect e

Goal: MAMATMEN SISTEM PERTANLAN BERSELLIIUTAM
>LINGKUNGAN

TIOAK MENIMBULEAN ERDST TAHAH i
TIDAK MENIMBULEAN KONTAMIMASI ATR M0
TIDAK MENTMEULKAN POLUST UDARA A1
KOHSERY AST DAS S
InmnsEtency = 0,60241

with I missing jodgmients.,

|I||
E

Gambar 5.14 Grafik Prioritas Sub Tujuan Lingkungan

proses produksi yang tidak menimbulkan erosi tanah dengan bobot

0,179, fidak menimbulkan polusi udara sebesar 0,173 dan tidak

i an
menimbulkan gangguan pada konservasi DAS sebesar 0,287. Deng

hipotesis.
demikian hasil tersebut mendukung pemyataan fip

i extension agent
ol petani maupun g
78, pak rponien KL e s el
memberikan hﬂ?if-j't i ntuk kerjasama [ainny

hamparan dibandingre
tujuan berbasis komu nitas-
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proses produksi berbagjg kel
mpak tanj ham
Paran menjadi prioritas
prioritas sebesar
dibandingkan dengan vekior Prioritas pada

utama dengan bobot yekigr
0,345 lehih tinggi

e bentuk kerjasama lainnya.,
Dengan demikian hasil tersebut mendukung pemyataan hipotesi
ipotesis.

Priarities with respact to:

Goal: MAWAJEMEN STSTEM PERTANIAN
»BERBASIS MOMUSNITAS BERKELARILIT A%

KELOMPOH TAND HAMPARAHN
KELOMPOK TANE MAPALUS [GOTONG-ROYONG]
ORGAMTSEAST TNTI-PLASHA
GABLINGAN KELOMPOK TAN] [GAPOKTANY
I itency = 000068
with @ mabssing judgmanis,

]

Gambar 5.15 Grafik Prioritas Sub Tujuan Produksi Berbasis Komunitas

7.9, Responden Kelompok petani dan extension agent memberikan bobot
yang lebih tinggi terhadap pertanian knn?enﬁlunal yang secara
tradisional memberikan keuntungan yang lebih besar.

Dalam jangka pendek balk responden kelompok tani maupun axtension

agenf umumnya sepakat bahwa pertanian kenvensional menguntungkan

. i i i tahun
lerutama dilihat dari sub-sub tujuan produkdvitas lebih dari satu

roduksi berkelanjutan.

pada sub fujuan proses p o
Gambar 5.16 berikut menunjukkan grafik  vektor prio
ambar 2. |

sub-sub tujuan
kombinasi hasil keputusan semud responden tentang
hubungkan dengan alternatif keputusan.

produktivitas lebih satu tahun di
219
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Hasil menunjukkan bamya
Manajemen
Usahatan;

menguniungkan Ketika dinubungiay g
ngan
tahun. Bobot vektor

Konvensional lebih

| Produktivitas lebih saty
Prioritasn
Ya sebegar 0.500. Prioritas kedua adalah

manajemen usahatani sem; Organik dengan bobot 0,332 disysyl
. Usu

i . dengan
manajemen usahatani organik penuh dengan bobet 0,168
Priorithss with respect o
mﬂlﬂ-ﬁlﬁ .“rﬁ:::m- PERTANIAN BERKELANIUTAS Cormined
> PRODUKST 1 TAMUN

MAHMIEMEN STSTEM PERTANLIAN OREANDE PENLY
MAHAIEMEN STSTEM PEATANIAN SEM] LE TN
MAENAIEMEN SISTEM FERTANIAN KOMVISNS IOH&L
Inmenslatency = 000369

with D miming fudgmanis.

ERE

Gambar 5.16 E-_raﬁh Prioritas Produksi Lebih Satu Tahun

Meskipun demikian ketika dilakukan sintesis atas semua hirarkhi
keputusan, hasilnya menunjukkan bahwa manajemen usaha pertanian

organik penuh tetap menjadi pilihan utama menyusul pilihan kedua dan

ketiga berturut-turut adalah manajemen usaha semi organik dan
manajemen usaha pertanian konvensional.

Gambar 5.17 menunjukkan sjentesis hirarkhi keputusan semua

i diternpatkan
responden dimana manajemen usahatani organik penuh ditempat
menyusl prioritas kedua manajemen

sebagai prioritas  pertama,

k dan priontas ketiga manajemen usahatani

usahatani semi organi

konvensional.
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MAKAJEMEN SISTEM PERTANIAN ORGAMIK P psy
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAN SEM ORamy
MANAJEMEN SISTEM PERTANIAK KONVENSIaHAL

E. Pembahasan

Solusi pemecahan masalah dalam upaya mencapai tujuan utama yakni
memilih alternatif keputusan mengembangkan manajemen usahatani

padi sawah secara berkelanjutan sudah terjawab. Pendekatan multi-

criteria dan multi-objectives dengan alat analisis the Analytic Hierarchy
Process (AHP) telah digunakan untuk membantu menentukan alternatif

keputusan mana yang tepat sesuai dengan 20 kriteria dan 5 sub tujuan

dalam mencapal tujuan utama tersebul.

Tiga alternatif keputusan yang ditawarkan yakni manajemen

usahatani organik penuh, manajemen usahatani semi organik dan

memutuskan
manajemen usahatani konvensional, akhimya responden

sawah organik penu
gahatani padi sawah organik penuh

’ h menjadi priontas
manajemen usahatani pad

utama. Alasan dipilih manajemen U

emenuhi syarat 20 sub kriteria dimana sub
im

karena model usaha in
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padi sa ;
Dari aspek kriteria Wah berkelanjutan,

nilai i
R ekonomi, pertanian Padi sawah organik
spon tu

nutan pasar, dapat Menekan biaya produksi per
it, sement :
un ara hasil produksi Cenderung meningkat serta berkualitas

dan bercita-rasa. Di ' i
Dmamplng itu, harga jual cukup menjanjikan dan pasar

masih terbuka luas.

Tidak dapat disangkal bahwa selama ini motivasi petani bertani

padi sawah cenderung menurun antara lain disebabkan karena di
samping resiko kemungkinan gagal cukup tinggi, harga jual tidak
menguntungkan, juga karena biaya produksi cukup tinggl. Saat ini biaya
tenaga kerja per orang di areal penelitian rata-rata Rp 60.000. per hari.
Biaya-biaya yang cukup besar ini semakin sulit terjangkau oleh petani

terutama mereka yang hanya memiliki lahan kurang dari 0.5 Ha.

Bagi petani padi yang menerapkan usahatani konvensicnal,

beban pengeluaran biaya tersebut sangat terasa berat. Harga jual beras

pada saat panen tidak mampu menutupi biaya yang dikeluarkan.

Perhitungan laba rugi usahatani padi sawah konvensional per hekiar
ingkasnya. dengan total produksi rata-

ditunjukkan pada lampiran 37. R
panen (GKF), harga pokok

n 3,6 ton padi gabah kering

rata per pane
beras sebesar Rp 7.931.

- Sedangkan harga
produksi menghasilkan 1 kg

R Lebih mengelikan lagi jika
sebesar

.000.-
jual eceran per 1 kg P

p intah 58
diambil patokan harga jual pemerinta 222




1/2008). Jadl, usahatani pag dengan perjak
aruan

L konvensi
tidak menguntungkan. Bandingkap, dengan perhi sional sangat
rhy

tu

i ngan bi
menghasilkan beras organik i - laya produksi
a

Dengan rata-rata produks; sebesar 51 yop harga pokok produks
: produksi

menghasilkan 1 kg beras organik penyp, sebesar Rp 5.256 - Sedangkan

harga jual per kg Rp 9.000.- Jadj Petani sangat diuntungkan dengan

perlakuan organik dan apalagi beras organik tidak tersentuh oleh
kebijakan pemerintah yakni jika harga beras mahal, pemerintah turun

tangan untuk melakukan operasi pasar,

Dari aspek kesehatan, produk beras organik dapat menjadi
alternatif dalam mengurangi resiko konsumsi bahan-bahan makanan
yang sudah terkontaminasl bahan-bahan kimia sintelis yang
mengandung residu kimia mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit.
Beberapa peneliti Israel telah mengkaji dampak yang ditimbulkan akibat

penggunaan bahan-bahan kimia sintetis pada produk perianian seperti

sakit kepala, gemetar, kurang tenaga, perasaan gelisah, menurunnya

daya pikir, gatal-gatal, penyakit sawan, rasa mual, gangguan |

i i kaum
pencernaan, serta diare. Peneliti dari Belgia menemukan bahwa

akit kanker payudara meningkat enam

wanita yang mengidap peny
. dalam aliran darah mereka

i lipat | na di
sampal sembilan kali lipat jumlah kare

pahan pestisida yang mengandung DDT dan

wipeneliti dari Ha
hexachioropenzene. Selaniuinya. peneliee
exachloro responden selama 34 tahun dan

n sebanyak 8.000 _—

teelah terkontaminasi i

melakukan penelitia



parkinson.

Kesehatan fidak '
lepas kaitannyg dengan aspek lingkungan

(Makower, 2009) apakah ity menyangkut kualitas air, polusi udara, atau

keamanan makanan. Dari aspek lingkungan, beberapa manfaat yang

dapat diperoleh dari usahatani padi organik adalah sebagai berikut

1. Usahatani padi organik dapat telap memelihara kesuburan tanah

secara alamiah.

2. Menghasilkan produk organik yang full-biodegradable

3. Menggunakan, sejauh mungkin, sumberdaya terbarukan {renewable -

resources) dalam sistem produksi yang teroganisir secara lokal.

4. Memberikan interaksi secara konstruktif dan mampu meningkatkan
kehidupan dengan sistem dan siklus alami.

5. Meminimalkan semua bentuk polusi.

Gangguan terhadap lingkungan cukup mempengaruhi usaha

petani, Kalau dulu, kata tokoh petani di Desa Molompar, hama lidak

begitu banyak dan agak mudah dikendalikan karena belum banyak

mereka. Akhir-akhir ini hama somakin

mengganggu kehidupan |
n karena terputusnya rantal

an agak sulit dikendalika
galami kekebalan karena
i mengakibatkan kegagalan panen

bahan kimia yang digunakan. =
an me roduktivitas berkelanjutan, usahatani padi
aspek P 224
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J pengaruh bahan-

makanan atau telah men
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semakin besar. Dari




sawah organik dapag dijadi
kan altermar
tif karen

[} a 1
menjaga dan meningkatican usaha ini mampu

ke
Suburan tapap Secara berkelanjutan. Dj

organik
| ‘ mampu Mengembangkan ekosistem
akuatik yang bemilai dap berkelanjutan

samping ilu, pertanian

Membandingkan hasi| Penelitian jni dengan penelitian yang

diakukan oleh Mwana Nanga Mawampanga, Responden Justru memilih

kriteria proses produksi yang menghasilkan produk yang memenuhi

syarat kesehatan menjadi prioritas pertama menyusul  kriteria

maksismiasi profit pada prioritas kedua, dan proses produksi ramah
lingkungan serta proses produksi berkelanjutan diposisikan pada urutan
ketiga dan keempat. Perbedaan ini logis karena latar belakang
responden yang diambil agak berbeda. Kelompok responden yang satu
kehidupan usahataninya berasal dari negara berkembang yakni
Indonesia yang ftingkat penghasilan dari usahatani cenderung belum

mampu memenuhi tuntutan kebutuhan hidupnya sehari-harl sedangkan

kelompok responden yang diambil Wanna Nanga Mawampanga adalah

kelompok yang hidup dinegara maju (Amerika) dimana melalui

' i k memenuhi
kehidupan usahataninya saja sudah lebin dari cukup untu

kebutuhan hidup sehari-har. . -
Diakui bahwa usahatani padi organik membutuhkan p
iaKul

lanjutan. Pertama kal
urun karena tanah dan tanam

dihﬁuﬁa" pﬂﬂﬂﬂﬂﬂlﬂn‘

penanaman secara berke an perlu

n
hasil produksinya cenderung M ng berubah. Dan wakiu ke

m ya

QT



wakiu kKualitas

membaiknya kualitas tapap, tersabyt Produktiyi
' IV

138 mulai men; kat
Menurut Supiandi Sabiham Guru Bes d
. a

I Instityt Pertanian Bogor,

pangan nasional. Selajutnya kata befiau, safah saty periakuan terhadap

tanah sakit yang miskin hara ini adalah melakukan pemupukan dengan

pupuk organik.

Berdasarkan hasil penelitian Pusat Tanah dan Agroklimat Bogor,
sebagian besar tanah pertanian di Indonesia telah mengalami
penurunan kesuburan, yang ditandai oleh rendahnya kandungan organik
tanah yakni di bawah 2%. Padahal untuk pertumbuhan tanaman yang
optimal diperlukan kandungan organik tanah di atas 5%, Peran bahan
organik pada sifat fisika dan kimia fanah a.l. mempermudah peneftrasi
air, penyerapan air, dan perkembangan akar tanaman serta menambah
kemampuan tanah menahan unsur-unsur hara.

ik terhadap sifat biologi .
Lebih dari itu, pengaruh bahan organik terhacap |

ngkatkan aktivitas mikroba tanah karena bahan organik

jasad renik. *Mikroba tanah sangat

tanah dapat meni

e :

menjadi sumber energi bag .

i ingga unsur

bantu dalam proses mineralisasi bahan organik sehingg
membantu

adi tersedia bagl tanaman,” ujar Suyamto,
men|

hara makro dan mikro ool ik
an i
Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan
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Kebijakan pemer,
PEMErintah dalam pg "evitalisasi pertania
anian yang

menekankan pada penin
Elhiatan ku i

* Produktivitas :

padi melalui

sintetis seperti pupuk maupun Pestisida

itu perlu dilakukan dengan hati-
hati.

Prinsip kehati-hatian dajam penerapan kebijakan pertanian perlu
dipertimbangkan karena kebijakan ini tidak lepas kaitannya dengan

kebijakan di bidang energi. Artinya, kebijakan di bidang pertanian harus

bersinergi dengan kebijakan di bidang energi. Jika tidak maka antara
keduanya akan saling berkompetisi dan akhimya vang menjadi korban

adalah masyarakat banyak. Mengapa harus bersinergi, jawabannya

karena kedua-duanya menggunakan bahan dasar yang sama yakni fosil
untuk menghasilkan bahan bakar minyak dan pupuk kimia,

Menurut Saphouri etal penggunaan pupuk Kkimia yang
mengandung NPK pada lahan jagung per acre (1 hektar=2 5 acre) jika

dikonversi ke bahan bakar minyak ternyata menghabiskan 30 gallon

bahan bakar minyak (BBM). Jika perhitungan ini diaplikasi ke lahan

usahatani padi sawah konvensional per hektar yang rata-rata

uk Urea (N} sshanyak 250 kg, Phosphor (P) 125 kg

a hasil penggunaan pupuk tersebut sama

menggunakan pup

dan Kalium (K) 100 kg mak
ghabiskan BBM sebesal 268
is energi saat ini, adalah s

perdampak pada kebijakan di bidang
n

pduksi pertanian dengan lebih
” 227

liter per hekiar.

dE » -
- gsuatu yang logis Jika

Menghadapi kris
kebijakan di bidang energi aka

pertanian. Mengejar kuantitas

f_



mengintensifiian Penggunaap, PUPUK kim;
I3 dala

hﬂl'hﬂﬂ-” Tﬁ‘tﬂpl dﬂ!am lan
gka panjang ef,
eknya

mul
produktivitas cenderung . = al dirasakan karena
able ka

"8na pemakaian pupuk

lama
Genderung merysay kualitas tanah jty
yang pada gilirannya menurunkan

berkelanjutan,

kimia dalam jangka wakiy

sendiri
produktivitas secra

Belajar dari pengalaman Bangladesh, pertanian organik berbasis
masyarakat (community-based organic farming) mulai dikembangkan
ketika masyarakat petani mulai menyadari adanya dampak negatif yang
ditimbulkan akibat penerapan sistem pertanian yang menggunakan kimia
sintetis (yang selanjutnya dikenal dengan revolusi hijau). Seperti halnya
di Indonesia sistem pertanian revolusi hijau ini diperkenalkan pemerintah
Bangladesh pada pertengahan tahun 1960an dengan pemberian satu
paket sarana produksi pertanian {saprotan) yaitu pupuk kimia, pestisida
Kimia dan benih padi unggul (High Yield Vaniety—HYV) kepada petani
lengkapi dengan program perbaikan saluran irigasi.
m BIMAS (Bimbingan Masyarakal)

padi sawah serta di

Di Indonesia dikenal dengan progra

dengan pemberian paket saprotan.
adi unggul pengganti padi lokal dan

ditanam ternyata benih hanya dipakai salu kali dan tidak dapat dipakai
my

ping itu, tanaman bersmtl

2 ketika
Petani diberi benih p

t membutuhkan asupan
berutang-ulang. Di sam L
ida dan insekiisida.

k kimia yang tingdi ditambah dengan pestisida
S y patkan penghargaan swasembada

anda
Tahun 1984 Indonesia sempat ™ 228




aan Mons
salah satu perusahaan raksasa anto adalah

dliiv
unia yang menguasai bioteknologi

bidang pertanian) mengatakan: “Teknologi industri komersial yang

digunakan saat ini di bidang pertanian untuk memberi makan dunia

bersifat tidak sustainable, kata beliay dalam konferensi Green Peace
belum lama ini di Swiss. Selanjutnya beliay mengatakan khusus di
negera-negara sedang berkembang, teknologi ini tidak mampu
menghasilkan kemandirian dan ketahanan pangan bagi penduduknya,
I"-"tE:ﬁ_*leﬂ makan kepada penduduk dunia secara berkelanjutan
adalah diluar pertanyaan Kkaitannya dengan praktik usahatani saat ini.
Beliau juga mengatakan bahwa kehilangan unsur hara, salinitas tanah

dari saluran irigasi, ketergantungan terus pada penggunaan bahan-

bahan kimia sintefis sesungguhnya tidak renewable dan jelas ftidak

sustainable. Shapiro merujuk pada gerakan "Green Revolution” puluhan

tahun lalu yang bercirikan  sistem pertanian  industrial melalui

n benih varitas unggulhibrida  yand secara afekiif

pengembanga )
puk kimia secara masif, dan pestisida

menggunakan input dari pu e
beracun. Akibatnya, kata Saphirc: ini tefah menimbulkan Kerisai@n

kehilangan unsur na
ielah mengalami kon

ra, menurunnya kesuburan

o = taminasi sera
tanah, permukaan tanah dan air
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menerus turun.

Sebagaim i
Aaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa sewakiu

revolusi hijau dimulai, jumiah aplikasi pupuk urea untuk 1 kg masih

menghasilkan 20 kg pagi gabah. Saat ini jumiah aplikasi urea 1 kg

tinggal menghasillan 8-10 kg padi gabah (FAQ, 2004), Sumber air tanah

tidak lagi tersedia seperti biasanya. Apa yang dikatakan beberapa tokoh

petani yang menjadi responden di areal objek penelitian bahwa
semenjak pemerintah menerapkan program pengembangan pertanian
dengan intensifikasi pemanfaatan benih hibrida, pupuk kimia dan
pestisida kimia ternyata menimbulkan dampak negatif karena cenderung
mengancam kehidupan petani itu sendiri, kelestarian lingkungan maupun

kearifan budaya lokal yang selama ini hidup ditengah-tengah masyarakat

petani.
Tujuan awal pemerintah menerapkan program intensifikasi
pertanian adalah untuk meningkatkan produktivitas hasil. Sayang sekali

pemerintah tidak pernah memperhitungkan dampak yang i

dengan kebijakan tersebut. Produktivitss boleh saja meningkat akan

tetapi peningkatan tersebut temyata harus diimbangi dengan
produksi yang cukup tinggi untuk membeli benih

pengeluaran biaya g "
tiap kali musim tanam membeli pupuk kimia serta pestisida. Hal ini
setiap :
berlangsung terus dan tanpa disadari temyata lahan sawah sebagal
angs ‘
ereka makin lama makin tidak subur.

sumber ekonomi utama m 230
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L

Ketika kearif
an  budaya lokal Mmasih kuat terpelihara tani
v Belan

merasa ringan d i ta
g alam kegiatan taninya kareng berbagai tradisi
sl atau

buda i :
¥a yang menjaga keseimbangan lingkungan alam/ekosistem masih

kuat dipertahan
kan. Sebelym adanya program pemerintah kaitannya

dengan revolusi hijau (dulu ada program BIMAS, INWIAS ata INSUS) di
; I

masyarakat petani, berbagai aturan adat masih kuat berlaku misalnya

berbagai pantangan untuk tidak Mengganggu lingkungan alam, tidak
mengganggu mahluk ciptaan Tuhan lainnya. Hasilnya, seperti resiko

gagal karena serangan hama tidak begitu banyak mempengaruhi,
sementara produktivitas meningkat.

Budaya kerjasama gotong-royong ("mapalus™-istilah lokal)
dengan tujuan meringankan beban saling banfu-membantu dalam
pekerjaan masih terpelihara dengan baik. Petani masih betah menggeluti
pekerjaannya. Sekarang sudah berubah, mendapatkan kelompok kerja
mapalus saja agak sulit. Sebagaimana temuan di lapangan bahwa di

desa-desa sekitar areal penelitian menunjukkan sebanyak 218 petani

sudah beralih profesi menjadi pengojek. Lahan yang sebelumnya :

digarap, dibiarkan begitu saja atau dijual atau digadaikan untuk

peroleh kendaraan bermotor.

membayar uang muka mem
Disinilah pentingnya

berkelanjutan. Manajemen usahd
kumpulan praktik pertanian yang berbeda dan

pertanian berkelanjutan bukan

semata-mata merupakan
lainnya. Bagl kebanyakan orang, penerapan

terpisah dengan pertanian 231




manajemen pertanian bEkaIanﬁutan telah menjag
jadi

! _ visi baru masa de
karena memiliki potensi ¥ang sangat besar da) pan
Al megn

Capai tujua
umumnya masyarakat yakn; R e

Wjuan ekonom; secara berkelanjutan dan
lingkungan berkelanjytan,

Peneliti i
litian ini telah menghasilkan saty keputusan bahwa untuk

mengurangi beban atau resjkq berusahatani seperti yang sudah

diuraikan di atas, solusinya adalah diterapkannya manajemen usahatani
melalui pengembangan padi sawah organik. Jika alasan petani bahwa
berusahatani padi sawah tidak menguntungkan dan fidak mampu
menjamin masa depan kehidupan mereka maka melalui usahatani
organik dug;anndugaan tersebut dapat teratasi.

Satu hal yang juga perlu dipertimbangkan adalah ketika

menerapkan usahatani padi organik, periu ada beberapa terobosan
terutama dalam hal mengurangi biaya produksi dan bahkan
menghasilkan multi penghasilan. Saatnya petani mempertimbangkan

usaha pertanian yang terintegrasl dengan peternakan. Misalnya, jika
petani memiliki sepasang sapi dan kemudian sapi tersebut
dikandangkan maka setiap hari mampu menghasilkan kurang febih 12
Kg kotoran padat dan kotoran cair berupa air kencing. Jika selama 4
bulan kotoran tersebut ditampung (sambil menunggu masa panen tiba)
maka hasiinya sebanyak 1,440 kg kotoran padat yang dijadikan pupuk
jika ditambah dengan

ilkan rata-rata 6 ton
hektar sawah mampu menghas
hektar sawah (1 £::8% 232

: limbah jerami untuk luasan 1
organik. Jumlah ini
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jerami padi) makg hasi
slinya cukyp memenuhi kebutyhan Pupuk untu
hektar sawah. Ini belym termasuk limbap e —
cair

.. ¥ang juga :
untuk dijadikan pupuk. 9 juga dapat diproses

Dengan d i i
g emikian, melalyi PeManfaatan limbah ternak malpun

mbah i
i pertanian dapat menghemat Pemanfaatan pupuk sebanyak 70 -

100%. Khusus untuk Pestisida, begitu banyak tanaman s i

dapat diramu untuk dijadikan pestisida nabati, Contoh, daun sirsak_ daun

mimba, daun tembakau, jahe dan berbagai rempah lainnya.

Kembali ke kerjasama mapalus (gotong-royong). Kerjasama
mapalus adalah salah satu warisan kekayaan budaya lokal yang
tumbuh tapi kemudian mulai pudar ketika program revolusi hijau secara
intensif diberlakukan mulai tahun 1967. Revolusi hijau yang lebih
menekankan pada upaya penggunaan teknologl pertanian untuk
meningkatkan produktivitas hasil secara kuantitas, menekankan pada
keseragaman dan bukan keanekaragaman, pengaturan kelembagaan
secara formal bentukan pemerintah (top down), membuat nilal-nilai

budaya lokal termasuk kelembagaan petani seperti kerjasama mapalus

mulai runtuh, Petani tidak lagi mandiri tapi dibuat tergantung pada

lembaga-lembaga bentukan pemerintah atau pada lembaga —

dia kebutuhan petani Kebutuhan input berupa sarana praduksi
penye 4 .
pertanian (saprotan) misalnya benih, pupuk, pestisida buatan sendiri
adi mampu di sediakan oleh petani, dengan sengaja

yang taainya
fan
..o digantikan dengan penggunaan sapro
dimusnahkan dan kemudian @19 e




"emakin tergantung pada supplier

bahan-b
ahan kebutyhan Pokok petani atay kaum pemadal. Akibat terlalu

Penerapan kebijakan
revolusi hij '
Jau sampai masuk pada sendi-sangi kehidupan budaya lokal

petani di pedesaan, maka

banyak campur-tangan Pemerintah dalam pg

ini berimbas pada kelembagaan petani jtu

sendii  seperti kefjasama mapalus. Perilaku petani tidak lagi
mengandalkan kerjasama, tolong-menclong tetapi lebih berpikir ke arah
individualis.

Mengembangkan usahatani organik memerlukan kerjasama
kelompok. Alasanya adalah jika suatu areal persawahan di dalamnya
terdiri dari kepemilikan banyak orang dan menggunakan sumber-sumbear
daya alam yang sama (misalnya penggunaan air) serta masing-masing

individu berkomitmen untuk tetap melestarikan lingkungan jangan

sampai tanamannya tarkontaminasi dengan bahan-bahan kimia beracun.

Apa lagi bilamana antar mereka berharap sedapat mungkin berusahatani |
ah, maka pantaslah kerfjasama kelompok

dengan biaya yang relatif rend

berupa mapalus dipertimbangkan untuk dikembangkan namun perlu ada

reformasi untuk menyesualkan dengan tuntutan zaman. Wiy, s

sebelumnya kelompok mapalus terdiri  dari banyak orang dan
at-alat pertanian yang sangat sederhana, maka saatnya

dan fidak lagi
_ . pdak peru banyak orang
kelompok kerjasama ini T 234
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mengandalkan alat-alat demikian o
erha

Dalam  hal -
Penghematan biaya tenaga kerja, petani perlu

memperti i
pertimbangkan beberapa  ingyasi peralatan  teknologi yang

aktivitas yang banyak menyita biaya tenaga kerja. Misalnya, aktivitas

penanaman padi, penyiangan dan masa panen.

Di samping mengaktifkan kelompok tani mapalus, berbagal
peralatan yang ada dan sudah sejak lama dipakai perlu di modifikasi dan
lebih diberdayakan. mesin traktor yang sejak dulu dipakai hanya untuk
membajak sawah, ternyata dengan tambahan alat yang sederhana
mesin tersebut dapat juga dipakai untuk menanam padi. Jumlah tenaga
kerja yang biasanya sebanyak 15 orang dipakai untuk menanam padi
kini dapat dihemat menjadi rata-rata hanya 2 orang.

Demikian pula dengan mesin paras rumput yang selama ini hanya

digunakan untuk memaras rumput, ternyata dengan tambahan

modifikasi 2 mata pisau berbeda yang sangat sederhana, alat ini dapat
berfungsi ganda yakni di samping digunakan untuk memenyiang rumput
di padi juga dapat digunakan untuk memanen padi. Jumlah tenaga kerja
yang biasanya gebanyak 15 orang untuk penyiangan 1 hektar sawah,

Embl.ltl-lhkﬂ“ 5 orang tenag
; darl sebanyak kurang
- “-* kagmtal'l pﬂﬂE‘n:
dalam sehari. Tenaga kenja ur 235

a kerja penyiangan per hektar
kini hanya




lebih 20 Dmng t‘EﬂHga kEI}E

ini dapat i
emat menjac
kerja. jadi 6 orang tenaga

Secara

keseluruhan dengan adanya usaha pertanian padi organik
d
terpadu peternakan serig beberapa inovasi dalam  hal peralatan

teknologi pertanian maka biaya produksi dapat menghemat

sampai

hanya sebesar 70% dari biaya produksi sebelumnya, Jika sebelum

adanya inovasi peralatan teknologi pertanian, total biaya produksi per
hektar untuk usahatani padi organik sebesar Rp 12.593.400.- Setelah
adanya inovasi, terjadi penghematan biaya produksi menjadi Rp
8.753.400.- per hektar. Penghematan biaya produksi ini secara langsung
menekan biaya produksi beras per kg dari Rp 5.913 menjadi Rp 4.110.-
Ini mengartikan bahwa sudah saainya petani mengubah sikap/prilaku
dari petani yang biasa-biasa saja menjadi petani yang mengadopsi pola
pikir entrepreneurial. Petani yang entrepreneurial adalah petani yang
mampu berinovasi menciptakan nilai, mampu menciplakan peluang-
peluang serta berani mengambil resiko yang diperhitungkan. Petanl

perlu memposisikan diri bukan lagli sebagai objek pembangunan

konomi atau hanya komplimenter darl suatu sistem ekonomi atau
eko

hanya sebagai faktor produksi semata yang tidak berdaya tapi harus

bjek pembangunan dan berani berpikir outside the box untuk
&

menjadi su
menjadi agroecoprenet’.
Keputusan mengadopsi

usahatani padi sawah organik sebagai

n usahatani berkelanjutan

jawaban atas pen .




9 menjadi responden
inf

INformasi tentang mantfaat usahatani
organik tentu tidak sebanding dengan jumlan populasi

yang sudah memilikj
padi sawah

. petani yang belum
memiliki informasi.

Menghadapi setiap perubahan apapun selalu berhadapan dengan

dua kubu yakni kubu Pro perubahan (pro dynamic) dan kubu pro status

quo. Menurut Poli (2011) dalam setiap penerapan perubahan perlu

mengantisipasi adanya tanggapan yang pro-kontra. Tanggapan pro-
kontra ini dapat divisualisasikan melalui The Bell Curve seperti pada

gambar 5.18. Kata Poli, ada tiga kelompok penanggap:

oncen
Jumiah Kurva L -
Lapamgan?
TOr%: 1582
15%:
Floating Champlione
haafids
i Mass

| N

E 4

J_-_-_._._______._

bar 5.18 Kurva TangEapan Terhada

p Perubahan
Gam

The champions yaitu mereka yang cepat mau berubah.
-‘ 1

. : 5%.
Jumlahnya dipe rkirakan 1 237



The die-hards, Yaitu merekg Yang

fidak m
dipﬂrkilakan 15%, au berubah. Jum!ﬂhl‘lya

keputusan, Merupakan  massa

i mengambang.  Jumlahnya
diperkirakan 70%,

20 orang petani sebagai responden yang sudah memiiiki informasi
dan berpengalaman berusaha di bidang pertanian padi sawah
organik dapat dijadikan champion untuk mempengaruhi the fioating
mass. Namun mereka ini belum cukup kuat untuk memperngaruhi
kubu yang the floating mass atau the die-hards.
Persepsi the floating mass maupun the die-hards terhadap
pertanian organik kurang menarik karena beberapa hal:
« kurang memiliki informasi dan atau salah informasi tentang
pertanian organik penuh;
« kecenderungan fergiur pada keuntungan jangka pendek

ketimbang keuntungan jangka panjandg;
« belum cukupnya bukti yang gamblang tentang keuntungan
pertanian organik penuh;

keterikatan pada kebiasaan, yang mengarah ke business as usual

adanya ketidak-seimbangan akses informasi

Oleh sebab itu, dengan
tentang usaha pertanian organik berkelanjutan, fhe champion perlu
a

dan campur fangan semua pihak yang
n

{ dukunga
mendapa ITPEI!'IQE!TIEBI'IEHEI'I pErlﬂrﬂan

a
berkepentingan terhadap ~ UPY e



Pemerintah melakukan reformasi di bidang

rtania :
pe n terutama komitmen melalui suaty kebijakan yang jelas tentang

pentingnya  mengembangkan usahatani padi sawah organik

berkelanjutan. Hal ini periy didukung dengan sebuah road map yang

jelas berbarengan dengan upaya membangun pertanian secara

keseluruhan demi kesejahteraan petani dan masyarakat umumnya.

Infrastruktur seperti irigasi yang tidak memadai dan jalan-jalan usahatani

yang rusak perlu dibenahi.

Hubungannya dengan itu, berbagai peraturan atau kebijakan yang
memberatkan petani perlu ditinjau kembali. Contoh, INFRES No. 7/2003)
yang mengatur harga pembelian pemerintah (HPF) tentang beras untuk

seluruh  Indonesia tanpa mempertimbangkan adanya perbedaan

pembebanan biaya produksi antar satu daerah dengan daerah lainnya. f

Akibatnya, petani selalu harus menjual dengan menanggung kerugian

terhadap hasil panennya. Ketika harga beras cenderung naik,

pemerintah Ia ngsung turun tangan melakukan operasi pasar untuk
harga dengan alasan demi mencegah inflasi dan demi
n

ak., Namun pertanyaan muncul: apakah demi

menurunka

kepentingan orang bany o
o< dan demi kepentingan orang banyak lalu kehioupan petant yang
niasl

alu harus diknrbankan?
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Sudah - saatnys

pﬂm&rin[ah mem 2
Pertimbangkan melindu
mereka dengan memberikan insenti elindungi

subsidi input seperti

jual yang mampuy meningkatkan kesejahteragn bagi mereka. De
. ngan

demikian, meski ; _
eskipun petan menjual hasil panennya di bawah biaya

produksi, kegiatan usahatani tidak merugikan mereka karena mereka

tetap terlindungl. Insentif lainnya yang periy dipertimbangkan adalah

bagi petani yang bergerak dalam bidang pertanian ramah lingkungan.
Sudah saatnya diberikan penghargaan karena tanpa disadari mereka
sebenamya pelaku nyata dan aktif dalam upaya penyelamatan bumi
yang sampai saat ini sedang menjadi issue global.

Kelemahan dalam hal akses perbankan untuk mendapatkan kredit
adalah persoalan yang selalu dirasakan petani. Oleh sebab itu,
pemerintah  perlu mempertimbangkan  sistem perbankan yang

memperlakukan petani berbeda dengan nasabah lainnya. Frakiik

perbankan yang umumnya diterapkan selama ini adalah memperlakukan i

petani seperti halnya pedagang. Ketika mendapatkan kredit, tanpa

menunggu hasil produksi sudah diminta segera mengembalikan bunga

pinjaman dan angsuran. Kalaupun diberikan grace perfod, itu bukan

h memperiimbangkan mendirikan Bank

balian. Oleh
mendapatkan kredit, di

sebab itu, saalnya pemerinta
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tani. Sel ini i
ama Ini pemerintah masip mempertahankan kelembagaan

kelompok tani Maupun gabungan kelompok tani berdasarkan domisil

atau tempat tinggal si patani, Dari aspek Manajemen, itu kurang efektif

kelika diimplementasi, karena lahan sebagai el venta: utams dat

masing-masing anggota kemungkinan besar tidak berada di satu lokasi
yang sama tapi saling terpisah dan bahkan berjauhan,

Berdasarkan  pengalaman, mulai dari  perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi sampai pada pengendalian agak sulit
diterapkan. Akibatnya tujuan pemerintah unfuk pemberdayaan kelompok
lebih banyak gagal daripada berhasil. Oleh sebab itu, pemerintah perlu
mempertimbangkan untuk menerapkan organisasi kelompok tani
maupun gabungan kelompok tani bukan lagi berdasarkan domisili tapi

lebih kepada kelompok tani berbasis kluster atau hamparan yang sama

dan berdekatan tanpa parduli asal domisili petani tersebut.

Ancaman sewakiu-waktu terhadap kegiatan usahatani mulai dari

iklim yang tidak menentu, infrastrukiur tidak mendukung sampai pada

ml i i i i h’er’esikﬂ1

Oleh sebab itu, perlu ada asuran
petani.

si khusus yang mengatur tentang resiko

kemungkinan gagal panen bagi
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Perlu ada Undan
Q-Undgng ya
nﬂ mﬂnﬂﬂtm ke‘u.la"
lentang tanggung  jawap terhadap  progyy L
setelah

masyarakat tanpa dikonsumsi

: samping atau  atau
mengaki

limbah atas produk

Polusi atau dampak lingkungan tetap menjadi
tanggung-jawab peusahaan,

yang menimbulkan

Jika selama ini sudah diterapkan tentang Corporate Social
Responsibility (CSR) yang wujud akfivitasnya lebih menekankan pada

kontribusi perusahaan yang tidak berkaitan dengan kegiatan utama
perusahaan, maka saatnya perlu menerapkan tentang apa yang disebut
Extended Froducer Responsibility (EPR). EPR adalah sebuah konsep
pertanggungjawaban perusahaan vyang diperluas mulai  dari
menghasilkan produk yang aman dikensumsi masyarakal sampai pada
ketika produk tersebut selesai dikonsumsi masyarakat dan tidak

menimbulkan dampak lingkungan.
Saatnya pemerintah mengeluarkan peraturan tentang pengenaan |

label ramah lingkungan (Ecolabeling) bagi produk-produk makanan yang i

bebas menggunakan bahan-bahan kimia sintetis sekaligus mendidik dan

menyadarkan masyarakat terhadap produk mana yang aman, sehat dan

layak dikonsumsi serta ramah lingkungan. Melalul kebijakan seperti ini,

maka petani dapat termotiva
ggap kasil produksinya m

si mengembangkan pertanian organik

ulai dihargai.
karena mengan
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kearifan bUdE_‘j‘H loka d eba positi
| y ng s r'lﬂl'rl‘_'ll'ﬂ memberikan dﬂmpﬂlﬁ itif
03l

sudah  ditinggalkan, Jika

karena demiki
arena demikian kuatnys adat/iradisi yang melekat pada setiap petani

kini semakin langkah diterapkan. Terutama tracisi yang menjaga

keseimbangan ekosistem, tradisi yang meningkatkan dan memperkuat

struktur ekonomi dan sosial di masyarakat petani itu sendir, Contoh,

tradisi mengkonsumsi makanan utama selain beras dari padi sehingga
lumbung padi kembali dapat dihidupkan lagi sebagal tempat cadangan
pangan.

Pengolahan limbah ternak dan limbah jerami padi periu
digalakkan lagi untuk menjadikan pupuk erganik. Pengolahan tanaman
sekitar yang dapat dijadikan pestisida nabali untuk menghambat
kemungkinan adanya hama perlu diterapkan kembali. Demikian pula
berbagal peraturan yang melarang sefiap masyarakat untuk tidak

mengganggu sesama mahluk hidup sekitar areal persawahan perlu

dipertimbangkan untuk diterapkan kemball. Hal yang sangat penting pula

adalah kerjasama kelompok tani “mapalus” perlu dihidupkan lagi untuk

menaatasi semakin kurangnya mendapatkan tenaga kerja apalagl ketika
eng

- kih..
menghadapi musim panen ceng
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A. Simpulan

Terdapat
Pal persamaan dap Perbedaan yang cukup signifikan antara

responde indivi
p N Secara individy Maupun krlompok dalam menentukan

priorit ;
as sub tujuan dap sub-sub fujuan dikaitkan dengan alternatif

kepulusan terhadap upaya Mencapai tujuan utama, Persamaan dan

perbedaan ini dapat dilihat darj penentuan vektor prioritas masing-
masing pihak,

» Dari persepsi sub tujuan, baik pihak responden extension agent
dan kelompok petani sama-sama lebih memprioritaskan kriteria nilai
ekonomi sebagai prioritas pertama untuk dipertimbangkan dalam
mencapai tujuan utama yakni keputusan mengadopsi manajemen
sistem pertanian berkelanjutan. Ini dibuktikan dengan masing-masing

kelompok responden menetapkan bobot vektor prioritas  yang |
dominan pada sub tujuan nilal ekonomi dibandingkan keempat sub -

tujuan lainnya. Perbedaan terjadi ketika responden kelompok

extension agent memutuskan proses produksi menghasilkan produk

i kesehatan menjadi prioritas kedua, proses produksi

yang perdul
produks! berbasis komunitas menjadi

ramah lingkungan dan proses T
ketiga serta produklivitas berkelanjutan menjadi priontas
as ga
ok petani lebih
responden kelomp
keempat. Sedangkan -

priorit

ﬁ



menyusul kriterig Produk ¥ang
ketiga

Perdull kesehatan sebagal prioritas

serta i
Proses prodyks; ramah lingkungan dan

komunit i i
48 masing-masing pada Prioritas  keempat dan kelima

Persamaan i
dan perbedaan prigritas keputusan berlanjut pada
penentuan sub-sub tujuan dihubungkan dengan tiga alternatif

keputusan dalam mencapai tujuan utama,

Sub Tujuan Nilai Ekonomi: persamaan persepsi terjadi dalam
penentuan vektor prioritas kedua, yakni masing-masing kelompok
responden sama-sama memilih biaya produksi yang rendah lebih
disukai dengan bobot masing-masing sebesar 0,289 dan 0,261,
Demikian pula dengan prioritas keempat, kedua belah pihak sama-

sama menetapkan kriterla produk yang berkualitas dan bercita-rasa
dengan bobot masing-masing 0, 146 dan 0,145. Masih dalam Kriteria
nilai ekonomi, perbedaan terjadi ketika kelompok extension agent |

lebih menyukai prioritas pertama adalah sistem naliatse e

menghasilkan produksi yangd tinggi dengan babot ol phiac

lebih tinggi dari bobot vektor prioritas sub-sub tujuan lain. Sedangkan

petani lebih menyukai akses pasar
gan bobot 0,347. Prioritas ketiga, kelompok

tertentu sebagai
kelompok

prioritas pertama den
pasar tertentu dengan bobot

cxtension agent menetapkan aKses
celompok petani lebih menyukai prioritas ketiga
n

0,255, Sedangka =

/\f,_————f—“________



adalah produks meningkat dengan ok

Ot 0.247. Meskipun terjadi
perbedaan dalam Penentuan Prioritag ke

Putusan atas berbagai sub-
hetica diperhadapkan pada
keputusan, oleh keqyq

sub tujuan namyp, o
tiga alternatif

kelompok fesponden  sama-sama

memutuskan bahwa Manajemen sistem pertanian organik penuh

merupakan pilihan keputusan ¥ang tepat sebagai prioritas utama

dalam memenuhi berbagai kriteria mencapai

dibuktikan dengan

Wjuan utama. Ini
bobot vektor prioritas  alternatif keputusan

terhadap manajemen sistem pertanian organik selalu lebih tingagi.
Peringkat kedua dan ketiga berturut-turut adalah manajemen sistem
pertanian semi organik dan manajemen sistem peranian

konvensional.

« Sub Tujuan Kesehatan: pada aspek kesehatan, kelompok
extension agent lebih menyukal sistem usahatani yang mampu

i ibadi, kesehatan keluarga ;
menghasilkan produk demi kesehatan pribadi, |

iori bobot
dan kesehatan konsumen sebagal pricritas pertama dengan
u 0,254, Sedangkan prioritas kedua menempatkan

yang sama yait
memenukhi syarat kesehatan mahluk lain dengan bobot
produk yang
0,237. Responden kelompok petani menempatkan produk yang
t menuhi kesehatan konsumen sebagal prioritas pertama,
dapat me

| produk untuk kesehatan pribadi dan kesehatan keluarga
) bobol masing-masing 0, 277 dan
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sebagai prioritas kedua deng




kesehatan mahiluk |aj
N dengan bopgt 0,1
B4, Ketika sub-sub tujuan

| | TV pﬂ

sama
memutuskan bahwa Manajemen sistem pertanian organik

penuh merupakan pilinan keputusan yang disukai sebagal prioritas

utama menyusul prioritas  kedua dan ketiga berturut-turut adalah

manajemen usahtani semi organik dan usahatani konvensional,

* Sub Tujuan Lingkungan: baik kelompok extension agent
maupun kelompok petani sama-sama memutuskan kriteria proses
produksi yang tidak menimbulkan kontaminasi air menjadi prioritas
pertama dengan bobot masing-masing pihak sebesar 0,301 dan
0,391. Prioritas kedua dipilih produksi yang mampu melakukan
konservasi DAS dengan bobot masing-masing 0,276 dan 0,289.

Perbedaan pandangan terjadi kelika menentukan prioritas ketiga dan

keempat. Kelompok extension agent menetapkan proses produksi i

yang tidak menimbulkan polusi udara dan proses produksi yang tidak

menimbulkan erosi tanah dijadikan sebagai prioritas kefiga dan

ke t Bobot vektor prioritas masing-masing sebesar 0,215 dan
empat.

0.208. Sebaliknya, kelompok petani menetapkan proses produksi

imbulkan erosi tanah sebagai prioritas ketiga dengan
k men

uksi yang tidak menimbulkan polusi
s obot 0,165 dan proses Prod o

yang tida

o —



prioritas kedua dan ketiga
masing-masing manajemen usahatani semi organik dan usahatani

konvensional.

* Sub Tujuan Produktivitas Berkelanjutan: kedua kelompok
responden  sepakal menetapkan proses produksi  yang
mempertimbangkan produktivitas berkelanjutan unfuk generasi
kedepan sebagai prioritas pertama dengan bobot masing-masing
sebesar 0,347 dan 0,574. Demikian pula, masing-masing pihak
setuju bahwa kriteria proses produksi dengan produktivitas lebih dari
sepuluh tahun menjadi prioritas kedua dengan bobot ebesar 0,244
dan 0,245, Perbedaan pandangan terjadi ketika menentukan prioritas
ketiga dan keempat. Kelompok extension agent memutuskan kriteria ,
proses produksi yang mempertimbangkan produktivitas lebih dari
ga dengan bobot 0,231, Sedangkan
proses  produksi  yang

satu tahun sebagai priontas ket

kelompok ~ petani menetapkan

mempertimbangkan P
gan bobot 0,12. Perbed

roduktivitas lebih lima tahun sebagal prioritas

aan berlanjut ketika masing-masing

iga den
Sl pok extension agen

.o keempat. Oleh kelom
prioritas ”

pihak meneatapkan




kelompok ani
pet menetapkan PIosas proksi dengan produktivitas

tahun sebaggi Prioritas keempat dengan
Persamaan persepsi kembal;

lebih saty
bobot 0,231,

terjadi pada alteratif keputusan. oleh

kedua pihak responden memutuskan bahwa alternatif manajemen

sistem pertanian organik penuh lebih disukai dibandingkan dengan

kedua sistem manajemen usahatani lainnya. Ini dibuktikan dengan

bobot vektor prioritas yang selalu dominan.

* Sub Tujuan Berbasis Komunitas: dar keempat sub-sub tujuan
yang terdapat pada proses produksi berbasis komunitas, kelompok
extension agent memutuskan prioritas pertama dan kedua berturut-
turut adalah proses produksi berbasis kelompok tani hamparan dan
kelompok tani mapalus (gotong-royong). Bobot yang diberikan
masing-masing sehesar 0,409 dan 0,268, Seballknya, responden ,

kelompok tani menjadikan proses produksi berbasis kelompok tani !

mapalus sebagal prioritas pertama dengan bobot 0,236 dan pricritas

kedua addalah proses produk
bot 0,321 Terjadl kesamaan
ketika memutuskan prioritas  ketiga dan

si berbasis kelompok tani hamparan

pandangan antara kedua
dengan bo

areka 53'}&'!’31 menempalkan pro
hﬂ'ﬂl“pﬂt. Prio

prganisasi  inti-plasma.
produksi  denga o

) I —



Sedangkan  priorita I-:Erﬂmpai dal
adalah

kelompok tanj

tersebut, oleh

ked
ua pihak sepakat Memutuskan bahwa manajemen sistem

rtani i '
peranian organik penuh lebih sesyai dan diposisikan sebagai

prioritas  pertama menyusul manajemen sistemn pertanian  sami
organik pada prioritas kedua dan manajemen sistem pertanian

konvensional sebagai prioritas ketiga.

* Adanya perbedaan atau persamaan persepsi terhadap sub
tujuan/kriteria keputusan karena masing-masing memiliki berbagai
keterbatasan baik akses informasi atau pengetahuan (residual

cognitive resources), motivasi maupun pengalaman dalam hal

berusahatani padi sawah.

Hasil agregasi sintesis afas keputusan-keputusan yang telah
diambil semua responden pada setiap level keputusan menghasilkan

manajemean usahatani padi egwah organik penuh adalah merupakan

terhadap  pengempangan
ioritas manajemen sistem pertanian organik

manajemen  usahatani
jawaban

berkelanjutan. vektor pr -
tinggl dibandingkan
i hobot 0,628 lebih
menghasilkan

penuh .
pertanian semi organik ¢a

n manajemen sistem

manajemen Sistem 250
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sebesar 0,01, Artinya, bahwg responden k
on

. sisten terhadap berbagai
jawaban-jawaban atas

: Pertanyaan dalam bentuk perbandingan
erpasa inwi i
fPasangan (pairwise comparison) kaitannya dengan tujuan utama.

Vektor prioritas keputusan atas kelima sub tujuan menunjukkan

nilai ekonomi masih menjadi prioritas pertama. Ini ditunjukkan
dengan vektor prioritas nilai ekonomi sebesar 0,299 lebih besar dari
keempat vektor prioritas sub tujuan lain. Prioritas kedua adalah aspek
kesehatan dengan bobot 0,199, Pricritas ketiga adalah produktivitas
berkelanjutan dengan bobot 0,182, Prioritas keempat dan kelima
adalah aspek lingkungan dan proses produksi berbasis komunitas

masing-masing dengan bobot 0,162 dan 0,158,

+ Hasil keputusan responden petani mengadopsi usahatani padi

sawah organik sebagal jawaban atas pengembangan manajemen

usahatani berkelanjutan adalan responden yang sudah terinformasi

dengan baik tentang ketiga alternatif keputusan.

hadapi perubahan pengembangan manajemen sistem
» Menghada | |

hatani konvensional ke ysahatani organik penuh,
usa

erilaku manusia yang

tani dari i
usahata canderung menanggapi

ada tiga kategori P 251
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yang cepat ma
U berubah, Jumlahnya diperkirakan 15%.

the dig-ha '
S, yaitu merekg yang fidak mau berubah

||¥ J 'Ill..il I‘II-EIEHE !allg

belum
mengambil keputusan dan merupakan massa

Jumlahnya diperkirakan T0%

mengambang.

B. Rekomendasi

Bagi Stakeholder

* Dibandingkan dengan jumlah populasi pelani yang ada,
sebanyak dua puluh responden petani yang telah memiliki informasi
dan pengalaman mengembangkan usahatani padi sawah organik
belum signifikan untuk mengembangkan usaha tersebut secara

masal. Oleh sebab itu, perlu dukungan semua pihak untuk lebih

mensosialisasikan jenis usahatani ini dan dua puluh responden

petani yang telah merasakan manfaatnya dapat diperfimbangkan

untuk dijadikan champion  dalam menyebarkan informasi  baik

epada mereka yang dikategorikan sebagal the dig-hard maupun

kepada the floating mass:
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Bagi Pemerintah

Indonesia sebagai negara agraris maka

s ;
Pemerintan Mmempertimbangkan meninjau  kembali

berbagai kebi :
aga jakan dan strategi Pengembangan usaha pertanian

an ini '
yang selama ini Cenderung tidak pro petani dan malahan membuat

kehidupan usahatani terancam, Inovasi kebijakan yang mampu
menghasilkan nilai tambah bag petani apakah itu berupa reformasi
bidang pertanian perlu dilakukan dengan segera mulai dari yang ada
kaitannya dengan suprastruktur, kelembagaan, serfa kallannya
dengan rehabilitasi dan pengembangan infrastrukiur di  areal

pertanian.

» Pemerintah perlu mempertimbangkan berbagai insentif bagi
petani bukan hanya sebatas memberikan subsidi input letapi juga
jaminan harga jual yang memadai yang mampu memberikan
hteraan bagi keluarga petani. Demikian pula jaminan berupa
dan tersedianya institusi perbankan khusus |

ri dengan pola perilaku

keseja
asuransi gagal panen

ranian yang mampu menyesuaikan di
a sistem pendanaan cenderung agak berbeda

pe

usahatani diman :
ndanaan bagi aktivitas ekonomi lainnya. Pola pikir yang
dengan pe
gap petani hanya sebagai objek pembangunan, atau
mengang .
g ter dari guatu sistem gkonomi, atau hanya

sebagal komplimen
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sebagai subordinge
ordinasi dayj sistem ekonomi Indonesi
Nesia sudah saatnya

Pelaku ekonom; juga
dengan usaha Utamanya sepeg halnya

diubah. Petani sebagaj
ingin hidup layak

Pelaku ekonomi lainnya.

i :
Kewajiban Pemerintah adalgh melindungi hayat hidup orang banyak

ang di
yang di dalamnya termasyy Petani juga. Oleh sebab ity, saainya bagi

pemerintah berpikir outside the boy untuk tidak lagi

hasil

memperiakukan
panen petani sebagai kurban/penyanggah atau sebagai
pemadam kebakaran demi mengamankan variabel ekonomi makro,
seperti inflasi, atau pertumbuhan ekonomi.

* Pengembangan usahatani padi sawah organik adalah suatu
kegiatan usaha yang lebih menekankan pada kelestarian dan
keseimbangan pemanfaatan sumber-sumber daya alam sekaligus
menjaga keharmonisan hubungan petani dan lingkungan alam sekitar
demi kemaslahatan umat dan keberlanjutan usaha pertanian. Untuk
itu, perlu ada kebijakan khusus dari pemerintah bagi petani padi

organik karena tanpa disadari mereka inl adalah pejuang pertanian

berkelanjutan yang berupaya memulihkan lahan-lahan pertanian

yang selama ini sudah terkontaminasi dengan bahan-bahan kimia
dan pestisida beracun yang mengakibatkan kesehatan manusia
terganggu, kualitas tanah dan lingkungan semakin rusak yang pada
gilirannya kehidupan usahatani tidak sustainable dan terancam.
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| lokasi yang menjadi objek
oleh kalnmpnk—ka!ﬂmpnh tani se kabupaten
Minahasa T

enggara. Program yang tejah mendapat publikasi luas in|
tidak harus berhenti katika

penelitian yang dihagiy

terjadi pergantian pemerintahan tapi perlu
ada tindakan lanjutan. Saatnya bagi pemerintah daerah kabupaten
Minahasa Tenggara memperjuangkan areal objek penelitian
ditetapkan sebagai areal perindungan lahan pangan berkelanjutan.
Dengan demikian lokasi ini dapat dijadikan model pembelajaran

untuk pengembangan lahan-lahan pertanian lainnnya.

« Perlu ada Undang-Undang vyang mengatur kewajiban
perusahaan fentang tanggung jawab terhadap produk setelah
dikonsumsi masyarakat lanpa mengakibatkan efek samping atau

atau mengakibatkan residu kimia. Demikian pula dengan limbah atas

produk yang menimbulkan polusi atau dampak lingkungan tetap |

menjadi tanggurlﬂ-iﬂ‘ﬁ"ah peusahaan. Jika selama ini sudah

diterapkan tentang Corporate Social Respaonsibility (CSR) yang wujud
aktivitasnya lebih menekankan pada kontribusi perusahaan yang
i sahaan, maka saatnya
i kegiatan utama peru
tidak berkaitan dengan
pkan tentang apa ¥

R  adalah  sebuah konsep
(EPR). EP e

ng disebut Extended Producer
perlu menera

Responsibility

/.\_/——A—h



sampai

‘ masyarakat dan tidak
menimbulkan dampak ingén:ungan

* Saa i
tnya pemerintah mengeluarkan peraturan tentang pengenaan

label ramah lingkungan {Ecnrabeling} bagi produk-produk makanan

yang bebas menggunakan bahan-bahan kimia sintetis. Di samping
itu, produk-produk organik yang dijual baik di pasar maupun di
supermarket, peru ditempatkan terpisah dengan produk tidak
organik. Dengan demikian dapﬁl mendidik dan menyadarkan
masyarakat terhadap produk mana yang aman, sehat dan layak
dikonsumsi serta ramah lingkungan. Dengan kebijakan sepedi in
pula, petani dapat termotivasi mengembangkan pertanian organik

karena menganggap hasil produksinya semakin dihargai.

Bagi Petani

« Saatnya bagi petani untuk mengubah pola pikir yang selama ini

hanya berperan sebagal petani biasa-biasa saja, yang tidak berdaya,

tidak mampu bersaing dengan usaha lainnya yang seolah-clah selalu
a

tas hasil kepemilikannya.
n tetapi dalam proses produksinya masih

Produk beras organik telah
menjadi buruh &

menghasilkan nilai. Aka
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banyak Yang harus d;
S dibenahj ypy, Menghasilkan serangkaian rantai
nilai. Misalnya, ' n
¥a, dalam beberapa tapyn terakhir ini ketika menghadapi

kegiatan  usahatap; di  sawah gejy
alu

mengatami  kesulitan

mendapatkan tenaga kerja. Jika ada, biayanya sangat

mahal apalagi

ketika mengh i i
ghadapi musim panen cengkih atau harga kopra lagi

membaik.

Ada beberapa kegiatan usahatani yang membutuhkan banyak
tenaga kerja, seperti, penanaman padi, penyiangan dan di waktu
panen. Ternyata kegiatan-kegiatan ini dapat dilakukan penghematan
biaya dengan cara leblh mengintensifkan beberapa peralatan
pertanian yang sejak dulu belum difungsikan secara optimal. Contoh,
Traktor selain digunakan untuk membajak, melaul tambahan alat
sederhana lainnya dapat digunakan untuk menanam padi, Mesin
potong rumput, selain berfungsi untuk memotong rumput, juga
dengan tambahan alat sederhana lainnya dapat digunakan untuk

penyiangan dan untuk panen padi. Rantai nilai lainnya dalam proses |

oroduksi yang dapat diperoleh adalah dengan lebif o

pengolahan limbah-limbah jerami padi maupun kulit padi serta imbah

hijauan dan kemudian ditambah dengan limbah ternak lainnya untuk
d

diiadikan pupuk Pestisida juga dapat dibuat dari tumbuh-tumbuhan
UEL . _ ‘

sekitar yang tidak berbahaya bagi mahluk hidup tapi mampu
alam _

ama. Dengan demikian petani dapat

menghambat ancaman h e

e ———



| » biaya produksi dapat
dihemat 30-40%. Ojan sebab itu, saatnya bagi

mengubah ming.-

petani diajarkan untuk

set melatih dir berpikir dan bertindak sebagai

i \
agriecopreneur Agriecopreneur adalah Seseorang yang berusahatani
ramah lingkungan yang memiliki ciri-ciri kreatif, innovatif, opportunist

agresif, memiliki semangat linggl, pantang menyerah, percaya diri,
berani ambil resiko yang diperhitungkan, toleransi terhadap

ambiguitas serta fleksibel.

» Kearifan budaya lokal yang sejak lama sudah terbukti mampu
mendukung kehidupan usahatani periu kembali dihidupkan. Misalnya
adatftradisi atau berbagal peraturan desa yang mengatur dan
memelihara kelestarian, keseimbangan dan keharmonisan hidup

antar sesama mahluk Tuhan perlu kembali dihidupkan. Demikian

pula kerjasama kelompok tani *mapalus” perlu dihidupkan lagi. |

Kelompok kerjasama “mapalus”  dipertimbangkan  uniuk

dihidupkan lagi namun perlu ada kesadaran sendiri bagi petani
lakukan reformasi dan revitalisasi pola kerja menyesuikan dir
me

dengan tuntutan zaman saat inl dan masa depan.
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C. Implikasi

Penelitian ini hap
¥a sebatas pags pilihan  alternatif keputusan
pengembangan Manajemen usahatani

padi sawah berkelanjutan
dengan melibatkan

lima sub tujuanikriteria yaity produk  yang

men ilai i
ghasilkan nilaj ekonomi, kesehatan, proses produksi ramah

lingkungan, produktivitas berkelanjutan dan proses produksi berbasis

komunitas disertal dengan berbagai atribut masing-masing. Implikasi

dari hasil penelitian ini yaitu:

« Perlu kajian lebih lanjut tentang perhitungan resiko
biaya/pengorbanan atau peluang mendapatkan keuntungan pada
waktu awal beralih dan usaha pertanian konvensional ke usaha

pertanian padi organik berkelanjutan.

e Perlu kajian mendalam tentang manfaat keuntungan yang

dipercleh dalam berusahatani konvensional yang menggunakan

bahan-bahan kimia sintetis dibandingkan dengan resiko biaya yang

ditimbulkan ketika mengkonsumsi produk makanan yang di dalamnya

mengandung residu Kimia dan cenderung menimbulkan penyakit bagi
p lingkungan yang rusak akibat

hada
manusia, serta biaya recovery ter
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homensiunal_

Studi lain kaj
kaitannya dengan penelitian inj adalah analisis lebih

lan i i i
jut kemungkinan terjadi efisiens Sustainable baik secara makro

g . 4
upun mikro ketika usahatani beralih dari manajemen usahatani

konvensional ke usahatanj organik penuh. Manakala muncul

kebijakan usahatani beralih ke pertanian organik penuh, hal ini
mengakibatkan berkurangnya penggunaan bahan-bahan kimia
sintetis seperti pupuk kimia yang pada gilirannya cenderung
berdampak pula pada kebijakan energi karena baik kebijakan
pertanian konvensican! maupun kebijakan di bidang energi kedua-
duanya menggunakan bahan baku yang sama yakni fosil yang tidak

terbarukan.
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